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Pasal 1 

(1) Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan prinsip 

deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 

Pasal 9 

(1) Pencipta atau Pemegang Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 memiliki hak 

ekonomi untuk melakukan:  

a. penerbitan Ciptaan;  

b. Penggandaan Ciptaan dalam segala bentuknya; 

c. penerjemahan Ciptaan;  

d. pengadaptasian, pengaransemenan, atau pentransformasian Ciptaan;  

e. Pendistribusian Ciptaan atau salinannya;  

f. pertunjukan Ciptaan; 

g. Pengumuman Ciptaan;  

h. Komunikasi Ciptaan; dan  

i. penyewaan Ciptaan. 

Pasal 113 

(1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 

pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000 

(seratus juta rupiah).  

(2) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta 

melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) 

huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 

dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).  

(3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta 

melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) 

huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 

dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 

Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).  

(4) Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan 

dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun 

dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 

 

Pasal 114 

Setiap Orang yang mengelola tempat perdagangan dalam segala bentuknya yang dengan 

sengaja dan mengetahui membiarkan penjualan dan/atau penggandaan barang hasil 

pelanggaran Hak Cipta dan/atau Hak Terkait di tempat perdagangan yang dikelolanya 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10, dipidana dengan pidana denda paling banyak 

Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah). 
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PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING DALAM
PEMBELAJARAN MENULIS TEKS BERITA BERBASIS LINGKUNGAN

PADA PESERTA DIDIK KELAS VIII SMPN 1 ROWOSARI KENDAL
TAHUN PELAJARAN 2022/2023

The Application Of Problem-Based Learning Model In Learning To Write News
Texts Based On The Environment In Class Students Viii Smpn 1 Rowosari

Kendal Lesson Year 2022/2023

Adinda Setiawati, Arisul Ulumuddin, Azzah Nayla
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni

Universitas PGRI Semarang
adindaes1710@gmail.com, arisululumuddin@upgris.co.id, azzahnayla@upgris.ac.id

ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan kurangnya kemahiran menulis teks berita,
kurangnya rasa aktif dan pengambilan keputusan dalam pembelajaran. Dari permasalahan
tersebut pendidik perlu melibatkan model pembelajaran yang tepat. Tujuan dari penelitian ini
yaitu mendeskripsikan penerapan model problem based learning dalam pembelajaran menulis
teks berita berbasis lingkungan pada peserta didik kelas VIII C SMPN 1 Rowosari Kendal
tahun pelajaran 2022/2023. Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Pengumpulan data
dilangsungkan memakai teknik tes dan nontes melalui observasi, angket peserta didik,
wawancara pendidik, serta dokumentasi. Berdasarkan penelitian menyatakan bahwasanya
penerapan model PBL bisa diterapkan pada aktivitas belajar mengajar menulis teks berita
berbasis lingkungan pada peserta didik kelas VIII SMPN 1 Rowosari Kendal tahun pelajaran.
Hal tersebut dibuktukan nilai peserta didik rata-rata 86, selain itu didukung dengan data hasil
nontes mampu mengubah peserta menjadi aktif dan bersemangat serta menambah
pemahamannya dalam pembelajaran, sehingga dapat diterapkan sebagai model pembelajaran
khususnya pada materi teks berita berbasis lingkungan.
Kata kunci: model problem based learning; penerapan; teks berita; lingkungan

>

ABSTRACT
This research is motivated by the problem of a lack of proficiency in writing news texts, a lack of
a sense of activeness and decision making in learning. From these problems educators need to
involve appropriate learning models. The purpose of this study is to describe the application of
the problem-based learning model in learning to write news texts based on the environment for
class VIII C students of SMPN 1 Rowosari Kendal in the 2022/2023 academic year. This
research uses descriptive qualitative. Data collection was carried out using test and non-test
techniques through observation, student questionnaires, teacher interviews, and documentation.
Based on the research, it states that the application of the PBL model can be applied to teaching
and learning activities to write news texts based on the environment in class VIII students of
SMPN 1 Rowosari Kendal in the academic year. It is proven that the average student score is 86,
besides that it is supported by non-test result data which is able to turn participants into active
and enthusiastic and increase their understanding in learning, so that it can be applied as a
learning model, especially in environment-based news text material.
Keywords: problem based learning model; applicability; news text; environmen

ASUS
Typewritten text
http://dx.doi.org/10.26877/teks.v8i2.16333
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PENDAHULUAN
Pembelajaran merupakan

runtutan kegiatan yang
dilaksanakan oleh peserta didik
belajar agar memperoleh nilai baik
sesuai yang diinginkan dengan
ajaran, panduan, dan dorongan
(Wiyanto, 2019:19). Pembelajaran
juga memiliki arti hubungan
pendidik dengan peserta didik
melalui proses mendapatkan
pengetahuan dan keterampilan agar
tujuan yang diinginkan dicapai.
Pembelajaran berperan sebagai
suatu prosedur yang dapat
berpengaruh terhadap pendidik dan
peserta didik. Pembelajaran yang
diterapkan di Indonesia yaitu
pembelajaran Bahasa Indonesia
yang mengharuskan peserta didik .
mempunyai empat kemampuan
berbahasa diantaranya yaitu
mendengarkan, membaca,
berbicara, menulis (Tarigan,
2008:1).

Adapun dalam kurikulum
2013 pembelajaran Bahasa
Indonesia disesuaikan dengan
pembelajaran berpedoman teks.
Kurikulum yang bermuatan teks
menjadikan keterampilan menulis
sebagai hal harus dikuasai dan patut
dipahami oleh peserta didik.
Menurut Nayla (2018: 12) menulis
merupakan hal paling utama,
karena seseorang bisa mencurahkan
serta menjelaskan apa yang
dipikirkan dalam bentuk  tulisan.
Dengan menulis peserta didik dapat
mengekspresikan dan menyalurkan
gagasan, pendapat, perasaan, serta
pikiran berbentuk tulisan sehingga
orang lain bisa memahami dengan
baik  isi tulisan tersebut.

Materi Bahasa Indonesia
yang dipelajari pada kurikulum

2013 adalah menulis teks berita.
Dalam pemberian materi selama
kegiatan pembelajaran harus
disesuaikan dengan kompetensi
dasar (KD). Penelitian ini
menggunakan materi menulis teks
berita pada KD 4.2. Menurut
Nasution dalam Alief (2008) berita
merupakan kabar mengenai
kejadian yang telah terjadi dan
harus diketahui secara umum,
terjadi di sekitar pembaca,
mengenai orang tertentu, dan
peristiwa itu memiliki dampak pada
pembaca. Menulis teks berita
menentukan informasi-informasi
penting yang akan dikembangkan
menjadi sebuah berita. Hal itu
dapat dimulai dari informasi yang
terdapat disekitar lingkungan
peserta didik. Lingkungan menjadi
acuan sumber informasi, sehingga
memudahkan peserta didik
mempelajarinya.

Berdasarkan observasi di
SMPN 1 Rowosari terdapat
beberapa permasalahan dalam
menulis teks berita, seperti
kemampuan menulis teks berita
yang masih berada di bawah,
peserta didik kurang aktif saat di
kelas, terlihat ketika pendidik
mempersilahkan peserta didik
bertanya dan maju kedepan tetapi
peserta didik cenderung diam dan
menunggu untuk ditunjuk atau
dipanggil namanya. Peserta didik
juga kurang berpikir kritis saat
pendidik bertanya mengenai materi
yang telah dijelaskan tetapi tidak
ada interaksi jawaban. Selain itu,
terdapat peserta didik yang
berbicara saat pendidik
memaparkan materi. Hal tersebut
menjadi sebab peserta didik tidak
sepenuhnya memahami materi yang
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dijelaskan, sehingga berpengaruh
terhadap hasil pembelajaran juga
kurang maksimal. Permasalahan di
atas menyebabkan nilai didik
terdapat yang dibawah KKM.
Kemudian mengenai KKM telah
ditentukan 75.

Dalam sebuah proses
pembelajaran memang tidak hanya
sekedar proses memberikan
ceramah saja. Melainkan juga
melibatkan penggunaan model
pembelajaran untuk menyalurkan
materi yang akan diajarkan.
Menurut Ngalimun (2015:25)
model pembelajaran adalah
rancangan teoretis yang
mengilustrasikan langkah
sistematis pada pengelolaan proses
belajar untuk menjangkau tujuan
belajar. Perlunya penerapan Model
Problem Based Learning karena
didasarkan oleh paparan persoalan
yang benar-benar terjadi di
lingkungan sebagai pengantar
untuk memicu kemahiran analisis
peserta didik dalam mengatasi
suatu masalah. Menurut Umam,
dkk (2021:56) Pembelajaran
Berbasis Masalah (PBL) adalah
jenis model belajar didalamnya
menggunakan cara belajar yang
modern dan memiliki khas
tersendiri supaya kegiatan dapat
berjalan secara teratur. Problem
Based Learning dapat menambah
kemahiran pengambilan keputusan
sehingga menumbuhkan keinginan
untuk mengeksplorasi dan
memahami pembelajaran dengan
lebih mendalam. Model tersebut
pernah diterapkan dalam penelitian
Wahyudin (2019) berjudul
“Penerapan Model Problem Based
Learning Dalam Pembelajaran
Keterampilan Menulis Teks Puisi

Pada Siswa Kelas X MA NU 2
Serangan Bonang Demak Tahun
Pelajaran 2018/2019” dapat
diketahui bahwa dengan
menggunakan model PBL
keterampilan menulis teks puisi
menjadikan peserta didik baik dan
kreatif dalam menuangkan ide,
gagasan, pikiran.

Berdasarkan paparan latar
belakang di atas, maka akan
dilangsungkan penelitian dengan
judul “Penerapan Model Problem
Based Learning dalam
Pembelajaran Menulis Teks Berita
Berbasis Lingkungan pada Peserta
Didik kelas VIII SMPN 1 Rowosari
Kendal Tahun Pelajaran
2022/2023”.

METODE
Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif yaitu
pengolahan data dalam bentuk
kata-kata atau narasi yang
menggambarkan belajar mengajar
menulis teks berita berbasis
lingkungan memakai model PBL.
Metode kualitatif digunakan untuk
mendapatkan data yang luas,
didalamnya terdapat makna dari
data yang sebenarnya, dimana data
yang benar diperoleh dari nilai
dibalik data terlihat (Sugiyono,
2017:15).

Teknik dan instrumen
pengumpulan data memakai teknik
triangulasi yaitu teknik yang
menggabungkan beragam teknik
dan sumber data yang diperoleh.
Metode tes dan nontes
dimanfaatkan untuk pengumpulan
data, kemudian teknik tersebut akan
ditriangulasi (Sugiyono, 2017:330).

Teknik tes merupakan alat
untuk menilai pemahaman materi.
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Teknik tes bermaksud untuk
mengetahui hasil nilai menulis teks
berita. Penggunaan tes berupa
uraian menulis teks berita
berdasarkan permasalahan di
lingkungan sekitar dengan
mempemperhatikan unsur, struktur,
dan  kebahasaannya. observasi,
angket peserta didik, wawancara
pendidik, dan dokumentasi
merupakan bentuk teknik nontes.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian memakai model
pembelajaran berjudul “Penerapan
Model Problem Based Learning
dalam Pembelajaran Menulis Teks
Berita Berbasis Lingkungan pada
Peserta Didik Kelas VIII SMPN 1
Rowosari Kendal Tahun Pelajaran
2022/2023”. Penelitian tersebut
diselenggarakan pada tanggal 15
dan 17 Mei 2023 di SMPN 1
Rowosari Kendal pada kelas VIII C
pada pembelajaran jam ke-2 sampai
ke-3 sebanyak 32 peserta didik.

Penerapan model PBL pada
keterampilan menulis menulis teks
berita berbasis lingkungan
dijabarkan sesuai rencana
pelaksanaan pembelajaran teks
berita kelas VIII. Kegiatan
pendahuluan dimulai dengan salam
kemudian berdoa, menanyakan
kabar, dan memeriksa kehadiran
peserta didik. Kegiatan selanjutnya,
pendidik mengorientasikan peserta
didik pada masalah melalui
apersepsi mengenai teks berita
berbasis lingkungan yang dikaitkan
dengan pengalaman peserta didik.
Pendidik memaparkan tujuan dan
mafaat dari materi yang dipelajari.

Kegiatan inti yang pertama
yaitu mengamati. Pendidik

mengorganisasikan peserta didik
untuk belajar dengan menjelaskan
materi teks berita yang disajikan
oleh pendidik. Pada kegiatan
menanya, dilakukan diskusi dengan
aktif bertanya jawab hal yang
belum dimengerti. Pada kegiatan
selanjutnya yaitu menentukan
informasi, pendidik memberikan
tes secara individu. Peserta didik
diberikan soal berupa menulis teks
berita berdasarkan lingkungan
sekitar dengan memerhatikan
unsur, struktur, dan kebahasaan
teks berita. Pendidik membimbing
penyelidikan individu/kelompok
dengan meminta peserta didik
mulai mendaftar informasi-
informasi dilingkungan sekitar.
Pada kegiatan mengasosiasi,
peserta didik mulai menemukan
dan mengembangkan infromasi
yang diperoleh. Peserta didik
mengembangkan dan menghasilkan
karya dengan menuliskan teks
berita pada LKPD. Kemudian
beberapa peserta didik
mempresentasikan pekerjaanya.
Peserta didik maju secara
bergantian dengan ditunjuk oleh
pendidik. Peserta didik lainnya
memberikan tanggapan sebagai
bentuk komunikasi yang baik.
Setelah pembelajaran selesai,
pendidik menyimpulkan hasil
pembelajaran.

Pada kegiatan penutup
pendidik mengadakan kegiatan
refleksi mengenai kegiatan yang
telah dilakukan. Kemudian
pendidik melakukan umpan balik
dan mengakhiri dengan salam.

Berdasarkan penelitian yang
dilaksanakan penerapan model PBL
pada pembelajaran menulis tesk
berita berbasis lingkungan.
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Didapatkan hasil teknik tes dan non
tes.

1. Hasil Tes
Hasil tes nilai kemahiran

peserta didik menulis teks prosedur
berbasis lingkungan dilaksanakan
pada kegiatan inti pembelajaran
dengan memberikan tes menulis
teks berita berbasis lingkungan
memerhatikan unsur, struktur, dan
kebahasaan yang sudah dijelaskan
oleh pendidik.

Berdasarkan hasil tes tersebut
diperoleh hasil nilai kerja peserta
didik menulis teks berita berbasis
lingkungan memakai PBL.
Penilaian yang dilakukan oleh
pendidik menggunakan pedoman
penilaian yang telah ditentukan
sesuai dengan aspek yaitu
kelengkapan unsur, struktur, dan
kebahasaan berita.

Setiap aspek memiliki nilai
maksimal 4, total keseluruhan nilai
aspek adalah 12. Sehingga dapat
dihitung dengan cara skor yang
diperoleh peserta didik dikali 100
dibagi skor maksimalnya yaitu 12.
Adapun  nilai peserta dilihat pada
tabel 5 halaman 40.

Berdasarkan data nilai peserta
didik di atas, jika presentase
penilaian peserta didik dapat
mencapai 75, dapat dikatakan sudah
mencapai kriteria ketuntasan
minimal. Hasil presentase rata rata
nilai dapat dihitung persentase
ketuntasan nilai peserta didik, berikut
penjelasannya.

Presentase% = x 100

Keterangan:
F : keseluruhan jumlah nilai.
N : jumlah peserta didik.

Presentase penilain menulis
teks berita berbasis lingkungan:

Presentase% = x 100

Presentase% =
.

x 100

Presentase%= 85,46%
Presentase   = 85,46 dibulatkan
menjadi 85

Berdasarkan hasil perhitungan
presentase di atas didapatkan nilai
rata-rata sebesar 85,46 dibulatkan
menjadi 85 yang artinya mencapai
kriteria ketuntasan minimal. Berikut
akan diuraikan penyajian data dalam
rentang data, jumlah kelas interval,
panjang kelas interval.
a. Rentang data=

Nilai tertinggi-Nilai terendah=
92-75= 17
Jumlah peserta didik(n)= 32

b. Jumlah kelas interval= 1+(3,3)
log n= 1+(3,3)log 32= 1+4,9=
5,9 dibulatkan menjadi 6

c. Panjang kelas interval=

= =2,83

dibulatkan mejadi 3
Berdasarkan perhitungan data

tersebut dapat diketahui hasil rentang
data diperoleh dari nilai tertinggi
yaitu 92 dikurang jumlanilai
terendah yaitu 75, hasilnya 17.
Jumlah peserta didik kelas VIII C
yaitu 32. Jadi dapat diketahui bahwa
jumlah kelas interval yaitu 1
ditambah 3,3 log 32 memperoleh
hasil 5,9 dibulatkan menjadi 6.
Rentang data dibagi jumlah kelas
interval yaitu 17 dibagi 6
memperoleh hasil 2,8 dibulatkan
menjadi 3 merupakan jumlah
panjang interval. Berikut akan
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diuraikan penyajian datanya.

Tabel 6
Distribusi Frekuensi

Pada data tersebut data nilai tes
peserta didik terdapat 15 yang
memperoleh nilai 90-92 masuk
kategori baik, nilai 87-89 dan 84-86
nihil peserta didik dengan, terdapat
rentang 81-83 ditemukan 10 peserta
didik mendapat predikat kategori
baik. Sedangkan pada rentang 78-80
nihil peserta didik dan nilai 75-77
ditemukan 7 peserta didik dengan
predikat cukup.

2. Hasil Nontes
Hasil nontes dilakukan

setelah proses pembelajaran
berlangsung. Hasil nontes diperoleh
dari hasil wawancara kepada
pendidik Bahasa Indonesia kelas
VIII, serta angket untuk
mengetahui tanggapan peserta
didik. Berikut uraian hasil nontes
dalam penelitian ini.
a. Hasil angket

Angket digunakan agar
peneliti mengerti bagaimana
tanggapan dari peserta didik
mengenai pembelajaran yang .
Sebanyak 32 peserta didik
diberikan 5 pertanyaan yang
harus dijawab pada lembar
angket yang diberikan. Peserta

didik harus memberikan tanda
() pada kolom (ya) jika
pertanyaan sesuai dengan
tanggapan peserta didik, dan
kolom (tidak) jika tidak sesuai.
Berikut tabel hasil angket
tersebut.

Tabel 8
Hasil Angket Peserta Didik

5. Apakah 32 0

Kelas
Interva

l

Frek
uensi

Prese
ntase

Katego
ri

90 – 92 15 47% Baik

87 – 89 0 0% Baik

84 – 86 0 0% Baik

81 – 83 10 31% Baik

78 – 80 0 0% Baik

75 – 77 7 22% Cukup

No. Pertanyaan Tanggapan
Peserta
Didik

Ya Tida
k

1. Apakah Anda
merasa senang
ketika mengikuti
pembelajaran
menulis teks berita
berbasis
lingkungan?

32 0

2. Apakah ada
kesulitan ketika
pembelajaran
menulis teks berita
berbasis lingkungan
menggunakan
model Problem
Based Learning?

5 27

3. Apakah dengan
penerapan model
Problem Based
Learning pada
materi menulis teks
berita berbasis
lingkungan, Anda
lebih paham dengan
materi yang
ajarkan?

32 0

4. Dengan model
Problem Based
Learning, apakah
Anda termotivasi
dalam belajar
materi menulis teks
berita berbasis
lingkungan

32 0
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model
Problem
Based
Learning
sudah tepat
digunakan
dalam
pembelajaran
menulis teks
berita?

Sesuai hasil angket tersebut
dapat diketahui pada pertanyaan
pertama mengenai perasaan senang
peserta didik ketika melaksanakan
pembelajaran menulis teks berita
berbasis lingkungan. Dari 32 peserta
didik terdapat 32 menjawab (Ya) dan
0 menjawab (Tidak). Jadi seluruh
peserta didik merasa senang dalam
pembelajaran tersebut.

Pertanyaan kedua mengenai
ada tidaknya kesulitan, dari 32
peserta didik terdapat 5 yang
menjawab (Ya) dan 27 menjawab
(Tidak). Jadi peserta didik lebih
banyak yang tidak merasa kesulitan.
Pertanyaan ketiga mengenai
peningkatan pemahaman, dari 32
peserta didik terdapat 32 menjawab
(Ya) dan 0 menjawab (Tidak).  Jadi
seluruh peserta didik merasa lebih
paham mengenai pembelajaran yang
sudah dilakukan. Pertanyaan
keempat mengenai motivasi belajar,
dari 32 peserta didik terdapat 32
menjawab (Ya) dan 0 menjawab
(Tidak). Jadi seluruh peserta didik
merasa termotivasi dalam belajar
menulis teks berita berbasis
lingkungan.  Pertanyaan kelima
mengenai sudah tepatkah model
problem based learning digunakan,
dari 32 peserta didik terdapat 32
menjawab (Ya) dan 0 menjawab
(Tidak). Jadi seluruh peserta didik
merasa penerapan model tersebut
sudah tepat digunakan.

Berdasarkan hasil dari lima
pertanyaan angket tersebut model
PBL bisa digunakan sebagai model
pembelajaran karena dapat menjadi
pembaharuan untuk lebih
memudahkan memberikan
penjelasan.

b. Hasil Wawancara
Wawancara dilakukan untuk

mengetahui bagaimana tanggapan
atau komentar dari pendidik Bahasa
Indonesia kelas VIII C SMPN 1
Rowosari Kendal. Data wawancara
berupa 5 poin pertanyaan yang
berhubungan dengan proses
penelitian.

Menurut pendidik Bahasa
Indonesia Trianah, S. Pd.,
penggunaan model PBL pada
pembelajaran menulis teks berita
berbasis lingkungan sudah sangat
tepat karena dapat melatih daya
kreasi pada peserta didik dan aktif
bertanya di kelas dan menanggapi
pertanyaan yang disampaikan oleh
pendidik yang membuat ineraksi di
kelas menjadi baik.

Pendidik Bahasa Indonesia
kelas VIII SMPN 1 Rowosari
Kendal ini mengungkapkan bahwa
model tersebut sangat menarik
diterapkan karena dapat melatih
peserta didik dalam pengambilan
keputusan dengan keingintahuan
yang penuh. Model tersebut
meningkatkan pemahaman peserta
didik lebih baik lagi, sehingga
berdampak baik pada nilai-nilai
yang dihasilkan.

Berdasarkan hasil dari lima
poin pertanyaan yang diberikan
oleh pendidik Bahasa Indonesia
kelas VIII, Trianah S. Pd.,
menyatakan penerapan model PBL
dapat menambah semangat didik
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saat belajar. Penerapan model ini
menjadikan nilai-nilai peserta didik
menjadi lebih baik.

c. Hasil Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan untuk

mendapatkan informasi sebagai
bahan penelitian. Dokumentasi
berupa data tes dan nontes yang
diambil saat melakukan penelitian
sebagai tanda bukti berupa gambar.
Hasil dokumentasi berupa lembar
kerja menulis teks berita berbasis
lingkungan pada lampiran 6
halaman 70, lembar angket peserta
didik pada lampiran 7 halaman 80,
lembar wawancara pada lampiran 8
halaman 90, dan lembar observasi
pada lampiran 9 halaman 91.

B. Pembahasan
Sesuai perolehan dari data

yang dihasilkan pada penelitian di
kelas VIII SMPN 1 Rowosari Tahun
Pelajaran 2022/2023, model PBL
dapat dipakai pada pembelajaran
menulis teks berita berbasis
lingkungan. Model tersebut mampu
membantu peserta didik berpikir
kritis untuk mengungkapkan
kreativitasnya dan melatih sikap aktif
pada peserta didik.

Hasil tes menggunakan model
PBL pada menulis teks berita
berbasis lingkungan menghasilkan
nilai rata-rata yaitu 85 dari jumlah
keseluruhan nilai yaitu 2.735 dari 32
peserta didik. Dipastikan bahwa
seluruh peserta didik dapat menulis
teks berita berbasis lingkungan
dengan mencapai KKM yang
ditetapkan oleh SMPN 1 Rowosari
yaitu 75.

Penilaian tes yang dilakukan
peserta didik harus mencakup poin
yang telah ditentukan. Adapun poin

yang dinilai dalam pembelajaran
menulis tersebut meliputi unsur,
struktur, dan kebahasaan. Setiap
aspek memiliki skor maksimal 4
dengan jumlah keseluruhan 12.

Pada aspek penilaian unsur-
unsur berita dari 32 peserta didik
terdapat 30 yang mendapat skor 4
didalamnya terdapat unsur yang
sangat lengkap 5W+ 1H, teks berita
berbasis lingkungan dengan
didalamnya terdapat unsur yang
lengkap. Sebanyak 21 peserta didik
mendapatkan skor 4 dalam aspek
penilaian struktur teks berita yang
didalamnya terdapat struktur lengkap
dan terdapat 11 peserta didik yang
mendapatkan skor 3 didalamnya
terdapat struktur yang kurang
lengkap. Aspek penilaian kaidah
kebahasaan teks berita terdapat 21
peserta didik mendapatkan skor 3,
hal itu menunjukkan peserta didik
telah menulis teks berita berbasis
lingkung yang didalamnya terdapat
kebahasaan yang baik dan sebanyak
11 peserta didik mendapat skor 2
artinya peserta didik telah menulis
teks berita berbasis lingkungan yang
didalamnya terdapat kebahasaan
dengan kurang lengkap.

Berdasarkan aspek-aspek nilai
yang diperoleh data nilai tes peserta
didik terdapat terdapat 15 yang
memperoleh nilai 90-92 masuk
kategori baik, nilai 87-89 dan 84-86
nihil peserta didik dengan, terdapat
rentang 81-83 ditemukan 10 peserta
didik mendapat predikat kategori
baik. Sedangkan pada rentang 78-80
nihil peserta didik dan nilai 75-77
ditemukan 7 peserta didik dengan
predikat cukup.

Dari perolehan nilai tersebut
peserta didik bisa menulis teks berita
berbasis lingkungan melengkapi
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unsur, struktur, dan kaidah
kecbahasaannya.

Selain dari hasil tes juga
terdapat nontes yang meliputi
observasi, angket, dan wawancara.
Data observasi untuk mengetahui
urutan-urutan menulis teks berita
berbasis lingkungan dengan model
PBL. Angket peserta didik untuk
mengetahui tanggapan setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran.
Lembar wawancara untuk
mengetahui respon dan tanggapan
dari pendidik Bahasa Indonesia.

Observasi kegiatan pendidik
saat melakukan proses pembelajaran
juga mempengaruhi perolehan
pengetahuan peserta didik. Pada
kegiatan pendahuluan pendidik
memberikan sedikit gambaran,
sehingga memancing rasa ingin tahu
peserta didik. Pada kegiatan inti
pendidik menjelaskan secara
keseluruhan materi teks berita secara
rinci, peserta didik mengamati dan
mudah memahaminya. Pendidik juga
melakukan komunikasi melalui tanya
jawab sehingga peserta didik ikut
aktif selama kegiatan pembelajaran.
Pendidik membimbing peserta didik
pada kegiatan menulis teks berita,
sehingga terdapat rasa antusias
dalam mengerjakannya. Pada
kegiatan penutup pendidik dengan
semangat melakukan umpan balik,
sehingga peserta didik termotivasi
untuk dapat mengembangkan rasa
semangat pada dirinya. Kegiatan
tersebut menjelaskan mengenai
pembelajaran yang sudah sesuai
dengan RPP.

Angket peserta didik meliputi 5
buah pertanyaan mengenai
pembelajaran menulis teks berita
berbasis lingkungan dengan model
PBL. Seluruh peserta didik merasa

senang ketika menulis teks berita
berbasis lingkungan. Hanya terdapat
5 dari 32 peserta didik yang
mengalami kesulitan karena baru
pertama kali membuatnya.
Pembelajaran yang tidak berbelit-
belit dan penjelasan yang runtut
menjadi alasan peserta didik
termotivasi dalam belajar materi
menulis teks berita. Seluruh peserta
didik mengisi angket bahwa model
PBL sudah tepat digunakan untuk
pembelajaran menulis teks berita
berbasis lingkungan karena membuat
peserta didik menjadi paham
terhadap materi. Hal tersebut
menjukkan bahwa respon yang
diberikan peserta didik mengenai
angket begitu baik dan menanggapi
pertanyaan dengan jujur.

Wawancara dengan pendidik
Bahasa Indonesia kelas VIII SMPN 1
Rowosari Kendal dilakukan secara
langsung. Pendidik menyatakan
mengenai penggunaan model PBL
dalam menulis teks berita berbasis
lingkungan menambah semangat
peserta didik. Peserta didik menjadi
aktif berpendapat saat kegiatan tanya
jawab. Model tersebut sangat
menarik untuk digunakan, karena
dapat melatih peserta didik dalam
mengungkapkan isi pikirannya,
sehingga timbul rasa ingin tahu.
Penerapan model tersebut juga dapat
menambah pemahaman peserta didik
sehingga berdampak positif pada
hasil belajar.

Berdasarkan data hasil tes dan
nontes tersebut, penerapan model
PBL di pembelajaran menulis teks
berita berbasis lingkungan pada
peserta didik kelas VIII SMPN 1
Rowosari tahun pelajaran 2022/2023
memperoleh hasil yang baik, karena
pembelajaran dikelas menjadi
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mengasyikkan, ketika berjalannya
aktivitas belajar pastinya peserta
didik menjadi aktif, peserta didik
sudah lebih baik saat menulis teks
berita berbasis lingkungan. Maka
dari itu, ditunjukkan nilai peserta
didik banyak melebihi KKM 75
dengan rata-rata 85.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian

sehingga bisa disimpulkan bahwa
penerpan model PBL bisa diterapkan
di materi menulis teks berita berbasis
lingkungan pada peserta didik kelas
VIII SMPN 1 Rowosari Kendal
tahun pelajaran 2022/2023. Hal
tersebut dapat diketahui melalui tiga
tahap yang menyatakan adanya
keberhasilan pada kegiatan aktivitas
awal, inti, dan penutup. Ketiga hal
ini berdampak pada hasil tes dan
nontes

Hasil data tes menulis teks
berita berbasis lingkungan
didapatkan data nilai rata-rata peserta
didik yaitu 85 kategori nilai baik dan
mencapai KKM yang ditentukan
oleh SMPN 1 Rowosari ialah 75.
Dari hasil menulis teks berita
berbasis lingkungan didapatkan nilai
teratas 92 dan nilai terbawah 75.
Hasil nontes yang diperoleh berupa
observasi, angket, dan wawancara.
Hasil observasi menunjukkan
mengenai pendidik dalam proses
pembelajaran susuai dengan RPP
kegiatan pendahuluan, inti, dan
penutup dimana pada setiap kegiatan
tersebut pendidik selalu semangat
sehingga peserta didik ikut
bersemangat. Hasil angket
menyatakan peserta didik merasa
senang dan tidak mengalami
kesulitan saat kegiatan pembelajaran.
Penerapan model tersebut menambah

pemahaman peserta didik, sehingga
menumbuhkan motivasi untuk
belajar. Hasil wawancara
menunjukan mengenai model
problem based learning bisa
menambah semangat serta sikap
aktif. Model tersebut sangat menarik
digunakan untuk pelajaran menulis
teks berita karena dapat melatih
untuk berpikir kritis sehingga
pemahaman bertambah dan
berdampak positif pada hasil belajar,
sehingga peserta didik termotivasi
dalam meningkatkan semangat
belajar.
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The Application Of Problem-Based Learning Model In Learning To Write
Contextual-Based Procedure Texts For Grade Vii Students Of Smpn 1 Rowosari

Kendal In The 2022/2023 Academic Year.
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ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi pada permasalahan kemampuan menulis teks prosedur yang
sedang rendah, kecakapan berpikir kritis masih lemah, serta kurangnya motivasi pada
pembelajaran menulis teks prosedur. Melihat permasalahan tersebut, penting diterapkan model
khusus pada menulis teks prosedur. Pendidik bisa memakai model problem based learning.
Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan penerapan model problem based learning dalam
pembelajaran menulis teks prosedur berbasis kontekstual pada peserta didik kelas VII SMPN 1
Rowosari Kendal. Jenis penelitian ini ialah deskriptif kualitatif. Pengumpulan data
dilangsungkan memakai teknik tes dan nontes melalui observasi, angket peserta didik,
dokumentasi, serta wawancara pendidik. Berdasarkan penelitian, menyatakam bahwasanya
penerapan model PBL bisa diterapkan pada aktivitas belajar mengajar menulis teks prosedur
berbasis kontekstual pada peserta didik kelas VII SMPN 1 Rowosari Kendal. Hal tersebut
dibuktikan nilai peserta didik rata-rata 86. Selain itu, didukung dengan data hasil nontes yang
menunjukkan bahwa peserta didik aktif dan bersemangat pada pembelajaran, maka dari itu
pembelajaran menjadi kondusif.
Kata kunci: model problem based learning, penerapan, teks prosedur, kontekstual

ABSTRACT
This research is motivated by the problem of the ability to write procedural texts which is still
low, critical thinking skills are still weak, and the lack of motivation in learning to write
procedural texts. Seeing these problems, it is important to apply a special model to writing
procedure text. Educators can use the problem based learning model. The purpose of this
research is to describe the application of the problem-based learning model in learning to
write contextual-based procedural texts in class VII students of SMPN 1 Rowosari Kendal. This
type of research is descriptive qualitative. Data collection was carried out using test and non-
test techniques through observation, student questionnaires, documentation, and teacher
interviews. Based on the research, it was stated that the application of the PBL model could be
applied to teaching and learning activities to write contextual-based procedural texts for class
VII students of SMPN 1 Rowosari Kendal. This is evidenced by the average student score of 86.
In addition, it is supported by non-test results data which shows that students are active and
enthusiastic about learning, therefore learning becomes conducive.
Keywords: problem based learning model, application, procedural text, contextual

ASUS
Typewritten text
http://dx.doi.org/10.26877/teks.v8i2.16334
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PENDAHULUAN
Pembelajaran yaitu faktor

primer kegiatan di sekolah, sebab
prosedur pembelajaran sangat
berdampak dalam keberhasilan
kegiatan belajar mengajar.
Wiyanto, dkk (2019: 19),
berpendapat bahwa pembelajaran
merupakan cara yang
membutuhkan kontruksi keahlian
yang benar-benar mandiri dan juga
mengembangkan kreativitas. Agar
proses belajar mengajar berjalan
baik, maka pendidik mampu
menentukan alat pembelajaran yang
tepat. Alat pembelajaran atau yang
dikenal dengan model
pembelajaran, ditentukan oleh
pendidik dan disesuaikan dengan
materi. Model pembelajaran ialah
rancangan konsep yang dipakai
untuk bahan pembelajaran guna
mencapai tujuan belajar (Sani,
2019:99).

Tujuan belajar yang ingin
dicapai yaitu peserta didik mampu
menumbuhkan keahlian berpikir
serta lebih aktif pada kegiatan
belajar. Di SMPN 1 Rowosari pada
kelas VII yang sebelumnya
menggunakan kurikulum 2013,
sekarang sudah menggunakan
kurikurum merdeka. Kurikulum
merdeka merupakan kurikulum
yang mencakup pembelajaran di
sekolah yang beraneka ragam dan
penerapannya lebih maksimal,
sehingga peserta didik dapat
memperkuat kompetensi dan
mengeksplorasi konsep dengan
waktu yang cukup. Pendidik
memiliki kebebasan untuk memilih
berbagai alat pembelajaran, tetapi
harus menyesuaikan pembelajaran
dengan ketertarikan dan keperluan

peserta didik (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan,
2022). Dalam kurikulum merdeka
ini memuat pembelajaran
keterampilan menulis. Menulis
adalah kemampuan peserta didik
dalam mengungkapkan pendapat
atau pemikiran Nugroho, dkk,
2019:52).

Keterampilan menulis
khususnya dalam materi menulis
teks prosedur merupakan bagian
pembelajaran yang diajarkan dalam
kurikulum merdeka kelas VII SMP.
Di dalam modul ajar konsep
utamanya yaitu “Menyususn teks
prosedur berlandaskan struktur dan
kebahasaannya” (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan,
2022). Penelitian ini, memilih
materi teks prosedur berbasis
kontekstual yaitu peserta didik
dilatih untuk belajar melibatkan
materi pembelajaran melalui
kehidupan sehari-harinya.

Berdasarkan observasi di
SMP Negeri 1 Rowosari kelas VII,
terdapat permasalahan
pembelajaran menulis teks prosedur
seperti, keterampilan menulis masih
rendah, keahlian berpikir kritis
masih lemah, dan saat belajar
peserta didik kurang aktif. Selain
itu, kurangnya motivasi peserta
didik dalam pembelajaran menulis,
sehingga pemahaman materi kurang
maksimal. Peserta didik cenderung
diam ketika dipersilakan pendidik
untuk bertanya. Namun, ketika
pendidik memberi tugas untuk
mengukur pemahaman dalam
menerima materi, peserta didik
cenderung tidak dapat
menyelesaikan tugas sendiri dan
banyak bertanya pada teman yang
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lain. Permasalahan tersebut
menyebabkan peserta didik dalam
memahami materi kurang
maksimal, sehingga hasil belajar
keterampilan menulis teks prosedur
peserta didik masih rendah. Di
SMPN 1 Rowosari, KKM kelas VII
ditentukan yaitu 75. Berdasarkan
hasil obsevasi, maka permasalahan
ini perlu diselesaikan agar
pembelajaran berjalan dengan baik
dan lancar.

Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, terdapat
solusi yang mungkin diaplikasikan
dalam aktivitas menulis teks
prosedur. Salah satunya ialah
tedapat model Problem Based
Learning yang dapat diterapkan.
Model PBL yaitu model yang
menerapkan pada permasalahan.
Hal senada disampaikan oleh
Umam, dkk (2021:56), bahwasanya
model PBL ialah model yang
menawarkan metode pembelajaran
terkini, sehingga pembelajaran
tidak membosankan. Model ini
dipilih karena mempunyai langkah-
langkah pembelajaran yang dapat
meningkatkan pembelajaran di
kelas. Menurut Fathurrohman
(2015:116), ada beberapa langkah
model PBL ialah, peserta didik
diarahkan pada masalah, diarahkan
lebih aktif belajar, mencari
informasi secara individu atau
kelompok, menguraikan serta
mempresentasikan karya, dan
mengevaluasi kegiatan
penyelesaian masalah. Dari adanya
langkah-langkah tentu
menghasilkan suatu keunggulan
dari model PBL. Shoimin
(2014:132), berpendapat bahwa
keunggulan model PBL ialah
peserta didik bisa menyelesaikan

masalah, memiliki keahlian
mengembangkan wawasan melalui
kegiatan belajar, pembelajaran
berpusat pada permasalahan maka
peserta didik tidak perlu
mempelajari materi yang tidak
berkaitan, terjalin kegiatan ilmiah
antara peserta didik, pandai
memanfaatkan alat pengetahuan,
bisa mengevaluasi pertumbuhan
belajarnya, peserta didik memiliki
keahlian untuk menjalin diskusi
dalam tim, dan masalah belajar
peserta didik secara individu bisa
terpecahkan dalam kerja tim. Selain
itu, model tersebut bisa
diaplikasikan pada menulis teks
prosedur. Model tersebut pernah
diterapkan dalam penelitian
Maesaroh (2018) yang berjudul
“Penerapan Model Problem-based
Learning dalam Pembelajaran
Menulis Teks Eksplanasi pada
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3
Comal Pemalang Tahun Ajaran
2017/2018” dapat diketahui bahwa
dengan menggunakan model PBL
keahlian menulis teks eksplanasi
menjadi lebih baik. Dengan itu
diyakinkan nilai rata-rata 84,1
termasuk kriteria baik.

Dari paparan latar belakang
tersebut, peneliti hendak
menjalankan penelitian memakai
judul “Penerapan Model Problem
Based Learning dalam
Pembelajaran Menulis Teks
Prosedur Berbasis Kontekstual pada
Peserta Didik Kelas VII SMPN 1
Rowosari Kendal Tahun Pelajaran
2022/2023”.

METODE
Penelitian ini menggunakan

jenis penelitian kualitatif bersifat
deskriptif, bertujuan
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mendeskripsikan penerapan model
problem based learning pada
pembelajaran menulis teks prosedur
berbasis kontekstual. Menurut
Sugiyono (2017:15), pendekatan
kualitatif adalah pendekatan yang
berlandasan pada ilmu hukum
alam, sering digunakan untuk
meneliti objek alam yang hasilnya
cenderung mengarah pada
pemaknaan dari pada generalisasi.

Teknik dan instrument
pengumpulan data memakai teknik
triangulasi yaitu teknik yang
menghubungkan beragam teknik
dan sumber data yang diperoleh
(Sugiyono, 2017:330).
Pengumpulan data mengenakan
teknik tes dan nontes.

Teknik tes ialah cara
membagikan tes tertulis pada
peserta didik secara individu. Tes
tertulis yaitu menulis teks prosedur
berbasis kontekstual. Teknik tes
tersebut untuk menilai peserta didik
saat memahami materi
memafaatkan model problem based
learning. Teknik nontes melalui
observasi, angket peserta didik,
dokumentasi serta wawancara
pendidik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian memakai model
problem based learning dalam
pembelajaran menulis teks prosedur
berbasis kontekstual pada peserta
didik kelas VII SMP Negeri 1
Rowosari Kendal tahun pelajaran
2022/2023. Penelitian tersebut
dilakukan pada16 dan 17 Mei 2023
di SMPN 1 Rowosari pada kelas
VII B sebanayak 32 peserta didik.
Penelitian ini menggunakan data
kualitatif deskriptif yang membahas

serta mengamati tentang
pengamatan penerapan model PBL
pada kemampuan menulis teks
prosedur berbasis kontekstual.

Penggunaan model PBL pada
keterampilan menulis teks prosedur
berbasis kontekstual dapat
dijabarkan melalui kegiatan awal,
inti, dan penutup. Pembelajaran di
buka melalui salam, doa, serta
mengecek kelengkapan peserta
didik. Peserta didik diberi stimulus
sebagai perangsang semangat
selama belajar. Setelah itu,
pendidik mengorientasikan peserta
didik pada masalah melalui
kegiatan apersepsi mengenai teks
prosedur yang berkaitan dengan
pengalaman peserta didik. Hal ini
dilakukan sebagai rangsangan,
sehingga peserta didik mempunyai
gambaran dan mampu berpikir
terhadap materi yang diberikan.
Kemudian, pendidik menerangkan
tujuan dan kebermanfaatan
pembelajaran pada peserta didik.

Tahap selanjutnya, yaitu
kegiatan inti dalam pembelajaran.
Kegiata inti yang pertama yaitu
pendidik mengorientasikan peserta
didik untuk belajar dengan
menjelaskan materi teks prosedur
meliputi pengertian, struktur, unsur
kebahasaan dan contoh teks
prosedur berbasis kontekstual.
Kegiatan selanjutnya, pendidik
serta peserta didik berdiskusi terkait
materi yang belum dipahami.
Selanjutnya, pendidik memberikan
tes secara individu kepada peserta
didik yaitu menulis teks prosedur
berbasis kontekstual. Pendidik
membimbing penyelidikan individu
dengan meminta peserta didik
mulai mendata informasi yang ada
di kehidupan sekitarnya. Pendidik
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meminta peserta didik untuk
menguraikan dan menyajikan karya
dengan meminta peserta didik
untuk mengembangkan informasi
tersebut menjadi sebuah teks
prosedur berbasis kontekstual.
Setelah peserta didik
menyelesaikan tugas membuat teks
prosedur, peserta didik diminta
untuk memaparkar hasil kerjanya
dan mendapat komentar atau
tanggapan dari teman lain.

Tahap akhir yaitu kegiatan
penutup. Pendidik serta peserta
didik memulai refleksi pada
pembelajaran yang sudah
dijalankan. Pendidik lalu menutup
dengan salam.

Berdasarkan penelitian yang
dilaksanakan, penerapan model
PBL pada pembelajaran menulis
teks prosedur berbasis kontekstual,
peserta didik lebih paham dan aktif
pada materi yang diberikan. Hasil
penelitian didapatkan hasil teknik
tes dan nontes.
1. Hasil Tes

Hasil tes nilai kemahiran
peserta didik menulis teks prosedur
berbasis kontekstual, dilaksanakan
pada kegiatan inti pembelajaran
dengan memberikan tes menulis teks
prosedur berbasis kontekstual
beralaskan struktur dan
kebahasaannya. Tes tertulis ini,
dilakukan oleh peserta didik secara
individu.

Berdasarkan hasil tes tersebut,
diperoleh nilai hasil kerja peserta
didik menulis teks prosedur berbasis
kontekstual. Pendidik melakukan
penilaian menggunakan aspek
penilaian yang telah ditentukan dan
nilai tes perlu mencukupi aspek
tersebut, yaitu kesesuaian isi teks,
kelengkapan struktur dan kaidah

kebahasaan teks prosedur. Setiap
aspek memiliki nilai dan nilai
maksimal dalam setiap aspek adalah
4 dan total keseluruhan nilai aspek
adalah 12. Sehingga dapat dihutung
dengan cara skor yang didapatkan
peserta didik dikali 100 dibagi skor
maksimal. Adapun nilai peserta didik
dapat dilihat pada tabel 5 halaman
30.

Dari tabel tersebut, didapati
nilai sangat baik diperoleh kode R 3
dan R 17 dengan nilai 100,
sedangkan nilai cukup diperoleh
kode R 9, R 10, R 15, R 22, R 25,
dan R 32 dengan nilai 75. Jumlah
nilai keseluruhan peserta didik
adalah 2.768. Berdasarkan tabel
tersebut, presentase tes dapat
dihitung memakai rumus berikut.

Presentase% =

Penjelasan:
F: jumlah nilai didapatkan semua
peserta didik
N: jumlah keseluruhan peserta didik

Presentase penilaian menulis teks
prosedur berbasis kontekstual:

Presentase% = 2.768 x 100
32

Presentase% = 86%
Presentase = 86

Data hasil presentase penilaian
tes pada peserta didik VII B yang
seluruhnya 32 , nilai rata-rata yaitu
86% atau 86 yang artinya masuk
dalam rentang nilai 81-90 kategori
baik. Maka penerapan model PBL
pada menulis teks prosedur berbasis
kontekstual dapat dinyatakan cocok
sehingga tepat untuk diterapkan,
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karena menjadikan peserta didik
lebih bisa menulis teks prosedur
berbasis kontekstual.

Tabel 6
Distribusi Frekuensi Menulis Teks

Prosedur
No. Kelas

Interval
Frek
uens

i

Prese
ntase

kateg
ori

1. 91-100 16 50% Sanga
t baik

2. 81-90 10 31% Baik
3. 71-80 6 19% Cuku

p
4. 61-70 0 0% Kuran

g
5. 51-60 0 0% Sanga

t
kuran

g
Total 32 100%

Pada tabel tersebut, data nilai
tes peserta didik, terdapat 16 yang
memperoleh nilai 91-100 masuk
kategori sangat baik, nilai 81-90
didapati 10 peserta didik dengan
kategori baik serta rentang 71-80
terdapat 6 peserta didik dengan
kategori cukup, sedangkan tidak
terdapat peserta didik pada rentang
61-70 dengan kategori kurang. Tabel
tersebut merupakan penilaian tes
individu peserta didik.

2. Hasil Nontes
Hasil nontes dilakukan setelah

proses pembelajaran berlangsung,
sebagai berikut.
a. Hasil Angket

Angket peserta didik, berupa
lembar soal memuat lima pertanyaan.
Angket ini harus dijawab oleh
seluruh peserta didik agar
mengetahui tanggapan selama
kegiatan pembelajaran berlangsung.
Angket ini diberikan setelah kegiatan
pembelajaran selesai agar peserta

didik dapat memberikan tanggapan
dengan jujur dan sesuai yang ada.
Pada hasil angket akan terlihat
bagaimana pemahaman dan respon
peserta didik ketika diterapkannya
model PBL dalam menulis teks
prosedur berbasis kontekstual.
Adapun lembar hasil angket sebagai
berikut.

Tabel 7
Hasil Angket

Pertanyaan Tanggapa
n

Ya Tid
ak

Apakah kamu merasa
senang ketika aktivitas
belajar menulis teks
prosedur memakai model
Problem Based
Learning?

32 0

Apakah kalian merasa
antusias saat
pembelajaran
berlangsung?

32 0

Apakah pembelajaran
memakai model Problem
Based Learning mudah
dipahami?

32 0

Adakah kesulitan yang
kalian alami selama
proses pembelajaran
berlangsung?

5 27

Apakah pemahaman
kalian tentang menulis
teks prosedur sekarang
bertambah?

32 0

Berdasarkan tabel tersebut,
hasil angket pembelajaran menulis
teks prosedur berbasis kontekstual
diketahui soal pertama, peserta didik
apakah merasakan senang saat
mengikuti pembelajaran dengan
model PBL, sejumlah 32 peserta
didik semuanya menjawab iya. Jadi
bisa dipastikan bahwa semua peserta
didik senang pada pembelajaran
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menulis teks prosedur berbasis
kontekstual memakai model PBL.

Pada soal kedua, peserta didik
apakah antusias saat mengikuti
pembelajaran dengan model PBL,
dari 32 peserta didik semua
menjawab iya. Jadi bisa dipastikan
bahwa seluruh peserta didik merasa
antusias saat pembelajaran menulis
teks prosedur berbasis kontekstual
memakai model PBL.

Pada soal ketiga, terkait
pemahaman peserta didik mengenai
pembelajaran teks prosedur berbasis
kontekstual dengan model PBL, dari
32 peserta didik semua menjawab
iya. Jadi seluruh peserta didik
mampu menguasi materi teks
prosedur memakai model PBL.

Pada soal keempat, adakah
kesulitan yang peserta didik alami
saat pembelajaran dengan model
PBL, dari 32 peserta didik yang
menjawab iya terdapat 5 peserta
didik dan menjawab tidak terdapat
27 peserta didik. Oleh karena itu,
bisa di pastikan hanya sedikit peserta
didik yang merasa kesulitan dan
lebih banyak peserta didik yang
merasa tidak kesulitan pada
pembelajaran menulis teks prosedur
berbasis kontekstual memanfaatkan
model problem based learning.

Dari soal kelima, pemahaman
peserta didik apakah bertambah
setelah pembelajaran dengan
memanfaatkan model berbasis
masalah, terdapat 32 peserta didik
semua menjawab iya. Jadi bisa
dipastikan semua peserta didik
setelah keterampilan menulis teks
prosedur berbasis kontekstual dengan
model PBL, pemahaman mengenai
teks prosedur menjadi bertambah.

Dari paparan tersebut bisa
diketahui bahwa, kemampuan

menulis teks prosedur berbasis
kontekstual memanfaatkan model
PBL, peserta didik lebih aktif dan
bersemangat saat ikut aktivitas
belajar mengajar. Untuk itu, peserta
didik bisa menguasai materi teks
prosedur yang diberikan dengan
model PBL. Selain pemahaman
peserta didik bertambah dari
sebelumnya, peserta didik lebih
mampu menulis teks prosedur.

b. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk

mengetahui bagaimana komentar
atau tanggapan pendidik bahasa
Indonesia terkait pemanfaatan model
PBL pada materi teks prosedur
berbasis kontekstual.

Menurut pendidik mata
pelajaran bahasa Indonesia, Ibu Lilis
Setyowati, S.Pd., kemampuan
menulis teks prosedur berbasis
kontekstual memanfaatkan model
PBL sangat menarik, karena dapat
menjadikan peserta didik antusias.
Selain itu, membuat peserta didik
termotivasi, maka dari itu peserta
didik lebih aktif bertanya. Hal
tersebut dinyatakan berdasarkan
pengamatan ketika pembelajaran
berlangsung.

Berdasarkan hasil wawancara
kepada pendidik, bisa diketahui
bahwa penggunaan model PBL
mampu membantu memajukan hasil
belajar peserta didik, menimbulkan
semangat belajar, serta memperoleh
respon positif saat pembelajaran
menulis teks prosedur berbasis
kontekstual.

c. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan

sebagai alat bukti dan data akurat
mengenai pelaksanaan penelitian.
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Dokumentasi ini, berupa hasil data
tes dan nontes diambil saat
melakukan penelitian. Pada hasil tes
berupa lembar jawab peserta didik
menulis teks prosedur berbasis
kontekstual yang terlampir pada
lampiran 5, halaman 75. Pada hasil
nontes berupa hasil angket peserta
didik pada lampiran 6, halaman 85.
Hasil observasi pada lampiran 7,
halaman 95, dan hasil wawancara
kepada pendidik terlampir pada
lampiran 8, halaman 98.

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil data yang

dihasilkan pada penelitian di kelas
VII SMPN 1 Rowosari tahun
pelajaran 2022/2023, model PBL
dapat digunakan pada pembelajaran
menulis teks prosedur berbasisis
kontekstual. Hal ini diketahui
berdasarkan pencapaian hasil data
tes serta nontes yang dilakukan
dalam proses penelitian. Hasil tes
menunjukkan model PBL membuat
peserta didik mahir pada
pembelajaran menulis teks prosedur
berbasis kontekstual. Pernyataan
tersebut ditunjukkan dengan nilai
perolehan peserta didik hampir
semua mencapai ketuntasan KKM
yang ditetapkan oleh SMPN 1
Rowosari yaitu 75. Hasil menulis
teks prosedur dengan model PBL
diperoleh nilai rata-rata yaitu 86
dan seluruh peserta didik bisa
menggapai KKM, terlebih didapati
dua peserta didik yang mendapati
nilai yang sangat baik yaitu 100.
Hal ini menerangkan bahwa
kemampuan menulis teks prosedur
berbasis kontekstual dengan
memanfaatkan model PBL
memberikan hasil yang memuaskan
karena membuat segenap peserta

didik bisa menuliskan teks prosedur
secara baik.

Hasil tes dari menulis teks
prosedur berbasis kontekstual,
segenap 32 peserta didik VII cukup
memuaskan. Adapun Aspek yang
ditentukan pada pembelajaran
menulis teks prosedur ialah
keselarasan isi teks dengan tema,
struktur, serta kebahasaannya.
Dalam aspek kesesuaian isi, dari 32
peserta didik yang mendapati skor 4
masuk kategori sangat baik
sebanyak 30 peserta didik. Lalu
yang mendapati skor 3 sejumlah 2
peserta didik.  Hal tersebut
membuktikan peserta didik bisa
menuliskan teks prosedur atas
mengamati tema yang telah
ditentukan. Pada aspek struktur teks
prosedur, dari 32 peserta didik yang
mendapati skor 4 masuk kategori
sangat baik sebanyak 27 peserta
didik. Selanjutnya yang mendapati
skor 3 kategori baik sebanyak 5
peserta didik serta tidak terdapat
peserta didik yang mendapati skor 2
pada kriteria cukup. Hal tersebut
membuktikan bahwa peserta didik
telah bisa menuliskan teks prosedur
dengan mencermati strukturnya.
Pada aspek kebahasaan teks
prosedur, dari 32 yang mendapati
skor 4 kategori baik sebanyak 2
peserta didik. Peserta didik yang
mendapati skor 3 kategori baik
sebanyak 15, serta yang mendapati
skor 2 pada kategori cukup
sebanyak 15 peserta didik. Hal
tersebut membuktikan bahwa
peserta didik bisa menuliskan teks
prosedur dengan mencermati
kaidah kebahasaannya.

Berdasarkan aspek-aspek
nilai yang didapati peserta didik
saat pembelajaran menulis teks
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prosedur berbasis kontekstual
dengan model PBL, terdapat 16
atau 50% peserta didik yang
mendapatkan kategori sangat baik
pada nilai 91-100. Pada kategori
baik di nilai 81-90 dengan kategori
cukup terdapat 10 atau 31% peserta
didik, pada rentang nilai 71-80
dengan kategori cukup terdapat 6
atau 19% peserta didik, serta di
kategori kurang tidak terdapati
peserta didik atau 0% yang
memperoleh nilai dengan rentang
61-70.

Selain hasil tes, terdapat hasil
nontes yang meliputi observasi,
angket, dan wawamcara.  Pada hasil
observasi kegiatan pendidik dapat
mempengaruhi tingkat pemahaman
peserta didik dalam proses
pembelajaran. Kegiatan pendidik
meliputi aktivitas awal, inti, dan
penutup. Pada aktivitas awal,
pendidik memberikan dorongan
belajar serta bimbingan kepada
seluruh peserta didik, dengan begitu
peserta didik ikut terdorong pada
pembelajaran. Pada aktivitas inti,
pendidik menjelaskan materi
pembelajaran menulis teks prosedur
dengan lugas, dengan begitu peserta
didik bisa mencerna materi yang
diajarkan. Pendidik juga
mempersilahkan peserta didik yang
ingin bertanya atau
mengungkapkan pendapatnya,
sehingga peserta didik lebih aktif
untuk bertanya. Pendidik juga
sesekali mendatangi tempat duduk
peserta didik secara keseluruhan
untuk mendampingi jika terdapat
peserta didik yang kesulitan saat
membuat tugas menulis teks
prosedur. Hal ini agar peserta didik
bersemangat, sehingga mampu
mengerjakan tugas dengan baik.

Pada kegiatan penutup, pendidik
serta peserta didik melakukan
refleksi, serta mengevaluasi proses
pemecahan masalah yang telah
dilaksanakan, sehingga peserta
didik termotivasi mengetahui, serta
meningkatkan semangat dalam
belajar. Hal tersebut membuktikan
bahwa aktivitas pendidik selama
kegiatan pembelajaran sudah sesuai
dalam penerapan model PBL pada
pembelajaran menulis teks prosedur
berbasis kontekstual.

Hasil angket diperoleh
peserta didik di kelas VII B SMPN
1 Rowosari, berisikan lima
pertanyaan mengenai aktivitas
belajar menggunakan model PBL
pada kemampuan menulis teks
prosedur berbasis kontekstual.
Sebanyak 32 peserta didik
merasakan senang ketika
pembelajaran menulis teks prosedur
berbasisi kontekstual
memanfaatkan model PBL.  Saat
keterampilan menulis teks prosedur
berbasis kontekstual, seluruh
peserta merasa antusias ketika
mengikuti pembelajaran. Sebanyak
32 peserta didik menjawab lebih
memahami materi yang diberikan
dengan memanfaatkan model PBL.
Sebanyak 27 peserta didik merasa
tidak kesulitan saat pembelajaran
menulis teks prosedur berbasis
kontekstual memanfaatkan model
PBL, tetapi terdapat lima peserta
didik yang merasa kesulitan saat
proses pembelajaran berlangsung
terutama saat membuat teks
prosesur. Sebanyak 32 peserta didik
merasa pemahaman dalam
pembelajaran teks prosedur menjadi
bertambah. Dari data tersebut dapat
dipastikan rata-rata peserta didik
memberi respon yang baik terkait
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keterampilan menulis teks prosedur
berbasis kontekstual memakai
model problem based learning.

Pada hasil wawancara kepada
pendidik bahasa Indonesia SMPN 1
Rowosari, menyampaikan bahwa
pembelajaran menulis teks prosedur
berbasis kontekstual sangat menarik
karena model yang diterapkan
menjadikan peserta didik lebih aktif
saat mengikuti pembelajaran.
Selanjutnya, peserta didik
termotivasi berpikir kritis serta
lebih aktif untuk bertanya, sehingga
tujuan dalam pembelajaran
tercapai. Adanya model PBL juga
mempengaruhi peningkatan
penalaran peserta didik menjadi
baik daripada sebelumnya,
sehingga dengan penalaran yang
baik tentu hasil peserta didik
menjadi meningkat. Maka
pemanfaatan model PBL bisa
memajukan nilai peserta didik dan
dapat menumbuhkan semangat
belajar peserta didik serta
memperoleh respon positif dalam
proses pembelajaran.

Berdasarkan data hasil tes dan
nontes tersebut, penerapan model
problem based learning dalam
pembelajaran menulis teks prosedur
berbasis kontekstual pada peserta
didik kelas VII SMP Negeri 1
Rowosari Kendal tahun pelajaran
2022/2023 memperoleh hasil yang
baik, karena pembelajaran di kelas
menjadi kondusif, ketika aktivitas
belajar berjalan tentunya peserta
didik menjadi aktif, pemahaman
peserta didik menjadi lebih
maksimal, dan peserta didik lebih
baik dalam menulis teks prosedur
berbasis kontekstual. Hal tersebut
ditunjukkan nilai peserta didik
banyak melebihi KKM 75 ialah

dengan rata-rata nilai kelas 86,
selain itu respon yang diberikan
peserta didik dalam pembelajaran
juga sangat positif.

KESIMPULAN
Berlandaskan hasil penelitian

sehingga bisa disimpulkan bahwa,
penerapan model PBL bisa
diterapkan di pembelajaran menulis
teks prosedur berbasis kontekstual
pada peserta didik kelas VII SMPN
1 Rowosari Kendal tahun pelajaran
2022/2023. Hal tersebut dapat
diketahui pada kegiatan pembuka,
inti, dan penutup. Ketiga tahap ini
berdampak pada hasil tes dan
nontes.

Hasil data tes menulis teks
prosedur berbasis kontesktual,
didapatkan data nilai rata-rata
peserta didik yaitu 86 kategori nilai
baik dan mencapai Kriteria
Ketuintasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan oleh SMPN 1 Rowosari
yaitu 75. Dari hasil tes menulis teks
prosedur berbasis kontekstual
didapatkan nilai teratas100 serta
nilai terbawah 75. Hasil data nontes
penelitian ini yaitu observasi,
angket, dan wawancara. Hasil
observasi menyatakan selama
proses pembelajaran kegiatan
pendidik sudah benar pada
rangkaikan aktivitas belajar. Maka
dari itu, tentu berpengaruh pada
proses KBM di kelas.  Hasil angket
menyatakan rata-rata peserta didik
memberi respon yang baik, peserta
didik senang saat mengikuti
pembelajaran, dan aktif saat
kegiatan belajar menulis teks
prosedur berbasis kontekstual
memanfaatkan model PBL.  Untuk
memperkuat, bisa diketahui melalui
hasil wawancara terhadap pendidik
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bahasa Indonesia mengungkapkan
selepas diterapkan model PBL,
pembelajaran lebih kondusif,
ketika belajar peserta didik aktif
serta termotivasi untuk berpikir
kritis. Selain itu, pemahaman dan
hasil belajar menjadi meningkat.
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PENERAPAN MEDIA YOUTUBE DALAM PEMBELAJARAN MENULIS
TEKS DESKRIPSI PADA PESERTA DIDIK KELAS VII SMPN 1

ROWOSARI KENDAL TAHUN PELAJARAN 2022/2023

The Application Of Youtube Media In Learning To Write Description Texts For
Students In Grade Vii Smpn 1 Rowosari Kendal In The 2022/2023 Academic Year
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ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan kurangnya penguasaan menulis teks deskripsi
yang masih rendah khususnya dalam menuangkan ide ke dalam tulisan dan suasana pembelajaran
yang membosankan. Melihat permasalahan tersebut, dibutuhkan pembaruan dalam pembelajaran,
salah satunya yaitu penerapan media pembelajaran yang cocok. Media yang cocok untuk
diterapkan yakni media youtube. Tujuan dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan penerapan
media youtube dalam pembelajaran menulis teks deskripsi pada peserta didik kelas VII SMPN 1
Rowosari Kendal tahun pelajaran 2022/2023. Deskriptif kualitatif yakni jenis dari penelitian ini.
Pengumpulan data dilaksanakan dengan metode observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilangsungkan pada peserta didik kelas VII C SMPN 1
Rowosari Kendal tahun pelajaran 2022/2023, diketahui bahwa penerapan media youtube dapat
diterapkan pada pembelajaran menulis teks deskripsi. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai rata-rata
84, selain itu diperkuat dengan data hasil nontes peserta didik. Penerapan media youtube dalam
pembelajaran dapat menciptakan situasi pembelajaran mengasyikkan, membuat peserta didik lebih
aktif sehingga dapat diterapkan sebagai media pendukung pembelajaran khususnya pada materi
menulis teks deskripsi.
Kata kunci: media youtube; penerapan; teks deskripsi

ABSTRACT
This research is motivated by the problem of the lack of mastery of writing descriptive text which
is still low, especially in putting ideas into writing and the learning atmosphere is boring. Seeing
these problems, there is a need for renewal in learning, one of which is the application of suitable
learning media. The media that is suitable to be applied is YouTube media. The purpose of this
study is to describe the application of YouTube media in learning to write descriptive text in class
VII students of SMPN 1 Rowosari Kendal in the 2022/2023 academic year. Qualitative descriptive
is the type of this research. Data collection was carried out using observation, questionnaires,
interviews, and documentation. Based on the results of research that was carried out on class VII
C students of SMPN 1 Rowosari Kendal for the 2022/2023 academic year, it is known that the
application of YouTube media can be applied to learning to write descriptive text. This is shown by
the average value of 84, besides that it is reinforced by the data on the results of students' non-
tests. The application of YouTube media in learning can create exciting learning situations, make
students more active so that it can be used as a supporting medium for learning, especially in
writing descriptive text material.
Keywords: Youtube media; application; description text

ASUS
Typewritten text
http://dx.doi.org/10.26877/teks.v8i2.16332
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PENDAHULUAN
Dalam proses kegiatan

pembelajaran harus direncanakan
agar aktifitas pembelajaran berjalan
lancar dan mencapai tujuan
pedidikan yang diharapkan.
Adapun sebelum melaksanakan
proses kegiatan pembelajaran, guru
harus memilih alat pembelajaran.
Salah satu alat pembelajaran yaitu
media pembelajaran. Media
pembelajaran yaitu instrumen yang
membangun kelangsungan kegiatan
belajar mengajar secara tidak
langsung dalam memunculkan
korelasi antara guru dengan peserta
didik (Amanah, 2021). Hal tersebut
bermaksud untuk memudahkan dan
menambah kemampuan
pemahaman peserta didik saat
mencerna materi yang dipaparkan
guru. Dalam proses pembelajaran
peserta didik diharapkan
berkontribusi aktif selama
pembelajaran berlangsung, dengan
demikian adanya korelasi antara
peserta didik dengan guru
menimbulkan timbal balik
(feedback) guna mencerna materi
yang diberikan guru, agar terjadi
proses pembelajaran yang baik
sesuai dengan tujuan. Dalam proses
belajar peserta didik diharapkan
mampu menguasai materi yang
diberikan. Pemilihan media
pembelajaran harus tepat dan
diselaraskan dengan materi. Ketika
guru memilih media yang cocok,
maka membentuk proses
pembelajaran yang mengasyikkan
sehingga membantu dan
mempermudah peserta didik
mencerna materi yang disajikan
melalui media yang digunakan.
Namun, sebaliknya jika pemilihan

media pembelajaran kurang cocok
proses pembelajaran tidak akan
kondusif. Untuk itu peran guru
dalam mengajar di kelas sangat
penting demi menunjang
pemahaman peserta didik. Pada
kurikulum yang terbaru ini peran
guru diberikan keleluasaan untuk
membangun suasana pembelajaran
yang menyenangkan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.

Selanjutnya, fase D di SMP
Negeri 1 Rowosari khususnya kelas
VII pembelajaran bahasa Indonesia
menggunakan kurikulum terbaru
yaitu kurikulum merdeka. Pada
kurikulum merdeka ini guru
diminta untuk lebih kreatif dan
inovatif dalam menentukan alat
pembelajaran salah satunya media
pembelajaran. Sebelum kegiatan
berlangsung di kelas, guru harus
memilih materi sesuai dengan CP
(Capaian Pembelajaran). Materi
pada penelitian ini yakni teks
deskripsi. Perihal materi yang
dipilih tergolong dalam suatu
keterampilan yaitu keterampilan
menulis yang termasuk dalam
unsur keterampilan berbahasa.

Adapun empat unsur dari
kecakapan berbahasa yaitu
kecakapan menyimak, berbicara,
membaca dan menulis (Tarigan,
2021:1). Perihal materi yang dipilih
peneliti termasuk salah satu dari
empat unsur kemahiran berbahasa
yaitu menulis.  Unsur menulis pada
peserta didik ini masih rendah.
Khoirurriza (2019) mengatakan
bahwa menulis ialah suatu tahapan
keterampilan dalam penyaluran
persepsi ke dalam bahasa tulis yang
perlunya berlatih terus-menerus
agar mendapat hasil tulisan yang
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baik. Persoalan yang timbul pada
menulis ini adalah minat menulis
masih rendah, kurangnya sikap
percaya diri, kurangnya
kemampuan menulis gagasan ke
dalam tulisan, kurangnya
kemampuan dalam memilih kata
dan merangkai serta menserasikan
kalimat (Bukhari, 2010:92-96).

Dalam penelitian ini peniliti
akan mengajarkan cara menulis
teks deskripsi dengan
menggunakan media pembelajaran
yang menyenangkan. Sebelum
menulis, peserta didik diharuskan
memiliki ide kreatif yang akan
dituangkan dalam tulisan terhadap
objek yang ditentukan, khususnya
pada materi menulis teks deskripsi,
sehingga dapat membuat tulisan
yang baik dan benar sesuai
pedoman. Namun, dalam
pembelajaran di kelas pasti muncul
permasalahan yang terjadi saat
pembelajaran berlangsung sehingga
menghambat peserta didik dalam
berkonsentrasi dalam menulis atau
memahami materi.

Berdasarkan observasi di
SMP Negeri 1 Rowosari pada 15
Mei 2023, peneliti melihat
persoalan dalam KBM di kelas,
diantaranya yaitu peserta didik
lebih aktif bermain atau bergurau
dengan teman, peserta didik
cenderung lebih pasif atau kurang
aktif, kurangnya dalam berpikir
kritis, dan peserta didik kesulitan
untuk menyalurkan ide ke dalam
tulisan. Hal tersebut akan
menghambat pemahaman materi
yang disajikan oleh guru. Dalam
permasalahan tersebut, guru perlu
membuat suasana yang
menyenangkan dalam
pembelajaran. Maka peran guru

untuk membuat suasana yang
menyenangkan salah satunya yaitu
kreatif dan menarik dalam
pembelajaran sesuai di dalam
kurikulum merdeka. Peran guru
sebagai fasilitator dalam
memfasilitasi peserta didik untuk
memudahkan kegiatan belajar
mengajar, khususnya dalam
mengembangkan materi dengan
menggunakan media yang menarik.
Guna memaksimalkan kemampuan
menulis teks deskripsi dibutuhkan
media pembelajaran demi
menunjang kegiatan pendidikan di
kelas.

Terciptanya kegiatan
pembelajaran yang menyenangkan
salah satunya penentuan media
pembelajaran yang cocok dan
menarik harus disesuaikan dengan
materi. Dalam penilitian ini peneliti
menawarkan media youtube
sebagai alternatif penentuan media
yang cocok dan menyenangkan
untuk pembelajaran menulis teks
deskripsi. Teks deskripsi yakni
karangan yang memvisualisasikan
gambaran suatu hal secara
terperinci yang akhirnya pembaca
bisa merasakan dalam tulisan
tersebut (Nurhidayati, dkk (2021)).
Media youtube mampu menarik
perhatian dengan memperlihatkan
berupa tayangan atau video sebagai
media penyampaian materi,
sehingga peserta didik tidak merasa
jemu ketika pembelajaran
berlangsung. Kelebihan tersebut
diperkuat pada penelitian Rasman
(2021) “Penggunaan YouTube
sebagai Media Pembelajaran
Bahasa Inggris pada Masa Pandemi
Covid 19” menyampaikan bahwa
youtube dapat menambah
penangkapan ilmu oleh peserta
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didik yang akhirnya menumbuhkan
semangat belajar

Dari uraian di atas, bahwa
media youtube dapat diaplikasikan
atau diterapkan dalam mata
pelajaran bahasa Indonesia
khususnya menulis teks deskripsi.
Hal tersebut diharapkan peserta
didik dapat mengembangkan ide
juga menghasilkan tulisan yang
baik dan benar berdasarkan
pengamatan melalui media
youtube.

Berdasarkan paparan latar
belakang di atas, peneliti memilih
judul penelitian “Penerapan Media
YouTube dalam Pembelajaran
Menulis Teks Deskripsi pada
Peserta Didik Kelas VII SMPN 1
Rowosari Kendal Tahun Pelajaran
2022/2023”.

METODE
Pada penelitian yang

berjudul “Penerapan Media
YouTube dalam Pembelajaran
Menulis Teks Deskripsi pada Kelas
VII SMPN 1 Rowosari Kendal
Tahun Ajaran 2022/2023” ini
menggunakan pendekatan
kualitatif. Metode kualitatif
termasuk dalam metode penelitian
baru yang datanya berupa bentuk
penjelasan atau makna  (Sugiyono,
2017:15). Hal senada dituturkan
oleh Afrizal (2014: 13), bahwa
metode kualitatif adalah metode
penelitian yang meliputi
pengetahuan sosial dengan cara
mengumpulkan dan
mengidentifikasi data berbentuk
kata-kata. Penggunaan pendekatan
kualitatif pada penelitian ini, karena
harus menjelaskan hasil data yang
didapat dari peserta didik dalam

menulis teks deskripsi.
Teknik dan instrumen

pengumpulan data ini
memanfaatkan teknik triangulasi.
Triangulasi adalah proses
mengumpulkan data penelitian
dengan cara menggabungkan data
dan sumber data yang ada
(Sugiyono, 2016:330). Pada
penelitian terdapat tahapan
pengukuran dan diperlukan alat
ukur yang akurat. Alat ukur pada
penelitian adalah instrumen
penelitian (Sugiyono, 2016:148).
Pengumpulan data ini diambil dan
diolah dengan dua metode yaitu tes
dan nontes.

Jenis tes yang dipergunakan
dalam penelitian ini ialah uraian
tertulis. Bentuk tesnya yaitu
menulis teks deskripsi. Dalam
proses mengerjakan guru memberi
arahan kepada peserta didik agar
meminimalisir kesalahan dalam
pengerjaan tes. Ketika peserta didik
sudah selesai mengerjakan maka
jawaban dari peserta didik diminta
untuk dikumpulkan. Teknik tes
bertujuan untuk melihat kompetensi
peserta didik dalam mencerna
materi dengan diterapkannya media
youtube pada pembelajaran menulis
teks deskripsi.

Instrumen nontes yang
digunakan yaitu observasi, angket
peserta didik, dokumentasi saat
keberlangsungan penelitian dan
wawancara. Tahapan ini dilakukan
ketika setelah peserta didik kelas
VII C SMPN 1 Rowosari Kendal
mengikuti pembelajaran menulis
teks deskripsi dengan diterapkan
media youtube.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilangsungkan

15 Mei 2023 di SMPN 1 Rowosari
Kendal pada peserta didik kelas VII
C tahun pelajaran 2022/2023 dengan
jumlah 32 peserta didik.
Keberlangsungan kegiatan belajar
mengajar ini menggunakan media
youtube.

Pelaksanaan penelitian
pembelajaran menulis teks deskripsi
dengan diterapkan media youtube
ini dapat menciptakan situasi saat
pembelajaran berlangsung menjadi
mengasyikkan dan menarik antusias
peserta didik ketika pembelajaran.
Saat proses belajar mengajar, guru
sudah melakukan aktifitas
pembelajaran sesuai dengan modul
pembelajaran mulai dari langkah
awal, inti, dan penutup. Hal tersebut
dapat diperiksa pada lampiran 1
halaman 58-59. Pada kegiatan inti
guru memberikan contoh terkait
materi. Berikut nama akun youtube
@nila aulia dan @Jayakra yang
berkaitan dengan materi teks
deskripsi dan tema pariwisata di
youtube. Hal tersebut diamati pada
lampiran 2 halaman 62.

Data dari penelitian yang
berjudul “Penerapan Media
YouTube dalam Pembelajaran
Menulis Teks Deskripsi pada
Peserta Didik Kelas VII SMPN 1
Rowosari Kendal Tahun Pelajaran
2022/2023” ini diperoleh dengan
teknik tes dan nontes. Berdasarkan
judul penelitian ini, maka diperoleh
hasil tes dan nontes sebagai berikut.
1. Hasil Tes

Tes pada penelitian ini
berbentuk tes tertulis yang
dipergunakan untuk mendapat data
hasil dari peserta didik ketika
pembelajaran menulis teks deskripsi

memanfaatkan media youtube. Tes
dari penelitian ini menggunakan tiga
aspek penilaian meliputi menulis
teks deskripsi berdasarkan tema
yang ditentukan, memperhatikan
struktur dan kaidah kebahasaan teks
deskripsi.

Dari hasil data yang
diperoleh peserta didik penggunaan
media youtube pada menulis teks
deskripsi ini terlaksana dengan baik.
Hal tersebut dibuktikkan dari nilai
yang diperoleh peserta didik
mencapai nilai KKTP (Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran)
yaitu 75. Adapun nilai teratas yang
didapatkan peserta didik yaitu 92
dengan kategori baik. Sementara
nilai terendah yang didapat yaitu 75
dengan kategori cukup. Adapun
hasil tes dapat dilihat pada tabel 5
halaman 34-36. Berdasarkan data
hasil nilai yang didapat peserta didik
di atas dapat dikatakan berhasil,
sebab hasil nilai peserta didik ketika
pembelajaran menulis teks deskripsi
dengan diterapkan media youtube
telah mencapai KKTP yaitu 75.

Adapun uraian penyajian data
dalam rentang data, jumlah kelas
interval, dan panjang kelas interval
dalam penerapan media youtube
pada pembelajaran menulis teks
deskripsi pada peserta didik kelas
VII C SMPN 1 Rowosari tahun
pelajaran 2022/2023 sebagai
berikut.
a. Rentang data= nilai teratas– nilai
terendah= 92 – 75= 17
b. Jumlah kelas interval = 1 +
(3,3)log n = 1 + (3,3) log 32= 1 +
4,9= 5,9
dibulatkan menjadi 6
c. Panjang kelas interval =

= = 2,83
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dibulatkan menjadi 3
Dari perhitungan data

beserta rumus di atas dapat dilihat
hasil rentang data diperoleh data
nilai tertinggi dikurangi nilai
terendah yaitu 92 dikurangi 75 yang
hasilnya 17. Pada kelas VII C
terdapat peserta didik sejumlah 32
peserta didik. Maka, diketahui
jumlah interval kelas yaitu dengan 1
ditambah 3,3 dikali log 32 hasilnya
5,9 dibulatkan menjadi 6. Kemudian
hasil panjang interval kelas
menggunakan rumus rentang data
dibagi jumlah kelas interval yaitu 17
dibagi 6 yaitu 2,83 dibulatkan
menjadi 3.

Berdasarkan data di atas
akan diuraikan dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi meliputi kelas
interval, frekuensi, dan persentase
peserta didik kelas VII C SMPN 1
Rowosari tahun pelajaran 2022/2023
dengan penerapan media youtube
dalam pembelajaran menulis teks
deskripsi sebagai berikut.
Tabel 6 Distribusi Frekuensi Penerapan

Media Youtube dalam Pembelajaran
Menulis Teks Deskripsi

Kela
s

Inter
val

Freku
ensi

Persen
tase

Kate
gori

90 –
92

9 28,1%
Baik

87 –
89

0 0%
Baik

84 –
86

0 0%
Baik

81 –
83

18 56,2%
Baik

78 –
80

0 0
Baik

75 –
77

5 15,7%
Cuku

p
Juml
ah

32 100%

Dari data tabel 6 dapat

diketahui bahwa jumlah peserta
didik dari kelas VII C yaitu
sebanyak 32 peserta didik. Pertama,
terdapat 9 frekuensi pada kelas
interval 90 – 92 dengan persentase
28,1% maksudnya ialah terdapat 9
peserta didik yang mendapatkan
nilai tertinggi dari hasil tes tersebut
yaitu dengan nilai 92 dengan
kategori baik. Kedua, terdapat 0
frekuensi pada kelas interval 87 – 89
artinya, nihil peserta didik yang
mendapat nilai kelas interval 87 –
89. Ketiga, terdapat 0 frekuensi pada
kelas interval 84 – 86 artinya tidak
terdapat peserta didik yang
mendapat nilai 84 – 86. Keempat,
terdapat 18 frekuensi pada kelas
interval 81 – 83 dengan persentase
56,2% artinya terdapat 18 peserta
didik yang mendapat nilai 81 – 83
dengan kategori baik . Kelima,
terdapat 0 frekuensi pada kelas
interval 78 – 80 artinya, nihil peserta
didik yang mendapat nilai pada
kelas interval 78 – 80. Keenam
terdapat 5 frekuensi pada kelas
interval 75 – 77 artinya terdapat 5
peserta didik yang mendapat nilai 75
– 77 dengan kategori cukup yang
sudah mencapai nilai KKTP.

2. Hasil Nontes
Hasil nontes dilakukan

setelah proses pembelajaran
berlangsung. Adapun angket,
wawancara dan dokumentasi ini
merupakan bagian dari hasil nontes
penelitian yang dilakukan.
a. Hasil Observasi

Observasi ini merupakan
pengamatan kegiatan guru selama
proses pembelajaran berlangsung di
kelas VII C dengan materi menulis
teks deskripsi. Selain itu, guna
melihat keaktifan peserta didik
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ketika kegiatan menulis teks
dekripsi dengan diterapkannya
media youtube sejak awal sampai
akhir pembelajaran.

Dalam sistem pembelajaran
yang dilaksanakan sudah sinkron
dengan modul pembelajaran.
Adapun rangkaian yang dilakukan
guru sudah mencakupi pendahuluan,
kegiatan inti, dan penutup. Hasil
observasi selama pembelajaran
menulis teks deskripsi (terlampir
halaman 101).

Berdasarkan data nontes
dengan melakukan observasi ini
dapat disampaikan bahwasanya
penerapan media youtube pada
pembelajaran teks deskripsi berjalan
dengan baik. Sebab media youtube
membuat suasana pembelajaran
menjadi menyenangkan, peserta
didik aktif, dan mempermudah
pemahaman materi.
b. Hasil Angket

Tujuan penggunaan angket
ini untuk mengetahui tanggapan
peserta didik terkait selepas
mengikuti kegiatan pembelajaran
menulis teks deskripsi dengan
diterapkan media youtube. Dalam
angket tersebut terdiri tujuh
pertanyaan yang harus diisi lengkap
dengan keterangan oleh peserta
didik. Selain itu peserta didik
mencentang salah satu kolom “Ya”
atau “Tidak” yang tersaji sesuai
dengan pertanyaan sebagai jawaban.
Hasil angket peserta didik dapat
diamati pada lampiran 6 halaman
81-100.

Berdasarkan hasil angket
selepas KBM menulis teks deskripsi
dengan diterapkannya media
youtube, dapat diketahui tanggapan-
tanggapan peserta didik. Dari
pertanyaan pertama terdapat 32

peserta didik mencentang kolom
“Ya”. Lalu dari pertanyaan kedua
terdapat hasil yang sama dengan
pertanyaan nomor satu yaitu 32
peserta didik mencentang kolom
“Ya”. Selanjutnya pertanyaan ketiga
diketahui 2 peserta didik
mencentang kolom “Ya” sementara
30 peserta didik mencentang kolom
“Tidak”. Kemudian pertanyaan
keempat terdapat 31 peserta didik
mencentang kolom “Ya” sedangkan
1 peserta didik mencentang kolom
“Tidak”. Lanjut pertanyaan kelima
diketahui 32 peserta didik
mencentang kolom “Ya”.
Pertanyaan keenam terdapat 29
peserta didik mencentang kolom
“Ya” dan 3 peserta didik
mencentang kolom “Tidak”. Pada
pertanyaan terakhir diketahui 5
peserta didik mencentang kolom
“Ya” dan 27 peserta didik
mencentang kolom “Tidak”.

Jadi, dapat disampaikan dari
hasil angket selepas mengikuti
proses KBM menulis teks deskripsi
diterapkannya media youtube yaitu
dalam aktifitas pembelajaran dapat
menunjang peserta didik dalam
mencerna materi teks deskripsi
dengan baik. Selain itu
menggunakan media tersebut juga
dapat membuat suasana yang
menyenangkan.
c. Hasil Wawancara

Adapun peneliti
melangsungkan wawancara pada
guru bahasa Indonesia kelas VII C
guna mengetahui hasil yang
diperoleh setelah melakukan proses
kegiatan pembelajaran. Wawancara
tersebut terdiri enam pertanyaan
terkait penerapan media youtube
dalam pembelajaran (terlampir
halaman 104).
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Berdasarkan pertanyaan dari
wawancara terkait penerapan media
youtube dalam kegiatan
pembelajaran ini, guru sangat
mendukung dengan penerapan
media youtube pada pembelajaran
karena mengikuti perkembangan
zaman teknologi dalam pendidikan
sangat dibutuhkan dan media
youtube sangat menarik untuk
diterapkan dalam pembelajaran.
d. Hasil Dokumentasi

Pengumpulan hasil data tes
dan nontes dilengkapi dengan
dokumentasi yang dipergunakan
peneliti ketika proses pembelajaran
berlangsung. Dokumentasi ini untuk
memperkuat hasil dari data-data
yang didapatkan dan menjadi bukti
bahwasanya peneliti sudah
melakukan penelitian di kelas VII C
SMPN 1 Rowosari Kendal dengan
menerapkan media youtube dalam
pembelajaran menulis teks
deskripsi.

B. Pembahasan
Berdasarkan judul penelitian

“Penerapan Media YouTube dalam
Pembelajaran Menulis Teks
Deskripsi pada Peserta Didik Kelas
VII SMPN 1 Rowosari Tahun
Ajaran 2022/2023” ini berlangsung
sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Dinyatakan dari
perolehan hasil tes dan nontes. Hasil
tes ini didapatkan dari jawaban tes
peserta didik dalam menulis teks
deskripsi dengan diterapkannya
media youtube. Sementara hasil
nontes diperoleh dari lembar
observasi, angket, wawancara dan
dokumentasi ketika proses kegiatan
belajar mengajar (KBM)
berlangsung.

Hasil tes diperoleh dari

peserta didik mengerjakan tes
menulis teks deskripsi. Dengan
menerapkan media youtube dalam
pembelajaran tersebut terlihat
peserta didik merasa semangat dan
bersungguh-sungguh mengikuti
pembelajaran, selain itu peserta
didik aktif saat ditanya maupun
bertanya saat kurang paham.

Penerapan media youtube
dalam pembelajaran menulis tesk
deskripsi pada peserta didik kelas
VII C di mulai dari langkah
pendahuluan terlebih dahulu, inti,
dan penutup. Pada kegiatan pertama
guru hadir di ruangan kelas dan
membuka dengan salam kemudian
disambung dengan berdoa bersama,
kemudian mempresensi kehadiran.
Setelah itu memberikan apersepsi
sesuai materi yang diajarkan untuk
memancing peserta didik berpikir
kritis dengan menjelaskan gambaran
materi teks deskripsi dan
menyertakan tujuan pembelajaran.

Pada kegiatan inti, guru
mulai memaparkan materi teks
deskripsi melalui media youtube.
Peserta didik menyimak dan
memperhatikan materi tersebut
dengan sungguh-sungguh. Setelah
selesai memaparkan materi, guru
mencoba bertanya kepada peserta
didik mengenai materi tersebut
untuk mengetahui pemahaman
terkait teks deskripsi. Respon dari
peserta didik ketika ditanya
menunjukkan bahwa sudah
memahami teks deskripsi melalui
media youtube. Kemudian guru
memberikan contoh berupa teks
deskripsi yang sudah lengkap
dengan struktur dan kaidah
kebahasaannya, selain itu guru
memberikan tayangan melalui
media youtube untuk dipertontonkan
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kepada peserta didik sebagai contoh.
Lalu guru bertanya mengenai apa
saja yang dilihat dalam tayangan
tersebut. Peserta didik merespon
dengan semangat mengutarakan apa
yang dilihat. Hal tersebut terjalin
koneksi diskusi antara peserta didik
dengan guru. Pada kegiatan ini
peserta didik terlihat aktif
menunjukkan bahwa telah
memahami materi yang diajarkan.

Ketika sudah menguasai
materi yang diajarkan, guru
melanjutkan dengan memberikan
soal tes untuk menulis teks deskripsi
sesuai dengan struktur dan kaidah
kebahasaannya dengan tema yang
sudah ditentukan. Pada langkah
pengerjaan, guru membersamai
peserta didik untuk mengarahkan
dalam mengerjakan soal tes menulis
teks deskripsi dengan baik sesuai
dengan perintah.

Kemudian pada tahapan
terakhir, guru bersama peserta didik
menelaah materi yang telah
diajarkan. Selepas itu, guru meminta
peserta didik untuk mengumpulkan
hasil pekerjaannya. Lalu, menutup
pembelajaran dengan mengucapkan
salam.

Dari rangkaian penelitian
yang sudah dilakukan, terlihat
peserta didik semangat dalam
aktifitas pembelajaran dengan
diterapkannya youtube sehingga
mampu menulis teks deskripsi
dengan baik, akan tetapi ada juga
beberapa peserta didik yang merasa
kesulitan. Berdasarkan hasil tes
peserta didik dalam menulis teks
deskripsi dengan diterapkannya
media youtube memperlihatkan nilai
rata-rata yaitu 84. Dapat
disampaikan bahwasanya penerapan
media youtube dalam pembelajaran

menulis teks deskripsi ini berjalan
sesuai yang diharapkan.

Adapun data diperoleh selain
hasil tes yaitu hasil data dari teknik
nontes meliputi, observasi, lembar
angket, wawancara, dan
dokumentasi. Pertama digunakannya
data dari lembar observasi ini guna
melihat bagaimana ketika proses
kegiatan pembelajaran menulis teks
deskripsi dengan diterapkannya
media youtube. Selain itu, dalam
lembar observasi terdapat
pengamatan aktif atau tidaknya
peserta didik ketika pembelajaran
tersebut. Dalam aktifitas KBM
menulis teks deskripsi dengan
memakai youtube dari awal hingga
akhir terbukti peserta didik
mengikuti dengan baik. Berkaitan
diterapkannya media youtube,
peserta didik menjadi lebih
semangat dan aktif walaupun ada
beberapa yang kurang aktif. Media
youtube membuat pembelajaran jadi
menyenangkan serta membantu
mempermudah peserta didik dalam
memahami materi.

Kedua, data hasil angket.
Pengisian angket ini dibagikan ke
peserta didik selepas pembelajaran
menulis teks deskripsi dengan
diterapkannya media youtube.
Digunakannya pengisian angket
bertujuan melihat tanggapan peserta
didik setelah diterapkan media
youtube dalam pembelajaran
menulis teks deskripsi. Dalam
angket tersebut terdapat beberapa
persoalan yang harus dijawab oleh
peserta didik sesuai apa yang dirasa
setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran. Pada lembar angket
tersebut terdiri identitas peserta
didik, tanggal, nomor presensi yang
harus dilengkapi peserta didik.
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Beberapa pertanyaan pada
lembar angket tersebut yaitu (1)
apakah kamu merasa senang ketika
pembelajaran menulis teks deskripsi
memanfaatkan media youtube, (2)
apakah media youtube saat
digunakan pada pembelajaran
memudahkan kamu dalam
memahami materi teks deskripsi, (3)
apakah kamu merasa bosan saat
mengikuti pembelajaran menulis
teks deskripsi menggunakan media
youtube, (4) apakah kamu merasa
pembelajaran kali ini lebih efektif
dan inovatif saat menggunakan
media youtube, (5) apakah kamu
dapat memahami penjelasan guru
mengenai materi teks deskripsi, (6)
apakah kamu merasa lebih aktif
selama pembelajaran, (7) apakah
ada kesulitan selama pembelajaran
teks deskripsi. Selanjutnya dari
beberapa kegiatan yang diamati
tersebut diisi dengan membubuhkan
tanda cawang atau centang (√) pada
salah satu kolom pilih “Ya” atau
“Tidak” beserta memberikan
keterangannya.

Dari hasil angket peserta
didik dapat diketahui tanggapan
peserta didik selepas pembelajaran
teks deskripsi dengan diterapkan
media youtube. Pada pertanyaan
pertama terkait kamu merasa senang
ketika  kegiatan pembelajaran
menulis teks deskripsi
memanfaatkan youtube, dari 32
peserta didik mencentang kolom
“Ya”. Pertanyaan kedua terkait
media youtube saat digunakan pada
pembelajaran memudahkan kamu
dalam memahami materi teks
deskripsi, hasilnya dari 32 peserta
didik mencentang kolom “Ya”.
Pertanyaan ketiga terkait kamu
merasa bosan saat mengikuti

pembelajaran teks deskripsi
menggunakan media youtube,
hasilnya 30 peserta mencentang
kolom “Tidak” sedangkan 2 peserta
didik mencetang kolom “Ya”.
Pertanyaan keempat terkait kamu
merasa pembelajaran kali ini lebih
efektif dan inovatif saat
menggunakan media youtube,
hasilnya 31 peserta didik
mencentang kolom “Ya” dan 1
peserta didik mencentang kolom
“Tidak”. Pertanyaan kelima terkait
kamu bisa memahami penjelasan
guru mengenai materi teks deskripsi,
dari 32 peserta didik mencentang
kolom “Ya”. Pertanyaan keenam
terkait kamu merasa lebih aktif
selama pembelajaran, hasilnya 29
peserta didik menconteng kolom
“Ya” dan 3 peserta didik
mencentang kolom “Tidak”.
Pertanyaan terakhir terkait ada
kesulitan atau tidak selama
pembelajaran menulis teks
deskripsi, hasilnya 5 peserta didik
mencentang “Ya”, sementara 27
peserta didik mencentang “Tidak”.

Berdasarkan dari hasil
angket tersebut dapat disampaikan
bahwa digunakannya media youtube
dapat diterapkan dalam proses
kegiatan belajar mengajar menulis
teks deskripsi. Hal tersebut
dibuktikan dari tanggapan peserta
didik merasa pembelajaran dengan
diterapkannya media youtube
menjadi menyenangkan dan
membantu mempermudah peserta
didik untuk memahami materi.

Ketiga, terdapat data dari
lembar wawancara guru bahasa
Indonesia kelas VII C SMPN 1
Rowosari. Wawancara dilaksanakan
ketika setelah melakukan
pembelajaran dengan diterapkannya
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media youtube dalam menulis teks
deskripsi. Berdasarkan hasil dari
wawancara tersebut media youtube
sangat mendukung karena melihat
perkembangan zaman yang selalu
menggunakan teknologi dan dapat
diterapkan dalam pembelajaran.

Keempat, ada hasil dari
teknik nontes yaitu dokumentasi.
Dalam penelitian ini menggunakan
dokumentasi sebagai bukti telah
melaksanakan penelitian yang
berupa hasil tes beserta nilai, hasil
angket peserta didik, dan lembar
wawancara.

Berdasarkan hasil data dari
teknik nontes menunjukkan bahwa
ketika proses kegiatan pembelajaran
menggunakan media youtube ini
berjalan lancar, peserta didik merasa
senang dan merasa aktif selama
pembelajaran serta dari hasil tes
yang sudah dikerjakan mendapatkan
nilai yang cukup memuaskan. Selain
itu peserta didik merasa lebih
gampang dalam memahami materi
teks deskripsi dengan diterapkannya
media youtube.

Dengan demikian, sesuai
dengan judul penelitian ini
“Penerapan Media Youtube dalam
Pembelajaran Menulis Teks
Deskripsi pada Peserta Didik Kelas
VII SMPN 1 Rowosari Kendal
Tahun Pelajaran 2022/2023” dapat
dikatakan bahwa media youtube
dapat diterapkan dalam
pembelajaran pada kelas VII C
sebab media tersebut sangat
mendukung khususnya diterapkan
pada pembelajaran teks deskripsi.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian

dan pembahasan penerapan media
youtube dalam pembelajaran

menulis teks deskripsi pada peserta
didik kelas VII SMPN 1 Rowosari
Kendal tahun pelajaran 2022/2023,
dapat diterapkan. Hal tersebut
penerapan media youtube dapat
menciptakan situasi pembelajaran
berlangsung menyenangkan dan
membuat peserta didik aktif serta
terbantu dalam memahami materi
menulis teks deskripsi dengan
dibuktikan hasil tes peserta didik
menjadi lebih baik. Hal tersebut
dapat diamati dari kegiatan pertama
yang dilakukan saat penelitian yaitu
memberikan materi teks deskripsi
dengan menggunakan media
youtube. Setelah itu, guru
menjelaskan kembali mengenai
materi tersebut, setelah
menerangkan materi guru meminta
peserta didik untuk mengamati
tayangan dari youtube sebagai
contoh. Lalu, guru bertanya apa
yang dilihat dari tayangan tersebut
dan peserta didik antusias
menjawab. Setelah dirasa paham
mengenai teks deskripsi, kemudian
guru membagikan soal dan lembar
jawab tiap peserta didik. Kemudian
peserta didik mulai menulis secara
pribadi dengan tema yang sudah
ditentukan dan berdasarkan struktur
dan kaidah kebahasaan teks
deskripsi.

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan pada peserta didik
kelas VII C di SMPN 1 Rowosari
Kendal tahun pelajaran 2022/2023
dapat disampaikan bahwasanya
media youtube dapat diterapkan
pada pembelajaran menulis teks
deskripsi. Selain itu dengan
diterapkan media youtube dapat
menambah keaktifan peserta didik
dan membuat pembelajaran di kelas
menyenangkan serta dapat menulis
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teks deskripsi dengan baik. Hal ini
dibuktikan oleh hasil tes dan hasil
nontes.

Hasil tes yang diperoleh
dalam menulis teks deskripsi dengan
diterapkannya media youtube
membuktikan nilai rata-rata 84,
sementara nilai KKTP (Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran)
yaitu 75. Dibuktikan dari perolehan
hasil tes terbilang sudah mencapai
rentang nilai baik. Dari hasil tes
peserta didik capaian nilai teratas
yang diperoleh adalah 92, sementara
nilai terendah yaitu 75.

Selain hasil tes, adapun hasil
nontes meliputi observasi dan
angket. Dari hasil observasi atau
pengamatan ketika pembelajaran
berlangsung peserta didik mengikuti
dengan baik. Selepas itu dari hasil
angket yang berisi tanggapan
peserta didik mengenai setelah
KBM (kegiatan belajar mengajar)
dengan menfaatkan youtube, dapat
dikatakan bahwa peserta didik
sangat senang dengan diterapkannya
media youtube dalam pembelajaran
menulis teks deskripsi.

Demikian pula, media
youtube berhasil diterapkan dalam
pembelajaran menulis teks
deskripsi pada peserta didik kelas
VII C SMPN 1 Rowosari. Selain
itu, media youtube dapat membantu
peserta didik mempermudah
memahami materi khususnya dalam
menulis teks deskripsi.
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ABTRAK
Penelitia ini bertujuan untuk mendeskripsikan leksikon dalam tradisi adat “Pau Kaka Bapa” di
Desa Balukhering, Kecamatan Lewolema, Kabupaten Flores Timur, Nusa Tenggara Timur.Jenis
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan observas dan
pencatatan melalui metode observasi dan wawancara. Teknik analisis data, ditemukan 31 leksikon.
Leksikon yang diperoleh dikategorikan ke dalam bentuk-bentuk leksikon dalam tradisi adata, yaitu
bentuk kata dan bentuk frasa. Selanjutnya, makna leksikon diperoleh makna leksikal dan denotatif.
Fungsi bahasa dalam tradisi adat “Pau Kaka Bapa”, dikelompokkan menjadi 5 fungsi bahasa yaitu
fungsi bahasa Regulatory, fungsi bahasa Representasional, fungsi bahasa interaksional, fungsi
bahasa personal, dan yang terakhir fungsi bahasa heuristic.
Kata Kunci: fungsi bahasa; leksikon; makna; tradisi adat.

ABTRACT
This study aims to describe the lexicon in the traditional tradition of “Pau Kaka Bapa” ini
Balukhering village, Lewolema District, East Flores Regency, East Nusa Tenggara. This type of
research is descriptive qualitative. Data Collection was carried out by observing and recording
through observastion and interview methods. The data analysis technique, 31 lexicons were found.
The lexicon obtained is categorized into lexicon forms in the customary tradition, namely word
forms and phrase forms. Furthermore, the meaning of the lexicon is found to have lexical meaning
and denotative meaning. The function of language in the traditional tradition of "Pau Kaka Bapa",
is categorized into 5 language functions namely Regulatory language functions, Representational
language functions, interactional language functions, personal language functions, and finally the
Heuristic language function.
Key Words: customary tradition; lexicon; language function; meaning

ASUS
Typewritten text
http://dx.doi.org/10.26877/teks.v8i2.16754
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PENDAHULUAN
Indonesia memiliki kekayaan

budaya dan bahasa daerah yang
berbagai macam. Menurut
Koentjaraningrat (2002), budaya
adalah bentuk dari cipta, rasa, dan
karsa yang belum terwujud
sedangkan, hasil adalah kebudayaan.
Muji (2016:119) mengatakan bahwa
budaya merupakan hasil komunikasi
antara manusia dengan segala isi
yang ada di alam raya. Menurut
Duranti (1997:2), bahasa
mengungkapkan budaya dan budaya
mendorong perkembangan bahasa.

Budaya di Indonesia tidak
lepas dari tradisi adat. Menurut
Koentjaraningrat (dalam Chairul,
2019), kata traditium yang berarti
tradisi yang dteruskan kepada
masyarakat yang menjadi bagian dari
kehidupan. Tradisi adat di Indonesia
sangat banyak, salah satunya ada di
Desa Balukhering, Kecamatan
Lewolema, Kabupaten Flores Timur,
Provinsi Nusa Tenggara Timur.
Masyarakat Desa Baluk Hering
masih melakukan tradisi adat untuk
menghormati para leluhur atau nenek
moyang. Namun, tradisi adat tersebut
menggunakan bahasa adat yang tidak
semua kalangan anak muda zaman
sekarang memahami makna serta arti
dari bahasa adat tersebut. Salah satu
tradisi adat di Desa Baluk Hering
adalah “Pau Kaka Bapa”. Tradisi
adat ini merupakan bentuk wujud
rasa syukur terhadap para leluhur
atas penyertaan nenek moyang dalam
setiap pekerjaan yang dilakukan oleh
keturunan.

Topik ini menarik untuk dikaji
karena berdasarkan hasil penelusuran
pustaka, belum ditemukan penelitian

serupa, dan penelitian ini dilakukan
untuk melestarikan budaya agar
dikenal oleh anak muda dan
masyarakat luas. Tradisi adat “Pau
Kaka Bapa” ini memiliki berbagai
leksikon, misalnya leksikon wato
pusaka, yang diletakkan di tengah-
tengah lahan yang ditanami padi.
Wato pusaka ini, diletakan sebagai
salah satu adat turun temurun setiap
suku yang ada di Desa Baluk Hering
dengan tujuan agar para leluhur
menjaga dan memberi pertumbuhan
pada padi.

Leksikon dipengaruhi oleh
perkembangan budaya karena
leksikon berkaitan dengan budaya
tertentu. Kebutuhan manusia atau
masyarakat setempat yang semakin
berkembang beriringan dengan
munculnya leksikon dalam
kehidupan manusia. Menurut
Baehaqie (2017:6), asal kata budaya
yaitu buddhayyah yang diambil dari
bahasa sansekerta yang berarto akal
budi. Budaya dipelajari dari kerabat
dan anggota komunitas lainnya
Kebudayaan tersebut perlu dianalisis
untuk mengkaji leksikon dengan
menggunakan kajian Etnolinguistik.
Etnolinguistik adalah menyelidiki
bahasa dan masyarakat yang belum
ada tulisan. (Kridalaksana, 2008:59).
Istilah Etnolinguitik muncul karena
melakukan penelitian yang
mendalam terhadap disiplin ilmu
antropologi. Etnolinguistik dari kata
Etnologi yang mempelajari suku-
suku sedangkan Linguistik ilmu yang
mempelajari bahasa. Oleh karena itu,
penelitian ini menggunakan kajian
Etnolinguistik yang mengkaji
leksikon dalam tradisi adat “Pau
Kaka Bapa” di Desa Balukhering,
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Kecamatan Lewolema, Kabupaten
Flores Timur, Nusa Tenggara Timur.
Selain itu, Kridalaksana (2008)
mengatakan bahwa salah satu cabang
linguistik yang mengkaji bsikap
bahasawan terhadap bahasa itu
sendiri disebut dengan
Etnolinguistik.

Chaer (2007) mengatakan
bahwa kata, ucapan atau cara bicara
dari kata Yunani kuno yaitu
“lexicon” Siswanto,dkk (2020)
mengatakan bahwa mempelajari arti
yang kurang namun terkandung
dalam kata yaitu arti leksikal.
Menurut Kridalaksana (2008:142),
kompenen yang memuat makna,
pemakaian kata dalam bahasa yaitu
leksikon. Menurut Sapir dan Whorf
(dalam Bonvillain, 2016), leksikal
mengarahkan penuturnya ke evaluasi
yang agak berbeda dengan
pengamatan yang mirip secara
eksternal. Oleh karena itu, penutur
bahasa memiliki pandangan,
kebiasaan, bahasa, dan budaya yang
berbeda.

Chaer (2007:7) mengatakan
bahwa sekelompok orang dengan
lingkungan sama, penggunaan kata-
kata yang sama, dan disusun seperti
kamus yang menjelaskan makna di
sebut dengan kosakata. Wijana
(2019:25) mengatakan makna yang
bersangkutan tidak hanya
ditunjukannya atau bermakna
denotasi tetapi sebagian dari
pencerminan kebudayaannya.
Menurut Hallyday (dalam Nurul,
2021), fungsi instrumental, regulasi,
representasional, interaksional,
personal, heuristik, dan fungsi
imajinatif adalah bagian dari fungsi
bahasa. Rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah bagaimanakah
leksikon dalam tradisi adat “Pau
Kaka Bapa” di Balukhering,
Lewolema, Flores Timur, Nusa
Tenggara Timur? Tujuan penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan
leksikon dalam tradisi adat “Pau
Kaka Bapa” di Balukhering,
Lewolema, Flores Timur, Nusa
Tenggara Timur.

Tinjauan pustaka yang
berkaitan, terdapat delapan penelitian
yang berkaitaan dengan leksikon dan
Etnolinguistik yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Fatehah (2010)
“Leksikon Perbatikan Pekalongan:
Kajian Etnolinguistik”. Hasil
penelitian ini berupa perlengkapan
dan perlatan dalam membatik, bahan,
tempat penghasil batik, proses
pembuatan, ragam hias motif batik.
Leksikon dalam penelitian ini berupa
berstruktur monomorfemik dan
polimorfemik, berstruktur frasa, dan
memiliki beberapa fungsi. Kedua,
penelitian yang dilakukan oleh
Fitriah, dkk (2012) dengan judul
“Kajian Etnolinguistik Leksikon
Bahasa Remaja Milenial di Sosial
Media”. Hasil dari penelitian ini
berupa leksem bahasa remaja di
sosial media dengan bahasa
Indonesia 33 leksem, leksem
diadobsi dari bahasa daerah yaitu 8,
diadobsi dari bahasa Inggris 16, dari
bahasa kores 11. Bentuk bahasa
remaja milenial sosia media ada 21
bentuk singkatan, 20 bentuk
akronim, 4 pemendekan kata.
Selanjutnya, penelitian yang
dilakukan oleh Hidayat (2013)
dengan judul penelitian yang
dilakukan adalah “Leksikon Bahasa
Jawa dalam Bahasa Sunda di
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Kabupaten Brebes”. Hasil penelitian
ini adalah leksikon yang diserap
keseluruhan berupa nomina, verba,
adjektiva, adverbial, dan nurmelia.
Leksikon yang diserap mengalami
perubahan bunyi yaitu proses
pelemahan, penguatan, penghilang,
dan penambahan bunyi serta
metatesis, asimilasi, dan disimilasi.
Keempat, penelitian ini dilakukan
oleh Astuti (2014) dengan judul
penelitian “Varian Leksikon Bahasa
Jawa Masyarakat Samin Desa
Klopodhuwur Kabupaten Blora”.
Hasil penelitian berupa Bahasa Jawa
yang digunakan oleh masyarakat
Samin merupakan sesuatu yang unik
karena memiliki makna khusus
dengan masyarakat Samin yang tidak
dimengerti oleh masyarakat umum.
Hal ini terjadi karena aspek sosial
budaya masyarakat Samin berbeda
dengan yang lain.

Adapun, penelitian dilakukan
oleh Komariyah (2018) dengan judul
“Leksikon Peralatan Rumah Tangga
Berbahan Bambu di Kabupaten
Magetan:Kajian Etnolinguistik”.
Hasil penelitian ini berupa leksikon
peralatan rumah tangga berbahan
bamboo berbentuk monomorfemik,
leksikon peralatan rumah tangga
berbentuk monofermik, leksikon
peralatan rumah tangga berbentuk
pengulangan kata, dan leksikon
berbahan bamboo berbentuk frasa.
Keenam, penelitian mengenai
leksikon diteliti juga oleh Setiani,
dkk (2018) dengan judul penelitian
“Leksikon Anyaman Bambu di
Kecamatan  Pacet,  Kabupaten
Bandung:Kajian Etnolinguistik”.
Hasil penelitian ini berupa fungsi
yaitu alat dapur, alat  rumah tangga,

pertanian, perikanan, dan bangunan
rumah. Berdasarkan kajian terdapat
istilah anyaman awi yang
mengandung nilai-nilai budaya yang
tinggi dan erat hubungannya dengan
sistem kepercayaan yang ada pada
masyarakat. Ketujuh, penelitian yang
dilakukan oleh Riana (2019) dengan
judul penelitian “Leksikon Perburuan
Suku Dayak Meratus:Kajian
Etnolinguistik”. Hasil penelitian
berupa kaitan dengan alat yang
digunakan, hasil buruan, dan
aktivitas buruan. Sementara itu,
fungsi penggunaan adalah sebagai
wujud untuk melestarikan hutan,
memanfaatkan sumber daya alam,
dan menggunakan alat berburu
tradisional. Selain itu, penelitian
yang diteliti oleh Damayanti (2020)
“Leksikon Adat Istiadat Pengobatan
Masyarakat Dayak Jalai Kabupaten
Ketapang:Kajian Etnolinguistik”.
Hasil penelitian tersebut adalah
terdapat empat leksikon dari
penyebab penyakit, terdapat tujuh
leksikon ritual, Sembilan leksikon
sarana dan peralatan berayah (ritual
khusus para dukun/balin), enam
leksikon balin, dan lima leksikon
sarana dan peralatan balin.

METODE
Penelitian ini menggunakan

penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualititatif. Data
penelitian ini leksikon dalam tradisi
adat “Pau Kaka Bapa” yang
diperoleh dari hasil observasi dan
melalui wawancara terhadap tokoh
adat yang ada di Desa Balukhering,
Kecamatan Lewolema, Kabupaten
Flores Timur, Nusa Tenggara Timur.
Data yang diperoleh berkaitan
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dengan rumusan masalah yang akan
diteliti (Sudaryanto, 2015:6). Sumber
data tokoh adat dan upacara adat di
Desa Balukhering, Kecamatan
Lewolema, Kabupaten Flores Timur,
Nusa Tenggara Timur dalam tradisi
adat “Pau Kaka Bapa”.
Pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan metode observasi
dengan teknik catat dan metode
wawancara dengan teknik rekam.
Metode observasi dan wawancara ini
digunakan untuk mengumpulkan
data leksikon tradisi adat “Pau Kaka
Bapa” di Desa Balukhering,
Kecamatan Lewolema, Kabupaten
Flores Timur, Nusa Tenggara Timur,
sedangkan lembar observasi berisi
mengenai leksikon-leksikon yang
diperoleh dari hasil pengamatan yang
dilakukan secara langsung. Dalam
analisis data, penelitian ini
menggunakan metode padan dengan
alat penentunya adalah bahasa yang
bersangkutan. Teknik penyajian data
ini berupa informal yang jelas dan
mudah dipahami.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang dianalisis

merupakan leksikon berupa bentuk,
makna, dan fungsi tradisi adat “Pau
Kaka Bapa” di Desa Baluk Hering,
Kecamatan Lewolema, Kabupaten
Flores Timur, Nusa Tenggara Timur.
Berdasarkan hasil pengamatan
melalui observasi dan wawancara,
terdapat 31 leksikon dengan hasil 8
leksikon dari observasi dan 23
leksikon dari wawancara.
Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, diperoleh 31 bentuk
leksikon yang digunakan dalam

tradisi adat “Pau Kaka Bapa” adalah
sebagai berikut.

Tabel 1 Bentuk dan Makna
Leksikon

Kode Data Leksikon Makna

L 1 hepe kenetan Pisau adat

L 2 keleka/kebala Nampan

L 3 wua wato Benda wujudan rezeki

L 4 Kemie Kemiri

L 5 Lodan Rantai emas

L 6 wu’ar Batu hitam yang licin

L 7 Elut Batu asah

L 8 Bala Gading gajah

L 9 Manuk Ayam

L 10 arak/sopi Alkohol

L 11 Neak Tempurung kelapa

L 12 wua malu Siri pinang

L 13 Apu Kapur sirih pinang

L 14 kebako kasar Rokok kasar

L 15 Mati Nasi tumpeng

L 16 Kota kepipi Mangkuk

L 17 Manuk mei Darah ayam

L 18 Wa’i tapo Kuah santan kelapa

L 19 Don banak/ don werada Kamar/bilik

L 20 Kepuran wajak Wadah sirih pinang

L 21 Jewawut Bulir padi

L 22 Padu era Tempat pusat kegiatan

L 23 Nowing Sarung tenun laki-laki

L 24 Snujin Baju adat

L 25 Metsina Ikat pinggang

L 26 Lesu Pengikat kepala

Berikut ini  akan membahas
bentuk, makna, dan fungsi leksikon
dalam tradisi adat “Pau Kaka Bapa”
di Desa Balukhering, Kecamatan
Lewolema, Kabupaten Flores Timur,
Nusa Tenggara Timur. Pembahasan
ini disertai dengan data-data yang
telah ditemukan melalui observasi
dan wawancara terhadap tiga
narasumber. Analisis penjabaran
data-data leksikon sebagai berikut:
1. Bentuk Leksikon
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Dari hasil observasi dan
wawancara terdapat 31 bentuk
leksikon yang digunakan dalam
tradisi atau upacara adat “Pau Kaka
Bapa” di Desa Balukhering,
Kecamatan Lewolema, Kabupaten
Flores Timur, Nusa Tenggara Timur.
a. Bentuk Kata

Berdasarkan hasil penelitian,
terdapat 17 bentuk kata dalam
upacara adat “Pau Kaka Bapa”
yaitu, leksikon keleka (L2), Kemie
(L4), Lodan (L), Wu’ar (L), Elut
(L7), Bala (L8), manuk (L9),
arak/sopi (L10), neak (L11), apu
(L13), mati (L15), jewawut (L21),
Nowing (L23), Snujin (L24), lesu
(L26), nile (L29), dan belaon (L30).
b. Bentuk Frasa

Hasil penelitian yang
dilakukan, diperoleh 14 bentuk frasa,
yaitu leksikon hepe kenetan (L1),
wua wato (L2), wua malu (L12),
kebako kasar (L14), kota kepipi
(L16), manuk mei (L17), wa’i tapo
(L18), don banak-doon werada
(L19), kepuran wajak (L20), padu
era (L22), metsina (L25), kwatek
me’a (L27), kala bala (L28),
kitomalo (L31).
2. Makna Leksikon

Pada penelitian ini, terdapat 2
makna leksikon yang digunakan
dalam upacara adat “Pau Kaka
Bapa” di Desa Balukhering,
Kecamatan Lewolema, Kabupaten
Flores Timur, Nusa Tenggara Timur.
Berikut penjelasan makna terhadap
bentuk leksikon yang diperoleh.
a. Makna Leksikal

Makna leksikal yang diperoleh
ada 20 leksikon. Makna leksikal ini
kebanyakan berupa nomina atau
kata benda.

1) Keleka
Gambar 1.  Keleka

Sumber:Dokumentasi pribadi
Leksikon Keleka /kǝleka/ atau

kebala /kəbala/ (L2). Leksikon
tersebut termasuk dalam makna
leksikal karena makna tersebut
diperoleh dari kata dasar keleka atau
kebala.
2) Kemie

Gambar 2. Kemie

Sumber: dokumentasi pribadi

Leksikon kemie /kəmi’e/ (L4).
Leksikon tersebut termasuk dalam
makna leksikal karena memperoleh
makna dari kata dasar yaitu
kemie=kemie.
3) Lodan

Leksikon Lodan /lodan/ (L5)
termasuk dalam makna leksikal
karena pada leksikon tersebut
memiliki makna yang berasal dari
kata dasar.
4) Wu’ar

Selain itu, leksikon wu’ar
/wu’ar/ (L6). Leksikon tersebut
termasuk dalam makna leksikal
karena makna yang diperoleh dari
kata dasar yaitu batu hitam.
5) Elut

Gambar 3. Elut
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Sumber: dokumentasi pribadi

Adapun leksikon elut /elut/
(L7). Leksikon tersebut termasuk
dalam makna leksikal disebabkan
leksikon elut memiliki makna dari
kata dasar.
6) Bala

Gambar 4. Bala

Sumber: dokumentasi pribadi
Leksikon bala /bala/ (L8)

juga termasuk dalam makna leksikal
karena makna yang diperoleh adalah
dari kata dasar. Leksikon bala
sendiri diambil dari gadimg Gajah.
7) Manuk

Leksikon manuk /manuk/ (L9)
termasuk dalam makna leksikal
karena makna yang diperoleh berupa
kata dasar.
8) Arak

Gambar 5. Arak

Sumber: dokumentasi pribadi

Begitu juga dengan leksikon
arak /arak/ (L10) termasuk dalam
makna leksikal karena leksikon
tersebut memiliki arti minuman
keras.
9) Neak

Gambar 6. Neak

Sumber: dokumentasi pribadi
Adapun leksikon neak /neak/

(L11). Leksikon tersebut dalam
makna leksikal karena leksikon
tersebut memiliki arti ‘tempurung
kelapa’ yang diambil dari kata dasar.
10) Wua Malu

Gambar 7. Wua Malu

Sumber: dokumentasi pribadi
Leksikon wua malu /wua

malu’/ (L12) juga termasuk dalam
makna leksikal karena makna yang
diperoleh dari kata dasar bukan
makna dari tambahan imbuhan
lainnya.
11) Apu

Gambar 8. Apu

Sumber: dokumentasi pribadi
Leksikon apu /apu’/ (L13)

termasuk dalam makna leksikal
karena makna yang diperoleh dari
kata dasar yang memiliki makna
‘memerahkan sirih pinang’.

12) Mati
Gambar 9. Mati
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Sumber: dokumentasi pribadi
Leksikon mati /mati’/ (L15)

juga termasuk dalam makna leksikal
karena diperoleh dari kata dasar yaitu
mati yang berarti ‘nasi tumpeng’.
13) Don Banak-Don Werada

Leksikon don banak-don
werada /don banak-don wərada/
(L19) termasuk dalam makna
leksikal karena makna yang
diperoleh dari leksikon tersebut
adalah kata dasar.
14) Jewawut

Gambar 10 Jewawut

Sumber: dokumentasi pribadi
Begitu juga dengan leksikon

jewawut /jəwawut/ (L21) termasuk
dalam makna leksikal karena makna
yang diperoleh dari kata dasar yang
berarti ‘bulir padi yang tinggi’.
15) Nowing

Gambar 11. Nowing

Sumber: dokumentasi pribadi
Adapun leksikon nowing

/nowing/ (L23) termasuk dalam
makna leksikal karena makna yang
diperoleh dari leksikon nowing
berupa kata dasar yaitu ‘sarung
tenun’.
16) Snujin

Gambar 12. Snujin

Sumber: dokumentasi pribadi
Leksikon snujin /snujin/ (L24)

sebutan untuk sarung tenun yang
digunakan oleh perempuan ini,
termasuk dalam makna leksikal
karena makna yang diperoleh berupa
kata dasar.
17) Metsinaa

Gambar 13. Metsina

Sumber: dokumentasi pribadi
Begitu juga dengan leksikon

metsina /metsina/ (L25). Leksikon
ini, termasuk makna leksikal karena
leksikon tersebut termasuk kata dasar
yang memiliki makna ‘ikat
pinggang’.
18) Lesu

Selain itu, leksikon lesu /lesuɳ/
(L26) juga termasuk dalam makna
leksikal karena leksikon tersebut
termasuk dalam kata dasar yang
memiliki arti ‘pengikat kepala’.
19) Nile

Gambar 14. Nile

Sumber: dokumentasi pribadi
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Ada pun leksikon nile /nile/
(L29). Leksikon ini termasuk dalam
makna leksikal karena makna yang
diperoleh merupakan kata dasar.
Leksikon Nile ini terbuat dari manik-
manik untuk perhiasan wanita yaitu
kalung adat.
20) Belaon

Gambar 15 Belaon

Sumber: dokumentasi pribadi
Leksikon Belaon /bəlaon/

(L30) ini terbuat dari gading gajah,
bulu ayam jantan, atau pun bahan
kain lainnya yang identik dengan
warna merah.
b. Makna Denotasi
Makna Denotasi terdapat 11
leksikon.
1) Hepe Kenetan

Leksikon hepe kenetan /hepe’
kənətan/ (L1). Leksikon ini
menjelaskan bahwa alat tajam berupa
pisau ini tangkainya terbuat dari
kayu, sehingga leksikon hepe
kenetan termasuk dalam makna
denotasi.
2) Wua Wato

Leksikon wua wato /wua’
wato/ (L3) sebagai benda wujudan
rezeki yang diberikan nenek moyang.
Leksiokon wua wato termasuk dalam
makna denotasi.
3) Kebako kasar

Selain itu, leksikon kebako
kasar /kəbako kasar/ (14) termasuk
dalam makna denotasi karena yang
diperoleh sesuai dengan benda
wujudan aslinya.

4) Kota Kepipi
Gambar 16. Kota Kepipi

Sumber: dokumentasi pribadi
Leksikon kota kepipi /kota’

kəpipiɳ/ (L16) leksikon tersebut
tidak memiliki makna yang
mendapatkan afiksasi dan juga kata
kiasan sehingga leksikon ini
termasuk dalam makna denotasi.
5) Manuk Mei

Leksikon manuk mei /manuk
mei/ (L17) termasuk dalam makna
denotasi memiliki makna yang
sebenarnya.
6) Wa’i Tapo

Gambar 17.  Wa’i Tapo

Sumber: dokumentasi pribadi

Adapun leksikon wa’i tapo
/wa’I tapo/ (L18) termasuk dalam
makna denotasi sebab makna yang
diperoleh makna yang sebenarnya.
7) Kepuran Wajak

Gambar 18. Kepuran Wajak

Sumber: dokumentasi pribadi
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Leksikon kepuran wajak
/kəpuran wajak/ (L20) termasuk
dalam makna denotasi karena makna
yang diperoleh dari leksikon tersebut
makna yang sebenarnya.
8) Padu Era

Gambar 19. Padu Era

Sumber: dokumentasi pribadi
Leksikon padu era /padu’ əra/

(L22) termasuk dalam makna
denotasi yang memiliki makna yang
sebenarnya adalah ‘tempat pusat
kegiatan’.
9) Kwatek Me’a

Gambar 20. Kwatek Me’a

Sumber: dokumentasi pribadi
Leksikon kwatek me’a /kwatek

me’a/ (L27) yang digunakan oleh
perempuan dalam upacara adat
termasuk dalam makna denotasi
sebab makna yang diperoleh adalah
makna yang sebenarnya.
10) Kala Bala

Gambar 21. Kala Bala

Sumber: dokumentasi pribadi
Selain itu, leksikon kala bala

/kala bala/ (L28) yang berarti gelang
ini terbuat dari gading gajah,

sehingga leksikon ini termasuk
dalam makna denotasi.
11) Kito Malo

Adapun leksikon kito malo
/kito’ malo/ (L31). Leksikon tersebut
termasuk dalam makna denotasi
karena diperoleh dari makna yang
sebenarnya.

3. Fungsi Leksikon
Hasil analisis ditemukan 5 fungsi
Bahasa pada tradisi adat “Pau Kaka
Bapa”, sebagai berikut.
a. Fungsi Regulasi

Fungsi regulasi ini sebagai
mengatur atau mengendalikan
keadaan. Dalam tradisin adat “Pau
Kaka Bapa” terdapat 3 leksikon
yaitu manuk mei (L17) berfungsi
untuk memberikan kekuatan niat dan
batin serta menambah darah pada
istri anak yang baru kawin dan
dipercikan pada wua wato untuk
memberikan persembahan kepada
nenek moyang. Leksikon wa’i tapo
(L18) memiliki dua fungsi yaitu
pertama adalah sebagai upacara
permandian secara adat memberi
nutrisi pada padi yang akan ditanam
agar padi tersebut dapat bertumbuh
dengan baik. Leksikon jewawut
(L21) fungsi sebagai obat untuk istri
yang baru saja melahirkan dan juga
kandungan istri kuat dan sulit untuk
gugur.
b. Fungsi Representasional

Fungsi bahasa representasional
ini memberi informasi fakta dan
pengetahuan yang diperoleh. Pada
upacara adat “Pau Kaka Bapa”
terdapat 7 leksikon yaitu, hepe
kenetan (L1) berfungsi sebagai
memotong atau mengupas. Leksikon
apu (L13) fungsinya untuk
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memerahkan sirih pinang yang
dimakan. Leksikon keleka/kebala
(L2) berfungsi untuk menyimpan
hasil panen atau pun bahan makanan
lainnya. Leksikon elut (L7) ini
berfungsi sebagai penajam alat
pertanian yang digunakan untuk
bercocok tanam.  Leksikon kota
kepipi (L16) ini adalah mangkung
yang terbuat dari anyaman daun
lontar. Leksikon don banak/don
werada (L19) berfungsi untuk
menyimpan barang-barang pusaka
suku dan sebagai tempat untuk
melakukan proses upacara adat.
Leksikon kepuran wajak (L20)
sebagai wadah untuk menyajikan
sirih pinang dan kapur yang akan
dibagikan kepada anggota yang hadir
dalam upacara adat tersebut.
c. Fungsi Interaksional

Fungsi interaksional sebagai
alat komunikasi makhluk sosial.
Pada tradisi adat tersebut, terdapat 5
leksikon, antara lain Leksikon wua
wato (L3) ini berfungsi sebagai
pertemuan antara nenek moyang dan
keturunannya. Leksikon padu era
(L22) berfungsi sebagai tempat pusat
kegiatan upacara adat di kebun.
Leksikon bala (L8) yang dikenal
dengan gading gajah digunakan
dalam upacara adat “Pau Kaka
Bapa” yaitu untuk menyatakan
ucapan syukur bahwa Tuhan yang
kita sembah, Tuhan yang kita puji
karena kebesaran-Nya. Leksikon
manuk (L9) fungsi bahasa
Interaksional karena leksikon ini
digunakan sebagai ungkapan rasa
syukur kepada nenek moyang
dengan mengorbankan korban
sebelihan sekaligus sebagai perantara
komunikasi antara nenek moyang

dan kepala suku. Leksikon mati
(L15) berfungsi sebagai ucapan
syukur kepada leluhur dengan
memberikan dari hasil panen.
d. Fungsi Personal

Fungsi personal ini
menggambarkan keadaan
emosional.Dalam upacara adat,
terdapat 12 leksikon yang memiliki
fungsi personal yang
menggambarkan emosional
diantaranya leksikon arak (L10)
lambang memperat persaudaraan,
kebako kasar (L14) menggambarkan
keadaan emosional laki-laki,
sedangkan Lodan (L5), nowing
(L23), snujin (L24), metsina (L25),
lesu (L26), kwatek me’a (L27), kala
bala (L28), nile (L29), belaon
(L30), dan kitomalo (L31), berfungsi
sebagai perhiasan. serta wua malu
(L12) menggambarkan emosional.
e. Fungsi Heuristik

Fungsi bahasa heuristik ini
memperoleh pengetahuan terhadap
lingkungan sekitar. Dalam upacara
adat, terdapat 3 leksikon yang
memiliki fungsi heuristik yaitu
leksikon kemie (L4) berfungsi untuk
menyuburkan tanaman agar
mendapatkan hasil yang banyak.
Leksikon wu’ar (L6) berfungsi
sebagai meja untuk meletakan hasil
panen di atas mezbah. Leksikon neak
(11) ini berfungsi untuk memberi
minum kepada nenek moyang atau
para leluhur.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil

penelitian, tradisi adat “Pau Kaka
Bapa” terdapat 31 leksikon.
Selain itu, terdapat bentuk kata
yang tediri atas bentuk kata dan
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bentuk frasa. Leksikon bentuk
kata yaitu keleka (L2), Kemie
(L4), Lodan (L), Wu’ar (L), Elut
(L7), Bala (L8), manuk (L9),
arak/sopi (L10), neak (L11), apu
(L13), mati (L15), jewawut (L21),
Nowing (L23), Snujin (L24), lesu
(L26), nile (L29), dan belaon
(L30) sedangkan, leksikon bentuk
frasa yaitu hepe kenetan (L1),
wua wato (L2), wua malu (L12),
kebako kasar (L14), kota kepipi
(L16), manuk mei (L17), wa’i
tapo (L18), don banak-doon
werada (L19), kepuran wajak
(L20), padu era (L22), metsina
(L25), kwatek me’a (L27), kala
bala (L28), kitomalo (L31).

Adapun hasil penelitian yang
dilakukan yaitu makna dan fungsi
bahasa. Makna kata diperoleh dua
jenis yaitu makna leksikal dan
makna denotasi. Makna leksikal
yaitu, keleka (L2), Kemie (L4),
Lodan (L), Wu’ar (L), Elut (L7),
Bala (L8), manuk (L9), arak/sopi
(L10), neak (L11), apu (L13), mati
(L15), jewawut (L21), Nowing
(L23), Snujin (L24), lesu (L26), nile
(L29), belaon (L30), wua malu
(L12), dan metsina (L25)
sedangkan, makna denotasi yaitu
hepe kenetan (L1), wua wato (L2)),
kebako kasar (L14), kota kepipi
(L16), manuk mei (L17), wa’i tapo
(L18), kepuran wajak (L20), padu
era (L22), metsina (L25), kwatek
me’a (L27), kala bala (L28),
kitomalo (L31). Selain itu, fungsi
bahasa diperoleh 5 diantaranya
fungsi regulasi, fungsi
representasional, fungsi
interaksional, fungsi personal, dan
fungsi heuristik.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan wacana kritis pemberitaan kasus Lesti dan Billar
pada media massa daring 2022 dengan menggunakan pendekatan Teun A. Van Dijk.  Jenis
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi dan
simak catat. Data penelitian ini adalah pemberitaan kasus KDRT Lesti dan Billar pada media
massa daring TribunNews.com dan Kompas.com periode 28 September sampai dengan 20 Oktober
tahun 2022. Data penelitian ini diambil menggunakan teknik purposive sampling dengan teknik
analisis data menggunakan yaitu agih. Penyajian hasil analisis disajikan secara informal. Hasil
penelitian ini yaitu (1) kedua puluh berita yang diberitakan pada media massa Kompas.com dan
TribunNews.com mencapai tataran analisis wacana menurut model van Dijk, yaitu struktur makro,
struktur atas, dan struktur mikro, sehingga berkaitan dengan konteks sosial dan konteks sosial. 2)
Struktur makro pada dua puluh pemberitaan tersebut Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan makna headline yang ditimbulkan oleh setiap berita, yang digunakan media untuk
memudahkan masyarakat memahami isi setiap berita. (3) hasil dari superstruktur dari kedua puluh
berita dari media massa daring yang berbeda skemanya sudah sesuai dengan karaktristik Berita
yang terdiri dari skema isi, skema pembuka dan skema penutup. (4) struktur mikro pada kedua
puluh wacana berita menujukan adanya elemen semantik (latar, detail, maksud), elemen sintaksis
(bentuk kalimat, kata ganti, koherensi), elemen stilistika, dan elemen retoris.
Kata kunci: analisis wacana, media, media massa daring, pemberitaan.

ABSTRACT
This study aims to describe critical discourse on reporting on the Lesti and Billar cases in the
2022 online mass media using the Teun A. Van Dijk approach. This type of research is descriptive
qualitative. Data collection is done by documentation and note-taking. The research data is
reporting on the Lesti and Billar domestic violence cases on the online mass media
TribunNews.com and Kompas.com from 28 September to 20 October 2022. The research data was
taken using a purposive sampling technique with a data analysis technique using agih. The
presentation of the results of the analysis is presented informally. The results of this study are . (1)
the twenty stories reported on the Kompas.com and TribunNews.com mass media have fulfilled the
level of discourse analysis using the van Dijk model, namely macro structure, super structure and
micro structure which are then linked to social context and social cognition. (2) The macro
structure of the twenty news reports found that there are differences in the meaning of the titles
raised by each news, this is used by the media so that people can more easily understand the
contents of each news. (3) the results of the superstructure of the twenty news stories from online
mass media which have different schemes that have fulfilled the requirements consisting of a
content scheme, an opening scheme and a closing scheme. (4) the microstructure of the twenty
news discourses shows semantic elements (setting, details, intent), syntactic elements (sentence
forms, pronouns, coherence), stylistic elements, and rhetorical elements.
Keywords: discourse analysis, media, online mass media, reporting

ASUS
Typewritten text
http://dx.doi.org/10.26877/teks.v8i2.16801
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PENDAHULUAN
Peirkeimbangan meidia

komunikasi yang seimakin canggih
seipeirti saat ini meimudahkan
masyarakat dalam meingakseis
beirbagai informasi meilalui meidia
massa. Meidia massa meimiliki peiran
sangat peinting seikali bagi
masyarakat. Meinurut Cangara
(2016:22), meidia massa meirupakan
alat yang digunakan untuk
meinyampaikan peisan dari sumbeir
teirteintu keipada khalayak
(masyarakat) deingan meinggunakan
alat-alat komunikasi seipeirti surat
kabar, film, radio, dan teileivisi.
Deingan meilihat peirkeimbangan
teiknologi saat ini, peinyeibaran
informasi oleih meidia massa meinjadi
sangat praktis dan ceipat
teirsampaikan keipada masyarakat.
Beirbeida deingan beibeirapa tahun yang
lalu sangat teirbatas dalam
peinyeibaran informasi. Peinyeibaran
informasi dalam meidia massa saat ini
meinjadi sangat ceipat khususnya
dalam peinyeibaran beirita aktual
dalam situs beirita. Situs beirita
meinjadi salah satu meidia daring
yang sangat diseinangi oleih
masyarakat kareina keimudahannya
dalam meingakseis dan keileingkapan
informasi  yang ditawarkan. Situs-
situs beirita yang beireidar di Indoneisia
dan meimungkinkan untuk
meindapatkan beirbagai informasi saat
ini  sangat banyak, di antaranya yaitu
Deitik.com, Okeizonei, Kompas,
Deitikneiws, Tribunneiws, dan
seibagainya.
Salah satu beirita yang hangat
dipeirbincangkan masyarakat pada
tahun 2022 adalah beirita seileibriti
teintang hubungan Leisti dan Rizky

Billar. Hubungan meireika beirdua
beibeirapa waktu yang lalu meinjadi
sorotan publik kareina keimeisraan
meireika beirdua yang seilalu
dipameirkan di meidia sosial maupun
meidia massa. Pada akhir Seipteimbeir
2022 Leisti dan Billar dibincangkan
oleih publik kareina kasus KDRT yang
dilakukan Rizki Billar teirhadap Leisti
meimbuat fans dan publik heiboh.
Seireintak para fans meimbeirikan
dukungan peinuh langkah Leisti yang
meilakukan laporan gugatan atas
kasus KDRT ini kei pihak keipolisian.
Kasus teirseibut meimbuat Leisti
meindapatkan simpati dari para
warganeit. Seiteilah Leisti beirhasil
meindapatkan simpatik dari
masyarakat, Ia meimilih untuk
meincabut Laporan Kasus KDRT
teirseibut dan meimilih damai.
Akhirnya banyak seikali warganeit
yang keiceiwa atas tindakan yang
dilakukan oleih Leisti. Deingan
munculnya beibeirapa peimbeiritaan
teirseibut. Banyak warganeit yang
teirbawa oleih arus peimbeiritaan dari
kasus KDRT yang dibeiritakan oleih
meidia massa. Banyak masyarakat
yang teirprovokasi oleih peimbeiritaan
teirseibut. Oleih kareina itu, nalisis
wacana  kritis peimbeiritaan kasus
Leisti dan Billar pada meidia massa
daring 2022 meinarik untuk diteiliti
leibih lanjut.

Analisis wacana kritis
meirupakan analisis yang digunakan
untuk meinganalisis seibuah wacana
leibih meindalam. Analisis wacana
kritis dilatarbeilakangi oleih tujuan
untuk meimahami keiseiluruhan makna
dalam seibuah teiks. Meinurut Van
Dijk (dalam Ratnaningsih 2019:2),
Analisis wacana kritis meirupakan
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modeil analisis wacana yang dapat
digunakan untuk meinjawab apakah
tujuan teirteintu teilah meimpeingaruhi
wacana yang dihasilkan dan
bagaimana wacana meimpeingaruhi
peimbaca. Analisis wacana kritis
tidak hanya meinganalisis bagaimana
wacana itu teirbeintuk meilainkan
deingan meimpeirhatikan kognisi
sosial. Van Dijk meimbagi analisis
wacana meinjadi tiga eileimein yaitu:
(1) Teiks: Van Dijk (dalam Eiriyanto,
2008:225) meingatakan bahwa teiks
teirbeintuk oleih tiga tingkatan yang
saling meileingkapi dalam wacana
yaitu struktur makro, supeir struktur
dan struktur mikro; (2) Kognisi
sosial meirupakan proseis produksi
teiks beirita yang meilibatkan kognisi
individu dan tindakan sosial
digabungkan deingan keiyakinan
sosial dan pribadi (van Dijk,
2009:80); (3) Konteiks sosial
meirupakan analisis sosial dari
wacana yang beirkeimbang dalam
masyarakat untuk meingeitahui
bagaimana wacana teirseibut
diproduksi dan dikonstruksi oleih
masyarakat (Van Dijk dalam
Eiriyanto, 2008:271)

Teirdapat seimbilan tinjauian
puistaka yang diteimuikan reileivan
deingan peineilitian ini, sembilan di
antaranya seibagai beirikuit. Peirtama
oleih Huimaira (2018) “Analisis
Wacana Kritis (AWK) Modeil Teiuin
A. Van Dijk pada Peimbeiritaan Suirat
Kabar Reipuiblika”, Keiduia Oleih
Mardikantoro, dkk. (2019) “Analisis
Teikstuial Peimbeiritaan Koruipsi di
Teileivisi Swasta Nasional Indoneisia
dalam Peirspeiktif Analisis Wacana
Kritis van Dijk”, Keitiga oleih
Tauifikuirrohman, dkk. (2021)
“Analisis Wacana Kritis Peimbeiritaan

Kasuis Habib Rizieiq Shihab Seibagai
Teirsangka Keiruimuinan di Meiga
meinduing pada Meidia Massa Onlinei:
Peindeikatan Normatif Fairclouigh”,
Keieimpat oleih Seitiawan, dkk. (2022)
“Analisis Wacana Kritis Modeil Teiuin
A. Van Dijk pada Peimbeiritaan Kasuis
Peincabuilan Santri Oleih Anak Kyai
Jombang dalam Meidia Onlinei”,
Keilima oleih Ritonga, dkk. (2022)
“Analisis Wacana Kritis Modeil Teiuin
A. Van Dijk pada Teiks Beirita
Deitik.com dan Kompas.com teintang
Padatnya Aruis Muidik Iduil Fitri
1443H Tahuin 2022”, Keieinam oleih
Radein Yuisuif dan Tri Muilyani (2022)
“Analisis Wacana Kritis Peimbeiritaan
Kasuis Koruipsi Dana Bansos Covid-
19 dalam Kompas.com”, Keituijuih
oleih Lilyn Indrawati dan Yuisak
Huidiyono (2023) “Analisis Wacana
Kritis Pada Beirita Onlinei Peincuician
Uiang Peijabat”, Keideilapan oleih
Karyani Tri Tialani (2023) “ Analisis
Wacana Kritis Van Dijk Peimbeiritaan
Pada Progreis Ibui Kota Neigara
Indoneisia”, Keiseimbilan oleih
Wuilandari, dkk (2023) “Analisis
Wacana Kritis Modeil Van Dijk pada
Peisan Peinipuian Atas Nama Baim
Wong di Meidia Sosial”. Dari
keideilapan peineilitian teirseibuit
diteimuikan peirbeidaan deingan
peineilitian ini. Peirbeidaannya teirleitak
pada objeik kajian yang diteiliti.
Peineilitian analisis wacana kritis
peimbeiritaan kasuis KDRT Leisti dan
Billar pada meidia massa daring 2022
beiluim peirnah diteiliti seibeiluimnya.

Peineilitian ini beirtuijuian uintuik
meindeiskripsikan wacana
peimbeiritaan kasuis KDRT Leisti dan
Billar pada meidia massa daring
(Kompas.com dan Tribuinneiws.com)
tahuin 2022 meingguinakan
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peindeikatan Teiuin A. Van Dijk. Seicara
teioritis, hasil peineilitian ini dapat
meinambah peingeitahuian dan
informasi teirhadap wacana teintang
peirmasalahan sosial yang teirjadi di
lingkuingan masyarakat. Seicara
praktis, peineilitian ini dapat
meinambah wawasan agar
masyarakat leibih bijak dalam
meimahami beirita-beirita yang muincuil
di meidia massa, seihingga masyarakat
tidak muidah teirprovokasi oleih
peimbeiritaan yang provokatif.

METODE
Peineilitian ini meingguinakan

peindeikatan deiskriptif kuialitatif.
Peineilitian deiskriptif meiruipakan
peineilitian deingan meinggambarkan
dan meimaparkan suiatui objeik seisuiai
reialita yang ada keitika peineilitian
(Arikuinto, 2013:282). Suimbeir data
dari peineilitian ini yaitui meidia massa
daring priodei 28 Seipteimbeir–20
Oktobeir tahuin 2022 dalam meidia
massa (Kompas.com dan
Tribuinneiws.com). dari keiduia meidia
massa teirseibuit diteimuikan 126 beirita.
Dalam peineilitian ini uintuik
meimfokuiskan dalam meineiliti, maka
dilakuikan peingambilan sampeil
deingan meingguinakan meitodei

puirposivei sampling. puirposivei

sampling meiruipakan meitode i

peinguimpuilan sampeil deingan
meimpeirhatikan kriteiria- kriteiria
teirteintui (Suigiyono, 2014:216). Dari
28 Seipteimbeir sampai deingan 20
Oktobeir tahuin 2022 teirdapat 126
beirita yang diteirbitkan dari keidu ia
meidia massa teirseibuit, dan teilah
dipilah deingan meimpeirhatikan
kriteiria-kriteiria yang seisuiai deingan
peineilitian teirdapat 20 beirita yang
akan dianalisis leibih meindalam. Data

dalam peineilitian ini adalah wacana
peimbeiritaan beirita kasuis Leisti dan
Billar pada meidia massa daring
tahuin 2022 (Kompas.com dan
Tribuinneiws.com). Meitodei dan teiknik
yang dilakuikan dalam peineilitian ini
adalah meitodei dokuimeintasi dan
teiknik simak, catat, tangkap layar.
Teiknik analisis yang diguinakan
dalam peineilitian ini yaitui

meingguinakan meitodei Agih. Meinuiruit
Suidaryanto (2015:19), alat peineintu i

meitodei agih meiruipakan bagian dari
bahasa objeik yang diguinakan pada
peineilitian itui seindiri. Hasil peineilitian
ini nantinya akan disajikan seicara
informal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada peineilitian ini diteimuikan

20 peimbeiritaan kasuis Leisti dan
Billar pada meidia masa daring 2022
deingan rincian 10 peimbeiritaan dari
meidia massa daring Kompas.com dan
10 peimbeiritaan dari meidia massa
daring Tribuinneiws.com. Beirikuit
peimbahasan meingeinai analisis
wacana kritis peimbeiritaan kasuis
Leisti dan Billar pada meidia massa
daring 2022 meingguinakan
peindeikatan Teiuin A. Van Dijk.
Analisis Wacana Kritis
Pemberitaan KDRT Lesti dan
Billar Pada Media Daring
Kompas.com dan Tribunnews.com
Beirikuit meiruipakan analisis wacana
kritis peimbeiritaan kasuis Leisti dan
Billar pada meidia Kompas.com
peindeikatan Teiuin A. Van Dijk.
A. Analisis Struktur Makro
(Tematik: topik)

Teima meiruipakan suiatui pokok
pikiran uitama yang disampaikan dari
peinuilis meilaluii tuilisan yang dibuiat
(Keiraf dalam Sobuir, 2018:75). Teima
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beirkaitan eirat deingan suiatui wacana.
Teima buikanlah hasil seikuimpuilan
uinsuir teirteintui, meilainkan hasil
keisatuian beintuik yang dapat dilihat
dalam teiks ataui jalan yang diteimpuih
uintuik meinjadikannya koheirein
(Sobuir, 2018:75). Struiktuir makro
adalah struiktuir teiks seicara
keiseiluiruihan ataui seibagian, yaitui

keiseiluiruihan tampilan teiks yang dapat
diamati deingan meimpeirhatikan teima
ataui teima yang teirkanduing dalam
teiks. (Ratnaningsih, 2019:23).
Berikut sepuluh topik dari
pemberitaan media massa daring
Kompas.com.
(1) “Dilaporkan Leisti Keijora atas
Duigaan KDRT, Rizky Billar
Teirancam Huikuiman 15 Tahuin
Peinjara” (KP/B1/01)
(2) “Badai Ruimah Tangga Leisti
Keijora dari Rizky Billar, Isui KDRT
hingga Peirseilingkuihan”(KP/B2/02)
(3) “Leisti Keijora Alami Peirgeiseiran
Tuilang Leiheir Kareina KDRT”
(KP/B3/03)
(4) “Beirbeida deingan Keiteirangan
Leisti Keijora, Beigini Kronologi
duigaan KDRT Veirsi Rizky Billar”
(KP/B4/04)
(5) “Polisi Priksa 6 Saksi Teirkait
Kasuis KDRT Rizky Billar Teirhadap
Leisti Keijora” (KP/B5/05)
(6) “Polisi Seibuit Rizky Billar Suidah
Lama Lakuikan KDRT Teirhadap
Leisti Keijora” (KP/B6/06)
(7) “Teirkeijuit Deingar Banyak
Peinggeimar Keiceiwa Gara-gara cabuit
Laporan, Leisti Keijora: Itui Hak
Seitiap Orang” (KP/B7/07)
(8) “Kuiasa Huikuim Rizky Billar
Klaim Leisti Keijora Cabuit Laporan
KDRT tidak dalam Teikanan”
(KP/B8/08)

(9) “Dikritik Kareina Cabuit Laporan
KDRT, Leisti Keijora: itui Hak
Masing-masing” (KP/B9/09)
(10) “4 Peirnyataan Rizky Billar Uisai
Leisti Keijora Cabuit Laporan KDRT”
(KP/B10/10)

Dari kei seipuiluih juiduil
peimbeiritaan di meidia massa
Kompas.com dapat disimpuilkan
bahwa beirita yang disampaikan yaitu i

meinganduing topik ataui teima teintang
kasuis KDRT yang dialami Leisti dan
Billar.
Berikut sepuluh topik dari
pemberitaan media massa daring
Tribunnews.com.
(11) “Akhirnya Lapor Polisi, Leisti
Keijora Bawa Buikti Duigaan KDRT
Rizky Billar, Papa Baby L Teirancam
Pidana” (TB/B11/11)
(12) “Leisti Keijora Istri Rizky Billar
Bikin Laporan di Polreis Meitro
Jakarta Seilatan, Ada Apa?”
(TB/B12/12)
(13) “Rizky Billar Keipeirgok
seilingkuih, Leisti Keijora Dibanting ke i

Kasuir Hingga Diceikik, Peimicui

KDRT Teirkuiak” (TB/B13/13)
(14) “2 Saksi Meimbeiratkan Rizky
Billar Kasuis KDRT, Suiami Leisti
Keijora Akan Dipeiriksa Peikan
Deipan” (TB/B14/14)
(15) “Pilih Damai Deingan Rizky
Billar, Leisti Keijora Tak Takuit
Keihilangan Fans” (TB/B15/15)
(16) “Leisti Keijora Tanggapi Fans
yang Keiceiwa Dirinya Cabuit Laporan
KDRT Rizky Billar” (TB/B16/16)
(17) “Fans dan Neitizein Keiceiwa Leisti
Keijora Cabuit Laporan Duigaan
KDRT Rizky Billar, Beigini
Tanggapanya” (TB/B17/17)
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(18) “Alasan Leisti Keijora Cabuit
Laporan KDRT Teirhadap Rizky
Billar” (TB/B18/18)
(19) “Leisti Keijora Buika Suiara, Seibuit
Rizky Billar Suidah Meiminta Maaf
dan Beirjanji Tidak Akan Meinguilangi
Lagi” (TB/B19/19)
(20) “Leisti Keijora Dihuijat Neitizein
Uisai Cabuit Laporan KDRT, Ridho
DA: Itui Konseikuiinsi Jadi Puiblik
Figuir” (TB/B20/20)

Dari kei seipuiluih juiduil peimbeiritaan di
meidia massa Tribuinneiws.com dapat
disimpuilkan bahwa beirita yang
disampaikan yaitui meinganduing topik
ataui teima teintang kasuis KDRT yang
dialami Leisti dan Billar.
B. Analisis Superstruktur
(Skematik)

Van Dijk (dalam Eiriyanto,
2008:234) meinyampaikan bahwa
Skeima meiruipakan strateigi juirnalis
uintuik meinduikuing suiatui topik
teirteintui yang ingin disampaikan
deingan meinyuisuin bagian-bagian
dalam uiruitan teirteintui pada suiatu i

peimbeiritaan. Suipeirstruiktuir
meiruipakan tingkatan yang
meinjeilaskan bagaimana bagian-
bagian teiks teirsuisuin kei dalam beirita
seicara uituih. Skeimatik
meinggambarkan beintuik uimuim dari
suiatui teiks dari peindahuiluian, isi, dan
peinuituip (Ratnaningsih 2019:23).
Analisis skeimatik dari seipuiluih
peimbeiritaan Leisti dan Billar pada
meidia Kompas.Com dan
Tribuinneiws.com seibagai beirikuit.

Skema Pembuka
Pada skeima ini meinjeilaskan
peirnyataan dari meidia bahwa Leisti
heindak meilaporkan suiaminya ke i

kantor polisi atas duigaan kasuis
KDRT.

“Peinyanyi Leisti Keijora Meilaporkan
suiaminya, Rizky Billar, atas kasuis
duigaan keikeirasan dalam ruimah
tangga (KDRT) pada Rabu i

(28/09/2022)” (KP/B1/01)
Skema Isi
Meinuijuikan peinjeilasan meingeinai
huikuim pidana kasuis KDRT
Skema Penutup
Meidia akan meinghuibuingi Leisti
uintuik meingkonfirmasi leibih lanjuit.

Dari data teirseibuit meinuijuikan bahwa
adanya Skeima dalam peimbeiritaan
yang dibeiitakan oleih meidia massa
daring Kompas.com mauipuin
Tribuinneiws.com. skeima teirseibuit di
antaranya dalah skeima peimbuika,
skeima isi dan skeima peinuituip. Skeima
yang paling ditonjolkan dalam
peimbeiritaan ini adalah skeima
peimbuika. Dibuiktikan deingan kuitipan
data (KP/B1/01).
C. Analisis Struktur Mikro

Struiktuir mikro adalah teiks dari
wacana yang dapat diamati dari
bagian-bagian keicil teiks seipeirti kata,
kalimat, preiposisi, klauisa, parafrasei,
dan gambar. (Ratnaningsih,
2019:23). Pada analisis wacana kritis
van Dijk struiktuir mikro teirdapat
eimpat eileimein yaitui seimantik,
sintaksis, stilistik, reitoris.
1) Semantik
Seimantik meiruipakan disiplin ilmui

linguisitik yang meineilaah makna
satuian linguial, baik makna leiksikal
mauipuin makna gramatikal. Van Dijk
(dalam Sobuir, 2018:78)
meinyampaikan bahwa seimantik
tidak hanya meindeifinisikan bagian
mana yang teirpeinting dari struiktuir
wacana, teitapi juiga meingiring ke i

arah sisi teirteintui dari suiatui peiristiwa.
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(a) Latar
Eileimein struiktuir mikro seimantik
yang peirtama adalah latar.
Peimbahasan uinsuir struiktuir mikro
seimantik eileimein latar pada seipuiluih
beirita meingguinakan beibeirapa tipe i

latar. Latar teirseibuit akan dijeilaskan
seibagai beirikuit.
(1) ” Leisti Keijora meilaporkan Rizky
Billar atas duigaan KDRT kei Polreis
Meitro Jaya Jakarta Seilatan.”
(KP/B3/03)
(2) “Dibeiritakan seibeiluimnya, Leisti
Keijora Meilaporkan Rizky Billar ke i

Polreis Meitro Jakarta seilatan atas
Kasuis KDRT pada (Rabui/09/2022)”
(KP/B6/06)
(3) “Dituiliskan kronologi bahwa
Leisti meindapati sang suiami
beirseilingkuih, seihingga Leisti
meiminta agar Ia dipuilangkan ke i

ruimah keiluiarganya yang beirada di
Cianjuir, Jawa Barat.” (TB/B13/13)
(4) “Seiteilah meingalami KDRT, Leisti
kini seidang meindapatkan peirawatan
di Ruimah Sakit Buinda.”
(TB/B14/14)

Dari contoh beibeirapa data di
atas meinuinjuikkan latar peiristiwa
teirjadinya kasuis KDRT. Latar
peiristiwa sangat meimpeingaruihi
makna dari seibuiah wacana dalam
peimbeiritaan. Peiristiwa yang
dijeilaskan yaitui teirlihat dari beibeirapa
data yang meinuijuikan kronologi
hingga peinyeibab teirjadinya KDRT
Leisti dan Billar.
(b) Detail

Eileimein struiktuir mikro
seimantik yang keiduia adalah deitail.
Peimbahasan uinsuir struiktuir mikro
seimantik eileimein deitail pada seipuiluih
beirita meingguinakan tipei deitail yang
sama. Detail teirseibuit akan dijeilaskan
seibagai beirikuit.

(1) “Kuiasa huikuim Rizky Billar,
Adeik Eifril Manuiruing, meimbeibeirkan
kronologi duigaan keikeirasan ruimah
tangga (KDRT) Leisti keijora veirsi
klieinya.” (KP/B4/04)
(2) “Polisi teilah meimeiriksa 6 orang
saksi teirkait kasuis keikeirasan dalam
ruimah tangga (KDRT) yang
dilakuikan artis peiran Rizky Billar
teirhadap istrinya, Leisti Keijora. Hal
itui disampaikan kabid huimas Meitro
Jaya Kombeis Eindra Zuilpan di Polteis
Meitro Jakarta Seilatan, Rabu i

(12/10/2022)” (KP/B5/05)
(3) “Tak seidikit peinggeimar yang
keiceiwa atas keipuituisan leisti keijora
beirdamai deingan Rizky Billar dan
meincabuit laporan KDRT yang
dibuiatnya.” (TB/B15/15)
(4) “Soal itui Leisti Tak masalah.
Baginya tak masalah, Ia tak takuit
keihilangan peinggeimar keireina
meimilih beirdamai dan meincabuit
laporanya.” (TB/B15/15)

Pada data teirseibuit meinjeilaskan
bahwa peimbeiritaan meidia massa
Kompas.Com dan Tribuinneiws.com
meinuinjuikkan beibeirapa deitail. Deitail
dalam data meinjeilaskan seicara deitail
teintang kasuis KDRT Leisti dan Billar.
Meidia meinampilkan informasi
deingan leingkap seirta dikuiatkan
deingan beibeirapa kuitipan-kuitipan
yang meinduikuing, seihingga beirita
yang disampaikan kei seipuiluih
peimbeiritaan yang dibeiritakan oleih
meidia masa Kompas.Com tidak ada
fakta yang diseimbuinyikan dari
puiblik.
(c) Maksud

Eileimein struiktuir mikro
seimantik yang tiga adalah maksuid.
Peimbahasan uinsuir struiktuir mikro
seimantik eileimein deitail pada seipuiluih
beirita meingguinakan tipei maksuid
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eiksplisit. Maksuid eiksplisit teirseibuit
teirseibuit akan dijeilaskan seibagai
beirikuit.
(1) “Dalam dokuimein laporan Leisti
Keijora yang diteirima Kompas.Com,
peimicui teirjadinya duigaan KDRT ini
dikareinakan Rizky Billar keitahuian
seilingkuih dari istrinya. Leisti
keimuidian meiminta Rizky Billar
uintuik meimuilangkannya kei ruimah
orangtuianya. teirlapor eimosi dan
beiruisaha meindorong korban dan
meimbanting korban kei kasuir dan
meinceikik leiheir korban.” (KP/B4/04)
(2) ”Peidangduit Leisti Keijora reismi
meincabuit laporan KDRT teirhadap
Rizky Billar pada Kamis. Hal
teirseibuit meimbuiat fans dari Leisti
Keijora keiceiwa seiteilah sang biduian
meincabuit Laporan KDRT yang
dilakuikan Rizky Billar. Saat saiaran
langsuing di Faceibook Tribuin Stylei,
teirlihat di kolom komeintar nampak
fans Leisti Keijora keiceiwa.”
(TB/B16/16)

Dari data teirseibuit meidia massa
Kompas.Com mauipuin
Tribuinneiws.com dalam
meinyampaikan informasi dalam
peimbeiritaan diuiraikan seicara
eiksplisit. Uiraian eiksplist dalam
peimbeiritaan teirseibuit beirtuijuian uintuik
meinonjolkan maksuid seicara leingkap
dan jeilas tidak ada informasi yang
diseimbuinyikan ataui disamarkan. Hal
itui beirtuijuian agar peisan
teirsampaikan deingan baik keipada
masyarakat.
2) Sintaksis

Sintaksis meiruipakan bagian
ataui cabang dari ilmui bahasa yang
meimbicarakan teintang seiluik beiluik
wacana, kalimat, klauisa, dan frasa
(Sobuir, 2018:80). Salah satui strateigi
dalam seimantik ini adalah peimakaian

koheireinsi. Dalam analisis wacana
koheireinsi adalah peiralihan antar
kata, preiposisi ataui kalimat yang
dapat ditampilkan meilaluii huibuingan
seibab akibat dan bisa juiga seibagai
peinjeilas (Sobuir, 2018:81). Dalam
struiktuir mikro sinaksis teirdapat tiga
eileimein, yaitui beintuik kalimat,
koheireinsi, dan kata ganti.
(a) Bentuk Kalimat

Eileimein struiktuir mikro
sintaksis yang peirtama adalah beintuik
kalimat. Uinsuir struiktuir mikro
sintaksis eileimein beintuik kalimat pada
seipuiluih beirita yang dipuiblikasikan
oleih meidia massa Kompas.com dan
Tribuinneiws.com meingguinakan
meingguinakan kalimat yang
kompleiks.
(b) Koherensi

Eileimein struiktuir mikro
sintaksis yang keiduia adalah
Koheireinsi. Peimbahasan uinsuir
struiktuir mikro sintaksis eileimein
koheireinsi pada duia puiluih beirita
meingguinakan deilapan koheireinsi
yang beirbeida. deilapan teirseibuit akan
dijeilaskan seibagai beirikuit.
(1) “Peinyanyi Leisti Keijora
Meilaporkan suiaminya, Rizky Billar,
atas kasuis duigaan keikeirasan dalam
ruimah tangga (KDRT) pada Rabu i

(28/09/2022)” (KP/B1/01)
(2) “Rizki Billar diduiga meinganiaya
Leisti hingga meingakibatkan
peinyanyi dangduit reiseibuit cideira dan
meindapat seijuimblah luika.”
(KP/B5/05)
(3) “Guina meimastikan laporan
teirseibuit keipolisian akan keimbali
meilakuikan visuim dan peimeiriksaan
meindalam teirhadap korban yakni
Leisti Keijora dan beibeirapa saksi.”
(TB/B11/11)
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diteimuikan kohoreinsi yang beirbeida
uintuik meingkaitkkan antara satui

kalimat deingan kalimat lainya.
Keideilapan koheireinsi teirseibuit antara
lain atas, hingga, dan,  agar, yang,
bahwa, setelah, dan antara.
(c) Kata Ganti

Eileimein struiktuir mikro
sintaksis yang keitiga adalah kata
ganti. Peimbahasan uinsuir struiktuir
mikro sintaksis eileimein kata ganti
pada duia puiluih beirita meingguinakan
kata ganti yang beirbeida. Kata ganti
teirseibuit akan dijeilaskan seibagai
beirikuit.
(1) “Leisti Keijora dikeitahuii dirawat
inap di Ruimah Sakit Buinda
Meinteing, Jakarta Puisat, seiteilah
Meilaporkan suaminya Rizky Billar
kei Polisi (KP/B3/03)
(2) “Adapuin kini Rizky Billar teilah
beirstatuis seibagai teirsangka dalam
kasuis KDRT yang Ia lakuikan
teirhadap Leisti Keijora” (KP/B5/05)
(3) “Dalam laporan teirseibuit, teirkuiak
bahwa Leisti Keijora meiminta uintuik
dipuilangkan kei ruimah orang tuianya
saat meindapati keinyataan suaminya
main seirong. (TB/B13/13)

Diteimuikan beibeirapa kata ganti
yang teirdapat dalam peimbeiritaan
teirseibuit yaitui kata ganti orang
peirtama, kata ganti orang keiduia
jamak, dan kata ganti keipeimilikan.
beibeirapa di antaranya adalah kata
ganti orang peirtama: Ia, Pedangdut,
Biduan. Kata ganti orang keiduia
jamak: Mereka. Kata ganti
keipeimilikan: Orangtuanya,
suaminya, dan rumahnya.
3) Stilistika

Stilistika meiruipakan gaya
bahasa yang diguinakan dalam suiatui

konteiks teirteintui oleih seiseiorang dan
dalam maksuid teirteintui yang

meincakuip diksi ataui pilihan leiksikal,
struiktuir kalimat, majas, dan citraan,
pola, dan rima (Sobuir, 2018:82).
Dalam kei seipuiluih beirita diteimuikan
leiksikon. Peinjeilasan eileimein leiksikon
dijeilaskan seibagai beirikuit.
(1) “Ruimah tangga antara Leisti
keijora dan rizky Billar dibayang-
bayangi isu miring soal kasuis
duigaan keikeirasan dalam ruimah
tangga.” (KP/B2/02)
(2) “Diteingah badai rumah
tangganya, Leisti Keijora dan Rizky
Billar meindapatkan kateigori beist
couiplei dari acara Inforainmeint
Awards 2022 yang ditayangkan di
SCTV.” (KP/B2/02)
(3) “Saat keitahuian, Rizky Bllar tak
teirima hingga naik pitam dan neikat
meilakuikan keikeirasan fisik pada sang
biduian.” (TB/B13/13)
(4) “Dalam laporan teirseibuit, teirkuiak
bahwa Leisti Keijora meiminta uintuik
dipuilangkan kei ruimah orang tuianya
saat meindapati keinyataan suiaminya
main serong. (TB/B13/13)

meidia massa Kompas.Com
meinuinjuikkan adanya beibeirapa
leiksikon. diantaranya yaitui, data
(KP/B2/02) meinuijuikan frasa isu
miring. Isui miring diartikan seibagai
istilah peinyeibuitan dalam beirita atau i

informasi yang bias ataui tidak
objeiktif, seihingga dapat
meimpeingaruihi preiseipsi dan opini
seiseiorang. Frasa keiduia yaitui badai
rumah tangga.  Frasa teirseibuit dapat
diartikan seibagai situiasi ataui konflik
yang beirgeijolak pada suiatu i

huibuingan anata anggota keiluiarga
dalam seibuiah ruimah tangga yang
meingancam keiharmonisan keiluiarga.
. Naik pitam meimiliki arti yaitui

eimosi ataui marah yang teirjadi pada
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seiseiorang. Main serong meimiliki
arti yaitui beirseilingkuih atau i

peirseilingkuihan yang dilakuikan
seiseiorang.
4) Retoris

Reitoris meiruipakan suiatui gaya
yang diuingkapkan keitika seiseiorang
beirbicara ataui meinuilis dan
meimpuinyai fuingsi peirsuiasif seirta
beirkaitan eirat deingan bagaimana
suiatui peisan disampaikan keipada
khalayak. (Sobuir, 2018:84). Dalam
duia puiluih beirita yang dibeiritakan
oleih meidia massa daring
Kompas.Com dan Tribuinneiws.com,
reitoris yang teirkanduing adalah
reitoris grafis yaitui peimakaian tanda
yang beirbeida seipeirti huiruif teibal dan
miring seirta peimakaian garis bawah,
huiruif dibuiat deingan uikuiran leibih
beisar uintuik meinduikuing arti peinting
suiatui teiks (Van Dijk dalam
Wuilandari dkk, 2023). Reitoris grafis
pada peimbeiritaan ini dituinjuikan
deingan diceitak teibal deingan uikuiran
huiruif leibih beisar dari yang kalimat
lain yang diguinakan dalam meinuilis
juiduil beirita. Tuijuian dari diceitak teibal
dan dipeirbeisar adalah guina uintuik
meindapatkan peirhatian masyarakat
adar teirtarik uintuik meimbaca beirita
teirseibuit. Dalam reitoris grafis
peimbeiritaan teirseibuit, kei seipuiluih
beirita teirdapat gambar peinduikuing
seipeirti gambar iluistrasi Leisti dan
Billar pada seitiap awal beirita.
D. Analisis Konteks sosial

konteiks dalam wacana kritis
modeil Van Dijk meiruipakan salah
satui bagian peinting dari eileimein yang
meinduikuing dalam meinganalisis
suiatui latar, situiasi, peiristiwa, dan
kondisi. Oleih kareina itui, meilaluii
konteiks hal-hal yang meimpeingaruihi
tuituiran dalam proseis peinciptaan

tuituiran akan teirgambar deingan jeilas.
Seicara uimuim uintuik meimahami suiatui

wacana seipeinuihnya haruis
meimahami suiatui konteiks yang
biasanya diteirima, diabaikan beigitu i

saja ataui dipeilajari seibagai variabeil
yang teirikat dalam situiasi sosial (Van
Dijk dalam Hafneir, 2017). Dalam
peimbeiritaan kasuis KDRT Leisti dan
Billar yang dibeiritakan pada meidia
massa Kompas. com mauipuin
Tribuinneiws.com, konteiks sosial yang
dipeiroleih dari data teirseibuit
meinuinjuikkan bahwa Leisti dan Rizky
Billar meiruipakan puiblik figuir yang
sangar dikeinal dalam induistri
hibuiran, keihiduipan meireika seiring
meinjadi sorotan puiblik dan meidia.
Peimbeiritaan teintang romantisnya
huibuingan meireika meimbuiat banyak
masyarakat yang meinajikannya
seibagai contoh pasangan muida
teirbaik, kareina seiring dibeiritakan
teintang keimeisraan meireika beirduia.
Risky dan Leisti teilah meindapatkan
nominasi seibagai beist couiplei pada
acara Infotainmeint Award 2022 di
SCTV. Kasuis KDRT teirjadi
diteingah-teingah peinghargaan
teirseibuit. Banyak beirita yang beireidar
pada kasuis KDRT teirseibuit yang
meinyita peirhatian masyarakat.
E. Analisis Kognisi Sosial

Kognisi sosial adalah proseis
meinghasilkan teiks informasi
meingeinai peirseipsi individui dan
tindakan sosial yang teirkait dan
teirikat deingan keiyakinan sosial atau i

pribadi. (Teiuin A. van Dijk, 2009:80).
Dalam peimbeiritaan Leisti dan Billar
teintang kasuis KDRT pada meidia
massa daring Kompas.com dan
Tribuinneiws.com,  kognisi sosial dari
duia puiluih beirita yang diteiliti tidak
seijalan deingan pandangan
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masyarakat ataui kognisi sosial
peimbeiritaan KDRT yang
beirteintangan deingan harapan
masyarakat. Beireidarnya peimbeiritaan
kasuis KDRT pada Leisti dan Billar
dapat meinjadi tindakan peinceigahan
dan duikuingan bagi korban KDRT
lainya seirta dapat meingheintikan
sikluis teirjadinya KDRT dalam
masyarakat. Peimbeiritaan Leisti dan
Billar pada meidia ini meinuinjuikkan
peimbeiritaan dari beirbagai suiduit
pandang. Meidia Kompas.com tidak
hanya meimbeiritakan dari suiduit
pandang korban (Leisti) saja
meilainkan dari beirbagai peirnyataan
Billar. Seipeirti teirdapat pada data
beibeirapa meidia ini meimbeiritakan
peirnyataan dari suiduit pandang Billar.
Hal itui dapat disimpuilkan bahwa
meidia Kompas.com leibih ceindeiruing
neitral ataui tidak meimihak siapapuin.
Beirbeida deingan peimbeiritaan oleih
meidia massa Tribuinneiws.com yang
leibih banyak meingeiluiarkan
peimbeiritaan hanya dari suiduit
pandang Leisti Keijora. Seihingga
meidia massa Tribuinneiws.com leibih
ceindeiruing tidak neitral.

SIMPULAN
Wacana peimbeiritaan yang saat ini
sangat hangat dibincangkan
masyarakat adalah peimbeiritaan
teintang seileibriti. Banyak meidia
massa daring yang meimbeiritakan
probleimatika yang dialami oleih aktor
ataui seileibriti di Indoneisia. Beirita
yang seimpat popuileir salah satuinya
yaitui kasuis KDRT yang teirjadi antara
Leiti Keijora dan Rizky Billar.
Beirdasarkan hasil peineilitian dan
peimbahasan yang teilah dilakuikan
meingeinai  analisis wacana kritis
peimbeiritaan kasuis Leisti dan Billar

pada meidia massa daring 2022
meingguinakan peindeikatan Teiuin A.
Van Dijk. Duia puiluih beirita yang
teirdiri dari seipuiluih peimbeiritaan pada
meidia massa Kompas.com dan
seipuiluih peimbeiritaan meidia massa
daring TribuinNeiws.com dapat
disimpuilkan seibagai beirikuit. (1)
keiduia puiluih beirita yang dibeiritakan
pada meidia massa Kompas.com dan
TribuinNeiws.com teilah meimeinuihi
tingkat analisis wacana
meingguinakan modeil van Dijk yaitui

struiktuir makro, suipeirstruiktuir, dan
struiktuir mikro yang keimuidian
dikaitkan deingan konteiks sosial dan
kognisi sosial. (2) Struiktuir makro
pada duia puiluih peimbeiritaan teirseibuit
Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa
teirdapat peirbeidaan makna heiadline i

yang ditimbuilkan oleih seitiap beirita,
yang diguinakan meidia uintuik
meimuidahkan masyarakat meimahami
isi seitiap beirita. (3) hasil dari
suipeirstruiktuir dari keiduia puiluih beirita
dari meidia massa daring yang
beirbeida skeimanya suidah seisuiai
deingan karaktristik Beirita yang
teirdiri dari skeima isi, skeima
peimbuika dan skeima peinuituip. (4)
struiktuir mikro pada keiduia puiluih
wacana beirita meinuijuikan adanya
eileimein seimantik (latar, deitail,
maksuid), eileimein sintaksis (beintuik
kalimat, kata ganti, koheireinsi),
eileimein stilistika, dan eileimein reitoris.
(5) dari duia meidia massa daring
teirseibuit diteimuikan peirbeidaan.
Peirbeidaanya teirleitak pada beirita
yang dipuiblikasikan oleih masing-
masing meidia meimiliki preispeiktif
yang beibeida. Meidia massa daring
Kompas.com meinuinjuikkan puiblikasi
beirita yang ceindeiruing tidak
meimihak ataui neitral. Kompas.com
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meimbeiritakan deingan seimeistinya
dan tidak ada keiteirkaitan deingan
pihak-pihak teirteintui, seidangkan
peimbeiritaan yang dipuiblikasikan
oleih meidia TribuinNeiws.com
ceindeiruing leibih meimihak sang
korban KDRT (Leisti Keijora).
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SISWA SDN 3 KEDUNG JEPARA

Religious Fairy Tales As Character Building For Students Of Sdn 3 Kedung
Jepara
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Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
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ABSTRAK

Kata Kunci: cerita dongeng religi, siswa SDN 3 Kedung Jepara.

ABSTRACT
Children's memory for something will be sharply embedded if it is conveyed through fairy tales. Therefore, it is
necessary to use fantasy stories as an effort to attract children's attention when carrying out the process of
acquiring material in teaching and learning in the classroom. The process of transferring and transmitting
knowledge is like what is carried out at SDN 3 Kedung Jepara, in the ongoing learning the teachers utilize fairy
tales that contain religious or religious stories. The purpose of the study was to describe how religious fairy tales
shape the character of students at SDN 3 Kedung Jepara. The research was conducted to investigate how fairy tales
are used in character learning at SDN 3 Kedung Jepara. A qualitative research method with a multidisciplinary
approach was used. The research steps followed the procedure described by Moleong (2002:85), which consists of
(1) Pre-Field Stages, (2) Working Stages, and (3) Data Analysis Stages. The students of SDN 3 Kedung Jepara love
fairy tales, especially those that lead to religious stories. In the educational process, teachers utilize fairy tales with
religious backgrounds as teaching materials because of the children's high interest in the stories of prophets and the
religious practices of the local community. Moreover, in the local community, there is a rural culture that is thick
with religious values and a deep spirit of mutual cooperation among all citizens. Henceforth, these religious and
helping themes are deeply embedded in the fairy tales given to the students. Thus, when teachers utilize religious
stories to be used as fairy tales in learning, students will be interested, excited, and even feel happy. If students are
interested, excited, and happy, then in the learning process that is passed, students will easily undergo the character
building process carried out by the teacher. In fact, students feel unconscious if many character values have been
instilled through these stories. Religious fairy tales and the requirement of helping in learning become a means of
character building through changes in students' attitudes that are religious, polite, and have a helping spirit.
Keywords: religious fairy tales, students of SDN 3 Kedung Jepara.

Daya ingat anak-anak terhadap suatu hal akan tertanam tajam jika disampaikan melalui cerita dongeng.
Oleh karena itu, diperlukan pemanfaatan cerita fantasi sebagai upaya untuk menarik perhatian anak-anak ketika
melaksanakan perses pemerolehan materi dalam belajar-mengajar di kelas. Proses transfer dan transaksi ilmu
pengetahuan tersebut seperti yang dilaksanakan di SDN 3 Kedung Jepara, dalam pembelajaran yang berlangsung
para guru memanfaatkan cerita dongeng yang memuat kisah cerita religi atau keagamaan. Tujuan penelitian untuk
mendeskripsikan bagaimana cerita dongeng religi membentuk karakter siswa SDN 3 Kedung Jepara. Penelitian
dilakukan untuk menyelidiki bagaimana cerita dongeng digunakan dalam pembelajaran karakter di SDN 3 Kedung
Jepara. Metode penelitian kualitatif dengan pendekatan multidisiplin digunakan. Langkah-langkah penelitian
mengikuti prosedur yang dijelaskan oleh Moleong (2002:85), yang terdiri dari (1) Tahapan Sebelum ke Lapangan,
(2) Tahapan Kerja, dan (3) Tahapan Analisis terhadap Data. Para siswa SDN 3 Kedung Jepara menyukai dongeng
terutama pada dongeng-dongeng yang bermuara pada kisah-kisah religi. Dalam proses pendidikan, pengajar
memanfaatkan dongeng-dongeng dengan latar belakang religius sebagai materi ajar karena minat anak-anak
terhadap kisah-kisah nabi dan praktik keagamaan masyarakat setempat yang tinggi. Terlebih lagi, dalam komunitas
setempat, terdapat budaya pedesaan yang kental dengan nilai-nilai keagamaan dan semangat gotong-royong yang
mendalam di kalangan semua warganya. Sehingga selanjutnya, tema-tema religius dan tolong-menolong tersebut
begitu melekat dalam cerita dongeng yang diberikan kepada para siswa. Dengan demikian, ketika para guru
memanfaatkan cerita religi untuk dijadikan cerita dongeng pada pembelajaran, para siswa akan tertarik, semangat,
dan bahkan merasa senang. Jika para siswa tertarik, semangat, dan senang tersebut, maka pada proses
pembelajaran yang dilalui, siswa akan mudah menjalani proses pembentukan karakter yang dilakukan oleh guru.
Bahkan, siswa merasa tidak sadar jika telah banyak nilai-nilai karakter yang ditanamkan melalui cerita-cerita
tersebut. Cerita dongeng religi dan syarat tolong-menolong dalam pembelajaran tersebut menjadi sarana
pembentukan karakter melului perubahan sikap siswa yang agamis, sopan santun, dan memiliki jiwa tolong-
menolong.

ASUS
Typewritten text
http://dx.doi.org/10.26877/teks.v8i2.17257
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PENDAHULUAN
Anak-anak dinilai cenderung

suka mendengarkan cerita dongeng,
karena mereka memiliki imajinasi
tinggi. Anak-anak dapat menjangkau
banyak hal yang terkadang tidak
masuk akal bagi orang dewasa.
Segala itu tentu tidak lepas dari
bagaimana mereka mengimajinasikan
berbagai hal yang ditangkap dari
dunia di sekitar kehidupan mereka.
Anak-anak memiliki daya ingat yang
tajam terhadap peristiwa yang
dikisahkan melalui cerita dongeng.
Oleh sebab itu, seorang guru dalam
menjalani proses belajar mengajar di
kelas diperlukan memanfaatkan cerita
fantasi untuk menarik perhatian anak-
anak. Hal tersebut dilaksanakan di
SDN 3 Kedung Jepara, dalam
kegiatan belajar mengajar guru
memberikan tidak sedikit cerita
fantasi yang diambil dari teks-teks
sastra. Cerita fantasi yang
dimaksudkan tersebut dalam sastra
disebut sebagai dongeng. Dongeng
dimaksudkan sebagai salah satu
bagian dari genre sastra lama yang
bercerita tentang suatu kejadian luar
biasa, terjadi di luar nalar manusia
yang dipenuhi dengan kisah-kisah
fantasi, rekaan, dan khayalan (fiksi).
Dongeng diyakini masyarakat sebagai
suatu hal yang tidak benar-benar
terjadi atau dialami seseorang di
dunia nyata. Meski, dongeng sudah
akrab dikenal di kalangan masyarakat
luas melalui sejak dari kurikulum
lama dan tertanam dalam pelajaran di
kelas. Oleh karena itu, cerita dongeng
merupakan upaya ampuh yang dapat
dilakukan guru di kelas untuk
mempermudah anak-anak untuk
memahami segala informasi atas
peristiwa yang diperoleh dalam kisah-
kisah yang ditawarkan. Dongeng bagi

khalayak dikenal sebagai kisah yang
mempunyai sifat menghibur dan
menyematkan nilai-nilai pendidikan.
Oleh karena itu, dongeng disebutkan
sebagai sarana yang paling ampuh
dalam upaya menumbuhkan sikap
antusiasme siswa dalam proses
kegiatan pembelajaran di kelas
(Asrininigsari, 2018). Guru dalam
upayanya untuk melaksanakan
kegiatan belajar mengajar, guru dapat
mengisahkan peristiwa yang
ditawarkan melalui cerita dongeng.
Maka, selanjutnya hal tersebut perlu
dilakukan oleh para guru SDN 3
Kedung Jepara dengan memanfaatkan
cerita dongeng religi dalam
pembelajaran. Dalam hal ini, guru
melaksanakan kegiatan untuk
mengisahkan cerita dongeng religi,
maka perlu diadakan kegiatan yang
lebih menarik dan interaktif agar
siswa sekolah dasar tertarik dan
begitu antusias untuk mendengarkan
cerita dongeng yang dikisahkan di
kelas.

Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana cerita
dongeng religi dalam upaya
pembentukan karakter siswa SDN 3
Kedung Jepara? Adapun tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini
yaitu mendeskripsikan bagaimana
cerita dongeng religi membentuk
karakter bagi siswa SDN 3 Kedung
Jepara.

METODE
Penelitian ini menggunakan

metode penelitan kualitatif dengan
pendekatan multidisplin terhadap
pendidikan karakter pada cerita
dongeng bagi siswa SDN 3 Kedung
Jepara. Metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan multidisiplin
digunakan dengan tujuan untuk
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menjelaskan, menggambarkan, dan
membangun hubungan antara
berbagai kategori data yang ada
(Soedarsono, 2001:33-34).
Pendekatan kualitatif ini digunakan
untuk mengungkap bagaimana
pendidikan karakter dilakukan
melalui penggunaan cerita dongeng
kepada siswa SDN 3 Kedung Jepara.
Proses penelitian mengikuti langkah-
langkah yang telah diuraikan oleh
Moleong (2002:85), termasuk (1)
Tahapan Sebelum ke Lapangan, (2)
Tahapan Kerja, dan (3) Tahapan
Analisis terhadap Data.

PEMBAHASAN
Guru-Guru SDN 3 Kedung Jepara
Menceritakan Dongeng kepada
Siswa
Berdasarkan jawaban dari responden
dalam penelitian, bahwasanya guru-
guru SDN 3 Kedung Jepara telah
mengisahkan beberapa cerita dongeng
kepada para siswa-siswa mereka
melalui pembelajaran yang dilakukan
di kelas. Didapatkan 9 responden dari
hasil rekap jawaban yang didapat dari
para guru SDN 3 Kedung Jepara
tentang pemberian cerita dongeng
kepada para siswa. Dari kesembilan
responden yang merespons, dapat
diidentifikasi bahwa semua dari
mereka telah menghadirkan cerita
dongeng kepada siswa-siswa mereka,
baik itu terjadi pada frekuensi yang
berbeda. Hal tersebut membuktikan
bahwa 100% guru-guru SDN 3
Kedung Jepara pernah memberikan
cerita dongeng religi terhadap para
siswa mereka, yang mereka berikan
untuk seluruh jenjang kelas, yakni
siswa siswa kelas 1 hingga kelas 6.

Tema Dongeng

Dari respons yang diberikan oleh
peserta penelitian, terungkap bahwa
cerita-cerita dongeng yang
dipersembahkan oleh guru-guru di
SDN 3 Kedung Jepara kepada murid-
murid mereka umumnya memiliki
tema religius atau keagamaan. Hasil
rekap jawaban menunjukkan
bahwasanya tema dongeng yang
diberikan oleh seluruh guru SDN 3
Kedung Jepara kepada siswanya
adalah cerita dongeng yang
mengandung tema keagamaan atau
religi. Hal tersebut membuktikan
bahwasanya mutlak 100% para guru
SDN 3 Kedung Jepara memberikan
cerita dongeng terhadap para siswa
mereka yang mengandung tema religi
atau keagamaan. Dalam kelas mereka,
segenap guru SDN 3 Kedung Jepara
menyampaikan cerita dongeng
kepada para siswa. Hal tersebut tentu
akan menjadi upaya guru dalam
upaya penanaman nilai-nilai karakter
yang terkandung dalam cerita
dongeng bertemakan religi atau
keagamaan.

Tema Dongeng Religi atau
Keagamaan yang Sering Diberikan
kepada Siswa
Tema religi atau keagamaan adalah
tema yang banyak dijawab oleh
responden. Tema tersebutlah yang
terangkat dari cerita dongeng yang
diberikan kepada siswa. Tema-tema
yang diangkat dalam cerita dongeng
tersebut di antaranya adalah cerita
nabi, kisah-kisah wilayah pedesaan,
cerita masyarakat yang dekat wilayah
pesisiran, dan berbagai budaya
masyarakat setempat. Hasil rekap
yang didapat atas jawaban dari para
guru SDN 3 Kedung Jepara mengenai
alasan tema yang dipilih, kemudian
ditanamkan pada pengisahan dongeng
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religi atau keagamaan yang diberikan
untuk para siswa mereka tersebut
adalah karena anak-anak suka cerita
nabi-nabi, kisah-kisah masyarakat
wilayah pedesaan, cerita-cerita
masyarakat yang tinggal di pesisiran,
serta berbagai budaya masyarakat
setempat. Tindakan ini
mengindikasikan bahwa guru-guru
sungguh-sungguh memanfaatkan
cerita dongeng dengan latar belakang
religi. Ini disebabkan oleh
ketertarikan anak-anak terhadap
cerita-cerita yang berkaitan dengan
nabi dan adat istiadat agamis serta
sikap tolong-menolong yang dianut
oleh masyarakat setempat. Terlebih
lagi, budaya masyarakat pedesaan
yang memiliki keyakinan agama yang
kuat dan nilai-nilai tolong-menolong
yang tinggi tampaknya sangat
melekat dalam kisah-kisah dongeng
yang diceritakan kepada para siswa.

Alasan Cerita Dongeng Bertema
Religi atau Keagamaan Diberikan
kepada Siswa
Alasan yang disebutkan oleh guru-
guru SDN 3 Kedung Jepara untuk
memilih tema cerita dongeng yang
diberikan kepada siswa termasuk
dalam konteks siswa memiliki sifat
dan karakteristik seperti sikap saling
tolong-menolong, berjiwa adil, penuh
rasa kasih sayang, keagamaan, sikap
pekerja keras, jiwa jujur, ketekunan,
dan kesabaran. Rekap yang dihasilkan
atas jawaban dari para guru SDN 3
Kedung Jepara tentang alasan tema
yang diberikan pada cerita dongeng
kepada para siswa mereka tersebut
adalah agar siswa memiliki jiwa dan
sikap tolong-menolong, adil, kasih
sayang, agamis, kerja sama, kerja
keras, jujur, tekun, dan sabar. Dari
beberapa tema yang disajikan

tersebut, didapati beberapa tema yang
cenderung dominan dari berbagai
pengisahan dongeng yang diberikan,
yakni tema yang berkaitan mengenai
segala sikap sopan santun, nilai-nilai
keagamaan dan budaya tolong-
menolong. Beberapa tema yang telah
diuraikan memiliki alasan kuat
mengapa tema dominan cerita
dongeng yang dipilih adalah cerita
yang mempromosikan sikap sopan
santun, menghargai nilai-nilai
keagamaan, dan mengilhami
semangat tolong-menolong. Hal ini
terkait dengan fakta bahwa
masyarakat pedesaan di daerah
tersebut cenderung menjunjung nilai-
nilai agama, sopan santun yang kuat,
serta tradisi gotong royong yang erat.
Dengan demikian, tema-tema ini
tercermin dalam cerita dongeng yang
disampaikan kepada siswa. Sebagai
hasil dari menerima cerita-cerita ini,
diharapkan siswa akan
mengembangkan sikap yang sesuai
dengan nilai-nilai agama, etika yang
baik, dan semangat tolong-menolong.
Sementara itu, alasan mengapa guru
juga memasukkan tema-tema seperti
jiwa berkeadilan, rasa kasih sayang,
jiwa pekerja keras, sikap jujur, sikap
tekun, serta kesabaran adalah sebagai
bagian atas upaya mereka untuk
mendidik karakter siswa. Ini sejalan
dengan tema atau topik yang erat
kaitannya terhadap bergelimang nilai
agama dan semangat gotong royong.

Pengaruh Setelah Para Siswa
Mendengarkan Cerita Dongeng
Bertema Religi atau Keagamaan
Berdasarkan jawaban dari responden
(para guru), setelah para siswa
mendengarkan dongeng yang
mengandung cerita religi atau
keagamaan dari para guru SDN 3
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Kedung Jepara, bahwasanya mereka
memberikan pengakuan jika para
siswanya memiliki pengaruh yang
besar terhadap pendidikan karakter
yang tertanam di dalam diri siswa.
Hal tersebut dibuktikan pada sikap
dan perilaku para siswa ketika
menjalani kegiatan belajar mengajar
di kelas, mereka nampak
mengaplikasikan berbagai nilai
keagamaan dan sikap tolong-
menolong yang ditanamkan melalui
cerita dongeng yang diberikan oleh
para guru. Berdasarkan hasil rekap
jawaban yang diperoleh, dapat
diambil kesimpulan bahwasanya
seluruh guru SDN 3 Kedung Jepara
menyatakan bahwa cerita dongeng
berdasarkan tema yang diberikan
kepada para siswa mereka membawa
dampak atau pengaruh. Hal tersebut
menjadi bukti bahwa mencapai 100%
para guru SDN 3 Kedung Jepara
menyampaikan bahwa cerita dongeng
dengan tema yang mengandung cerita
religi atau keagamaan berpengaruh
terhadap para siswa mereka. Terkait
dengan hal tersebut, setiap guru SDN
3 Kedung Jepara yang memberikan
cerita dongeng yang mengandung
cerita religi atau keagamaan kepada
para siswa. Oleh karena, para siswa
tentu akan menyerap dampak atas
pendidikan karakter para siswa. Telah
terbukti, bahwasanya tanpa disadari
siswa telah menampakkan diri
sebagai segala yang mencirikan sikap
dan segala perilaku yang mengarah
pada cerminan pelbagai nilai yang
ditanamkan pada cerita dongeng. Para
siswa dalam keseharian cenderung
menunjukkan perbuatan baik, seperti
halnya kisah-kisah yang diberikan
oleh para guru melalui cerita
dongeng. Hal tersebut dapat dilihat
bahwa siswa menampakkan diri

mereka atas jiwa dan sikap sopan
santun, agamis dan jiwa saling bantu-
membantu terhadap sesama.

SIMPULAN
Cerita dongeng yang dikisahkan oleh
para guru SDN 3 Kedung Jepara
kepada para siswanya membawa
dampak baik. Terlebih pada kisah-
kisah yang bermuatan nilai-nilai
keagamaan dan budaya tolong-
menolong tersebut. Dari berbagai
uraian yang dibahas dan beberapa
yang dipaparkan serta disimpulkan,
bahwa cerita dongeng religi yang
dikisahkan dalam pembelajaran
tersebut menjadi sarana pembentukan
karakter. Cerita dongeng ditawarkan
kepada siswa sebagai upaya untuk
membentuk sikap dan perilaku
mereka, dengan harapan melalui
perubahan sikap siswa yang lebih
agamis, sopan santun, dan memiliki
jiwa tolong-menolong.
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ABSTRAK
Kurikulum merupakan bagian penting dalam bidang pendidikan dan mempunyai peranan penting
dalam membentuk mutu pendidikan suatu negara. Pada era globalisasi, tantangan pendidikan
semakin kompleks sehingga memerlukan evaluasi dan penyempurnaan kurikulum yang ada secara
terus menerus. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengembangan terhadap program Mata
Kuliah Umum Bahasa Indonesia pada program sarjana Universitas Negeri Semarang. Evauasi ini
mencakup berbagai aspek, seperti rencana pembelajaran semester, capaian pembelajaran lulusan,
capaian pembelajaran mata kuliah, proses pembelajaran, penilaian dan evaluasi, dan bahan ajar.
Penelitian ini dilakukan di lingkungan alamiah, di mana peneliti terlibat secara langsung dalam
pengumpulan data. Dalam penelitian ini terdapat beberapa perbaikan yang dilakukan dalam RPS
dan bahan ajar serta saran-saran yang diberikan oleh peneliti.
Kata Kunci: kurikulum; bahasa Indonesia; Pendidikan

ABSTRACT
The curriculum is an important part of the education sector and has an important role in shaping
the quality of education in a country. In the era of globalization, educational challenges are
increasingly complex, requiring continuous evaluation and improvement of the existing curriculum.
This study aims to develop the Indonesian General Course program in the undergraduate program
of Semarang State University. This evaluation covers various aspects, such as semester learning
plan, graduate learning outcomes, course learning outcomes, learning process, assessment and
evaluation, and teaching materials. This research was conducted in a natural environment, where
researchers were directly involved in data collection. In this study, there were several improvements
made in the RPS and teaching materials as well as suggestions given by researchers..
keywords: curriculum; Indonesian language; education

ASUS
Typewritten text
http://dx.doi.org/10.26877/teks.v8i2.17179
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PENDAHULUAN
Perkembangan dalam

kurikulum saat ini berlangsung
dengan cepat dan dinamis.Selaras
dengan itu Marwan dan Solichin,
(2022) menyebutkan bahwa
akademik pada pendidikan tinggi
berkembang sangat pesat diantaranya
adalah kurikulum (Tohir, 2020).
Kurikulum tidak hanya menjadi
panduan bagi pengajar dan siswa,
tetapi juga menjadi cerminan nilai-
nilai, identitas, serta tujuan
pendidikan suatu negara. Dalam
konteks pendidikan tinggi, kurikulum
mata kuliah umum Bahasa Indonesia
memiliki peran strategis dalam
mengembangkan kompetensi dasar
mahasiswa, terutama dalam hal
kemampuan berbahasa. Kurikulum
merupakan landasan utama  sistem
pendidikan tinggi dan mempunyai
peranan penting dalam membina
generasi muda yang berkualitas dan
terdidik. Sejalan dengan itu, Lita
Faridah dan Fahmi Yafi (2021)
mengatakan kurikulum juga menjadi
acuan utama dalam dunia pendidikan
yang menyiapkan model-model ilmu
pengetahuan dan pengalaman
pendidikan yang bermutu untuk
menjadi rujukan menuju
keberhasilan.

Pada era globalisasi, tantangan
pendidikan semakin kompleks
sehingga memerlukan evaluasi dan
penyempurnaan kurikulum yang ada
secara terus menerus. Percepatan
pemanfaatan teknologi membawa
dampak  besar terhadap
perkembangan dunia pendidikan,
khususnya pada pendidikan tinggi

(Marwan & Solichin, 2022). Mata
Kuliah Umum merupakan bagian
penting dari kurikulum di perguruan
tinggi,  berperan dalam membentuk
kemampuan komunikasi dan
pemahaman bahasa  mahasiswa.

Penelitian ini bertujuan untuk
melakukan pengembangan Mata
Kuliah Umum Bahasa Indonesia pada
program sarjana Universitas Negeri
Semarang. Pengembangan ini
mencakup berbagai aspek, seperti
Capaian Pembelajaran Lulusan,
Rencana Pembelajaran Semester,
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah,
Proses Pembelajaran, Penilaian dan
Evaluasi, dan Bahan Ajar. Melalui
penelitian akan memberikan
pemahaman yang lebih baik
mengenai efektivitas program Mata
Kuliah Umum Bahasa Indonesia
dalam mencapai tujuan pendidikan
tinggi serta memberikan
rekomendasi, saran perbaikan yang
konstruktif.

Berdasarkan penelusuran
pustaka yang dilakukan, berikut
beberapa penelitian terkait dengan
kurikulum Bahasa Indonesian.
Penelitian dilakukan oleh Marwan
dan Solichin, (2022) dalam jurnalnya
tentang pengembangan kurikulum
yang mendukung merdeka belajar-
kampus merdeka untuk program studi
S1 Tadris bahasa Indonesia Fakultas
Tarbiyah IAIN Kediri dengan
kesimpulan bahwa desain kurikulum
MBKM di Prodi Tadris Bahasa
Indonesia IAIN Kediri meliputi
perencanaan, pembelajaran,
penilaian, dan evaluasi, dengan
metode intrakurikuler, ko-kurikuler,
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ekstrakurikuler, dan blended learning.
Implementasinya melibatkan
pengenalan lingkungan sekolah,
KKN tematik, pertukaran mahasiswa,
dan bakti sosial sesuai dengan profil
lulusan.

Penelitian kedua oleh Siagian
(2018). Penelitian ini mengkaji
kurikulum Universitas HKBP
Nommensen berbasis KKNI dengan
model evaluasi CIPP. Penelitian ini
memiliki kesimpulan kurikulum
PBSI Universitas HKBP Nommensen
masih perlu ditingkatkan, terutama
dalam hal visi dan misi, profil lulusan,
program studi, dan hasil
pembelajaran kursus. Dosen perlu
menggunakan metode kreatif untuk
membantu mahasiswa belajar.

Penelitian ketiga oleh
Helaluddin, (2018) dalam jurnalnya
yang membahas kebutuhan dalam
redesain silabus (RPS) mata kuliah
bahasa Indonesia dalam jurnal
tersebut ia menjelaskan Penyusunan
silabus dalam pembelajaran bahasa
Indonesia di perguruan tinggi harus
didasarkan pada analisis kebutuhan.
Aspek-aspek yang perlu diperhatikan
meliputi tujuan pembelajaran, isi
materi, ragam bahasa, metode
pengajaran, penilaian, dan urgensi
pembelajaran sastra. Dengan
mengumpulkan dan menganalisis
informasi, silabus dapat diredesain
untuk membantu mahasiswa
mencapai tujuan pembelajaran
mereka. Hal ini juga dapat menjadi
dasar untuk penelitian pengembangan

silabus atau perangkat pembelajaran
lainnya.

Melalui penelitian ini, peneliti
memberikan berbagai rekomendasi
dan solusi untuk meningkatkan
kualitas kurikulum Mata Kuliah
Umum Bahasa Indonesia, sehingga
mahasiswa dapat lebih efektif dan
efisien dalam menguasai bahasa
Indonesia, dan pada akhirnya,
berkontribusi positif bagi kemajuan
bangsa dan negara.

METODE
Penelitian ini menggunakan

data kualitatif untuk menggambarkan
fenomena yang ada. Penelitian
kualitatif adalah jenis penelitian yang
berupaya memahami pengalaman
subjek penelitian, perilaku, persepsi,
motif, tindakan, dan fenomena terkait
lainnya (Moleong, 2005). Penelitian
ini dilakukan dengan
mendeskripsikan fenomena melalui
kata-kata dan bahasa, dalam konteks
alamiah, dan dengan menggunakan
metode yang sesuai dengan situasi
yang diamati.

Adapun prosedur pengumpulan
datanya berupa pengumpulan
dokumen. Teknik dokumen adalah
proses memperoleh data atau bahan
penelitian dari dokumen atau catatan
tentang peristiwa masa lalu. Data ini
dapat diungkapkan dalam bentuk
tertulis, visual, atau naratif dan
berasal dari sumber individual.
Dalam hal ini, peneliti mengambil
data berupa dokumen kurikulum
Mata Kuliah Umum Bahasa
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Indonesia Universiras Negeri
Semarang sebagai bahan analisis.

Dalam menyajikan data,
peneliti mendeskripsikan terkait
dengan temuan hasil analisis
kurikulum Mata Kuliah Uumum
Bahasa Indonesia Universitas Negeri
Semarang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis kulikulum

Mata Kuliah Umum Bahasa
Indonesia, peneliti menemukan hal-
hal berikut ini:
1. Capaian Pembelajaran Lulusan

Merumuskan Capaian
Pembelajaran Lulusan wajib bagi
seluruh program studi yang mengacu
pada profil lulusan dan capaian
pembelajaran (Maba, 2016). CPL
adalah singkatan dari "Capaian
Pembelajaran Lulusan." Ini adalah
istilah yang digunakan dalam
pendidikan tinggi untuk mengacu
pada kompetensi atau hasil yang
diharapkan dari mahasiswa yang telah
menyelesaikan program studi atau
program pendidikan tertentu. CPL
biasanya mencakup keterampilan,
pengetahuan, dan sikap yang
diharapkan dimiliki oleh lulusan
program tersebut.

Capaian Pembelajaran Lulusan
sangat penting dalam perancangan
kurikulum dan penilaian pendidikan
tinggi karena membantu universitas
dan lembaga pendidikan dalam
menentukan tujuan pendidikan
mereka. Dengan menetapkan CPL
yang jelas, lembaga dapat merancang

program pendidikan yang sesuai dan
mengukur sejauh mana mahasiswa
mencapai kompetensi yang
diharapkan. Menurut Junaidi, Aris,
(2020) Pembangunan Capaiam
Pembelajaran Lulusan yang baik
dapat mengikuti panduan dari respons
untuk pertanyaan diagnostik berikut:
a) Apakah Capaian Pembelajaran
Lulusan dikonstruksi berdasarkan
SN-Dikti, terutama dalam aspek sikap
dan keterampilan secara keseluruhan?
b) Apakah Capaian Pembelajaran
Lulusan mengembangkan kualifikasi
KKNI, terutama dalam hal
pengetahuan dan keterampilan
khusus? c) Apakah Capaian
Pembelajaran Lulusan yang sedang
dikembangkan mencakup visi, misi,
dan kurikulum universitas? d)
Apakah Capaian Pembelajaran
Lulusan yang sedang dibuat sesuai
dengan karakteristik lulusan yang
diinginkan? e) Apakah karakteristik
lulusan sesuai dengan tuntutan
lapangan kerja atau harapan
pemangku kepentingan? f) Apakah
pencapaian dan pengukuran Capaian
Pembelajaran Lulusan dapat
terintegrasi dalam proses
pembelajaran mahasiswa? g) Apakah
Capaian Pembelajaran Lulusan bisa
dinilai dan direview secara rutin? h)
Bagaimana kemampuan nyata
lulusan, yang mencakup
pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang dapat diukur, dapat disalurkan
dan diwujudkan melalui materi mata
kuliah?
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Berdasarkan analisis Capaian
Pembelajaran Lulusan Mata Kuliah
Umum Bahasa Indonesia, Capaian
Pembelajaran Lulusan yang disusun
telah mempertimbangkan standar SN-
Dikti, khususnya bagian sikap dan
keterampilan umum, serta level
KKNI yang mencakup keterampilan
khusus dan pengetahuan. Capaian
Pembelajaran Lulusan ini juga
mencerminkan tujuan perguruan
tinggi dan program studi, serta sejalan
dengan kebutuhan bidang pekerjaan.
Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia di Universitas Negeri
Semarang memiliki profil lulusan
yang relevan dengan bidang kerja,
seperti guru bahasa Indonesia di
berbagai tingkat pendidikan, peneliti
bahasa dan sastra, penulis buku,
penyunting/editor buku, jurnalis, dan
posisi terkait lainnya. Hal ini selaras
dengan tujuan dan cita-cita
Universitas Negeri Semarang dan
Fakultas Bahasa dan Seni dalam
mempersiapkan lulusan yang
berkualitas dan relevan dengan
tuntutan dunia kerja. Capaian
pembelajaran lulusan bisa terwujud
dan diukur melalui proses
pembelajaran mahasiswa melalui
penugasan yang terdapat pada RPS
pada akhir setiap pertemuan untuk
mengukur kemampuan mahasiswa.
Meskipun CPL telah tercatat dalam
RPS pada tahun 2016, hal ini tetap
relevan untuk menjadi ukuran
kemampuan nyata lulusan. Dalam
konteks pembelajaran, Capaian
Pembelajaran Lulusan bisa

diinterpretasikan sebagai
"kemampuan konkret" dari lulusan,
mencakup pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang dapat
dikuantifikasi dan diperoleh melalui
perkuliahan.Hal ini penting untuk
memastikan bahwa mahasiswa benar-
benar mencapai kompetensi yang
diinginkan.
2. Capaian Pembelajaran Mata

Kuliah
Capaian Pembelajaran Mata

Kuliah adalah tujuan khusus yang
ingin dicapai dalam suatu mata kuliah
atau kursus akademik tertentu.
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah
menjelaskan kompetensi atau hasil
yang diharapkan dari mahasiswa
setelah menyelesaikan kursus
tersebut. Capaian Pembelajaran Mata
Kuliah mencakup berbagai aspek,
termasuk pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang diharapkan pada
mahasiswa sebagai hasil dari
partisipasi mereka dalam mata kuliah
tersebut.

Menurut analisis seluruh
capaian pembelajaran mata kuliah
sesuai dengan capaian pembelajaran
lulusan program studi. Capaian
pembelajaran mata kuliah ini
mencakup keterampilan, sikap, dan
pengetahuan yang diharapkan dari
mahasiswa setelah menyelesaikan
mata kuliah ini. Selain itu, sub-
CPMK yang terinci dan dijabarkan
pada kolom kriteria/indikator juga
telah disertakan, memberikan
panduan yang lebih rinci tentang apa
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yang perlu dicapai dalam setiap aspek
pembelajaran.
Namun, perlu diperhatikan bahwa
belum secara jelas disebutkan
keterampilan awal apa yang
diperlukan sebelum siswa
mengambil mata kuliah ini. Hal
tersebut adalah informasi yang
penting untuk membantu mahasiswa
mempersiapkan diri sebelum
mengambil mata kuliah tersebut.
Selain itu, untuk mempermudah
identifikasi CPMK dan sub-CPMK,
disarankan untuk menambahkan
penomoran yang jelas pada setiap
CPMK dan sub-CPMK.

Dengan demikian, perbaikan
tersebut akan meningkatkan kejelasan
dan pemahaman tentang CPMK serta
memberikan pedoman yang lebih
kuat dalam proses pembelajaran dan
penilaian mata kuliah ini.
3. Rencana Pembelajaran Semester

Rencana Pembelajaran
Semester adalah rencana dokumen
yang digunakan dalam pendidikan
tinggi untuk merinci komponen-
komponen penting dari sebuah mata
kuliah atau kursus selama satu
semester. RPS berfungsi sebagai
panduan yang menyediakan
informasi terperinci tentang tujuan
pembelajaran, isi mata kuliah, metode
pengajaran, penilaian, serta evaluasi
yang akan digunakan selama semester
tersebut.

Berdasarkan analisis, Rencana
Pembelajaran Semester dirancang
dengan Tujuan utamanya adalah
menghasilkan lulusan yang

kemampuannya sesuai dengan
Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)
yang sudah diidentifikasi. CPL yang
telah dijelaskan mencakup aspek
sikap, pengetahuan, dan keterampilan
yang penting untuk dikembangkan
dalam proses pendidikan. Dalam RPS
ini, telah ditekankan bahwa fokus
utamanya adalah bagaimana
membantu mahasiswa dalam proses
pembelajaran agar mereka bisa
mencapai keterampilan sesuai dengan
Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)
yang menjadi target lulusan. Dosen
tidak hanya berfokus pada proses
pengajaran, tetapi juga pada
pengembangan kemampuan
mahasiswa.

Selama pelaksanaan mata
kuliah, terlihat bahwa RPS telah
menekankan pendekatan
pembelajaran yang berfokus pada
mahasiswa. Ini tercermin dalam
penggunaan metode pembelajaran
yang mengutamakan diskusi dan
interaksi antara mahasiswa dan
dosen. Dengan demikian, mahasiswa
didorong untuk lebih aktif dalam
pembelajaran mereka, dan hal ini
sesuai dengan tujuan untuk
mengembangkan kemampuan sesuai
dengan CPL.

Rencana Pembelajaran
Semester (RPS) telah dirancang
dengan cermat sesuai dengan Capaian
Pembelajaran Lulusan (CPL) yang
telah disepakati. Di dalam Rencana
Pembelajaran Semester (RPS),
terdapat identitas mata kuliah yang
mencakup Program studi, kode mata
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kuliah, semester, jumlah SKS,
pengajar, serta deskripsi mata kuliah.
Namun, perlu diperhatikan bahwa
pada bagian kode mata kuliah,
informasi tersebut belum terisi
dengan lengkap.

Pada RPS ini, juga terdapat
capaian pembelajaran lulusan yang
diintegrasikan ke dalam mata kuliah,
yang merupakan langkah penting
dalam mencapai CPL. Kemudian,
terdapat deskripsi kompetensi akhir
diproyeksikan dalam setiap tahapan
belajar untuk mencapai capaian
pembelajaran lulusan. Ini sejalan
dengan sasaran yang diinginkan oleh
mata kuliah untuk mengembangkan
kemampuan tertentu pada mahasiswa.
Selain itu, RPS juga memuat materi
yang terkait dengan kemampuan yang
ingin dicapai, metode pembelajaran
yang diterapkan, perkiraan waktu
untuk mencapai kemampuan pada
setiap tahapan pembelajaran, dan
pengalaman belajar mahasiswa yang
tercermin dalam deskripsi tugas yang
harus diselesaikan dalam kurun waktu
satu semester.

RPS ini juga mencantumkan
kriteria, indikator, dan bobot
penilaian yang digunakan untuk
menilai pencapaian kemampuan
mahasiswa. Semua komponen ini
bekerja sama untuk menciptakan
struktur yang kokoh dalam
perencanaan pembelajaran yang
efektif konsisten dengan tujuan dan
Kemampuan lulusan yang telah
ditentukan. Proses Pembelajaran
dalam Rencana Pembelajaran

Semester (RPS) telah dirancang
dengan cermat untuk mencapai tujuan
proses pembelajaran yang sejalan
dengan Capaian Pembelajaran
Lulusan (CPL) yang telah diatur.
Dalam RPS ini, proses pembelajaran
dititikberatkan pada bagaimana
membimbing mahasiswa agar
memperoleh kemampuan yang
relevan dengan CPL yang ditugaskan
pada mata kuliah tersebut dan bukan
hanya untuk kepentingan praktik
dosen mengajar.

Salah satu aspek penting dari
proses pembelajaran dalam RPS ini
adalah pendekatan yang
mengedepankan kepentingan
mahasiswa. Hal ini tercermin dalam
penggunaan metode pembelajaran
yang mengutamakan diskusi dan
tanya jawab, yang memungkinkan
mahasiswa untuk lebih aktif terlibat
dalam proses pembelajaran.
Pendekatan ini membantu mahasiswa
mengembangkan pemahaman yang
lebih baik terhadap materi
pembelajaran dan kemampuan yang
ditargetkan.

Selain itu, dalam RPS ini juga
ditekankan bahwa pembelajaran
berpusat pada mahasiswa, yang
berarti bahwa mahasiswa tidak hanya
menjadi penerima informasi, tetapi
juga aktif dalam memahami,
menganalisis, dan mengaplikasikan
pengetahuan yang mereka peroleh.
Proses pembelajaran ini dirancang
untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, analitis, dan
pemecahan masalah mahasiswa.
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Perlu dicatat bahwa RPS ini terakhir
kali diperbarui pada tanggal 29
Februari 2016. Oleh karena itu,
penting untuk melakukan peninjauan
kembali secara berkala terhadap
proses pembelajaran ini agar tetap
relevan dengan perkembangan
terbaru dalam pendidikan dan
kebutuhan mahasiswa. Dengan
demikian, proses pembelajaran dapat
terus ditingkatkan untuk
memperoleh hasil belajar yang lebih
baik.

Dalam RPS ini, terdapat daftar
referensi yang digunakan sebagai
sumber rujukan untuk mendukung
proses pembelajaran. Referensi-
referensi tersebut mencakup buku-
buku yang relevan dengan mata
kuliah Bahasa Indonesia, termasuk
buku "Bahasa Indonesia: Pengantar
Penulisan Karya Ilmiah" yang ditulis
oleh Doyin, Muh, dan Wagiran pada
tahun 2013 dan versi lainnya yang
terbit pada tahun 2015, diterbitkan
oleh Unnes Press.
4. Penilaian Pembelajaran

Dalam Rencana Pembelajaran
Semester (RPS) ini, telah disediakan
kerangka penilaian yang mencakup
beberapa aspek, termasuk penilaian
sikap, penilaian umum, penilaian
khusus, dan penilaian pengetahuan.
Penilaian sikap mencakup evaluasi
diri dan penilaian oleh teman sejawat,
yang membantu dalam mengevaluasi
perkembangan mahasiswa dalam
aspek sikap selama pembelajaran.

Meskipun capaian
pembelajaran telah mencantumkan

penilaian umum dan penilaian
khusus, terdapat kekurangan dalam
kolom penilaian yang tidak
mencantumkan penilaian umum dan
penilaian khusus secara spesifik. Hal
ini perlu diperbaiki dan diperinci
dalam RPS agar proses penilaian
menjadi lebih transparan dan dapat
memberikan panduan yang jelas
kepada mahasiswa tentang
bagaimana kemajuan mereka akan
dinilai. Selain itu, penilaian
pengetahuan telah disesuaikan
dengan baik dalam RPS ini.

Dengan mengevaluasi aspek-
aspek ini secara holistik dan
mendetail, diharapkan proses
penilaian pembelajaran dapat menjadi
lebih efektif dalam mengukur
kemampuan dan pencapaian
mahasiswa sejalan dengan
pencapaian pembelajaran yang telah
ditetapkan. Dengan demikian,
mahasiswa dapat memahami dengan
lebih baik bagaimana penilaian
mereka akan dilakukan dan dapat
berupaya untuk meraih pencapaian
yang lebih baik dalam proses
pembelajaran mata kuliah ini.
5. Metode Pengajaran yang

Digunakan dalam Mata Kuliah
Umum Bahasa Indonesia

Metode pengajaran adalah
strategi atau pendekatan yang
digunakan oleh seorang guru atau
instruktur dalam upaya membantu
siswa memahami dan menguasai
materi pelajaran. Selaras dengan hal
itu, (Khoerunnisa & Aqwal, 2020)
dalam jurnalnya menyebutkan calon
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guru dan guru yang memiliki
profesionalisme diharapkan untuk
melakukan penyesuaian yang
diperlukan terhadap model dan
metode ini jika mereka merasa perlu
untuk menyesuaikannya dengan
konteks belajar-mengajar. Dalam
Rencana Pembelajaran Semester
(RPS) mata kuliah MKU Bahasa
Indonesia, terdapat berbagai metode
pembelajaran yang sudah disusun
dengan baik. Metode-metode tersebut
mencakup Discovery Learning,
Problem-Based Learning (PBL), dan
Project-Based Learning (PjBL).

Penggunaan beragam metode
pembelajaran ini akan memberikan
pengalaman belajar yang lebih
beragam dan interaktif bagi
mahasiswa. Metode Discovery
Learning akan membantu mahasiswa
untuk aktif dalam menemukan
pengetahuan sendiri, sementara
Problem-Based Learning akan
mendorong mahasiswa untuk
memecahkan masalah yang relevan
dengan materi pembelajaran. Selain
itu, Project-Based Learning akan
memberi peluang bagi mahasiswa
untuk mengembangkan proyek-
proyek yang sesuai dengan mata
kuliah ini, sehingga mereka dapat
mengaplikasikan Pengetahuan dan
keterampilan yang dikuasai dalam
situasi praktis.

Penggunaan berbagai metode
pembelajaran ini dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran mahasiswa dan
membantu mereka dalam mencapai
capaian pembelajaran mata kuliah

dengan lebih efektif. Dengan
demikian, mahasiswa dapat
mengembangkan kemampuan
berbahasa Indonesia dengan baik
sesuai dengan tujuan pembelajaran
mata kuliah ini.
6. Materi yang Diajarkan

Materi dalam mata kuliah
umum ini mencakup sejumlah konsep
penting yang berkaitan dengan bahasa
Indonesia dan komunikasi dalam
bahasa tersebut. Adapun materi-
materi yang diajarkan  dalam
kurikulum mata kuliah  umum Bahasa
Indonesia adalah sebagai berikut:
a. Sejarah Bahasa Indonesia

Materi ini membahas sejarah
perkembangan bahasa Indonesia dari
masa lampau hingga zaman modern,
termasuk pengaruh dari berbagai
bahasa asing yang memengaruhi
perkembangan bahasa Indonesia.
b. Kedudukan dan Fungsi

Kedudukan Bahasa Indonesia
Membahas peran penting

bahasa Indonesia sebagai bahasa
resmi di Indonesia, serta fungsi
bahasa dalam komunikasi, identitas
nasional, dan budaya.
c. Ragam Bahasa

Materi ini mengenai beragam
bentuk bahasa dalam masyarakat,
termasuk bahasa formal dan informal,
serta perbedaan antara ragam lisan
dan tulisan.
d. Kesantunan Berbahasa

Membahas norma-norma sosial
dalam berbicara dan menulis,
termasuk etika komunikasi dan
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kesantunan berbahasa dalam berbagai
situasi.
e. Penggunaan Diksi dan kalimat

Materi ini membantu
mahasiswa mengembangkan
kemampuan memilih kata (diksi)
yang tepat dalam berbicara dan
menulis, serta memahami konsep
pembentukan kalimat yang benar dan
efektif.
f. Penalaran dan Pengembangan

Paragraf
Membahas cara berpikir logis

dan mengembangkan ide dalam
paragraf, serta penggunaan bukti dan
argumen yang mendukung.
g. Karya Ilmiah

Materi ini membahas
bagaimana merancang dan menyusun
karya ilmiah, termasuk pendekatan
penelitian, struktur karya ilmiah, dan
penggunaan referensi.
h. Kaidah Tata Tulis Karya Ilmiah

Mengenai aturan penulisan
karya ilmiah yang benar, seperti
penulisan kutipan, daftar pustaka,
serta penggunaan gaya penulisan
yang sesuai.
i. Reproduksi Karya Ilmiah

Materi ini membahas etika dan
aturan reproduksi karya ilmiah,
termasuk cara menghindari
plagiarisme dan menjaga integritas
penulisan.
j. EYD

Memahami aturan dan
pedoman dalam penggunaan EYD,
termasuk ejaan, tanda baca, dan tata
bahasa yang benar.
k. Tata Bentukan Istilah

Mengajarkan cara membentuk
dan menggunakan istilah yang benar
dan tepat dalam bidang-bidang
khusus.
l. Undang-undang Kebahasaan
Membahas undang-undang yang
mengatur penggunaan bahasa
Indonesia dalam berbagai konteks,
termasuk dalam pemerintahan,
pendidikan, dan media massa.
Rekomendasi peneliti
Berdasarkan hasil analisis di atas,
peneliti merekomendasikan beberapa
hal sebagai berikut.
a. Perbaikan penilaian

Perlu ditingkatkan ke terperincian
dalam kolom penilaian RPS
termasuk penilaian umum dan
penilaian khusus. Hal ini akan
memudahkan mahasiswa dalam
memahami kriteria penilaian dan
kemajuan mereka selama
pembelajaran.

b. Informasi kemampuan awal
Pada RPS, disarankan untuk
mencantumkan informasi tentang
pengetahuan dan keterampilan
yang harus dimiliki mahasiswa
sebelum memulai pembelajaran.
Hal ini akan membantu
mahasiswa mempersiapkan diri
dengan lebih baik sebelum
mengikuti pembelajaran.

c. Peninjauan berkala
RPS perlu dilakukan pembaruan
secara berkala untuk menjaga
kepatuhan terhadap
perkembangan terkini dalam
pendidikan dan kebutuhan
mahasiswa. Hal ini akan
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membantu menjaga relevansi
mata kuliah dengan tuntutan
dunia kerja.

d. Penomoran CPMK
Disarankan untuk menambahkan
penomoran yang jelas pada setiap
capaian pembelajaran mata kuliah
(CPMK) dan sub-CPMK agar
memudahkan identifikasi dan
pemahaman.

e. Peningkatan referensi
Perlu diperbarui referensi yang
digunakan dalam RPS agar tetap
relevan dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan pendidikan.

f. Penambahan materi dalam bahan
ajar
Materi dalam bahan ajar perlu
disesuaikan dengan tujuan dan
sasaran pembelajaran mahasiswa
pada saat ini. Pada era di mana
teknologi berkembang sangat
pesat maka diperlukan materi
tambahan dalam bahan ajar yakni
literasi digital.

g. Melengkapi komponen pada
bahan ajar
Pada bahan ajar Mata Kuliah
Umum Bahasa Indonesia, perlu
dilengkapi dengan visual atau
gambar agar bahan ajar atau buku
ajar terkesan tidak monoton dan
menarik untuk digunakan. Pada
bahan ajar ini pula, belum
dilengkapi dengan soal-soal
latihan untuk mahasiswa maka
perlu penambahan soal-soal
latihan di setiap akhir materi guna
mahasiswa dapat melatih
kemampuan dan mengukur

penguasaan terhadap materi yang
telah dipelajari.

KESIMPULAN
Dapat disimpulkan bahwa mata

kuliah ini memiliki tujuan yang jelas
dalam mengembangkan kemampuan
berbahasa Indonesia, sesuai dengan
kemampuan lulusan yang telah
ditetapkan. Materi pembelajaran
mencakup berbagai aspek penting
bahasa Indonesia, seperti sejarah,
kedudukan, ragam, dan penggunaan
bahasa dengan baik dan benar dalam
berbagai konteks. Berbagai metode
pembelajaran, termasuk
Pembelajaran Penemuan,
Pembelajaran Berbasis Masalah, dan
Pembelajaran Berbasis Proyek
memberikan pengalaman belajar
yang interaktif dan berfokus pada
pengembangan kemampuan
mahasiswa.

Namun, terdapat beberapa
perbaikan yang perlu dilakukan
dalam RPS mata kuliah umum bahasa
Indonesia ini. Adapun rekomendasi
dari peneliti terhadap perbaikan
kurikulum mata umum kuliah bahasa
Indonesia meliputi perbaikan
penilaian, informasi kemampuan
awal, peninjauan berkala, penomoran
CPMK, peningkatan referensi,
penambahan materi dalam bahan ajar,
dan melengkapi komponen pada
bahan ajar.
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ABSTRAK
Proses pembelajaran penulisan cerpen memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian siswa, meningkatkan
kemampuan menulis, serta merangsang ide dan kreativitas. Tantangan dalam kemampuan menulis cerpen bisa
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Meskipun guru telah menggunakan metode pembelajaran, variasi dalam
pendekatan masih terbatas, mengakibatkan kekurangan semangat belajar siswa. Sumber belajar yang minim
menyebabkan siswa hanya mendapat pemahaman teoritis dari penjelasan guru. Tujuan penelitian disini adalah: (1)
Menilai kebutuhan pengajar dan murid terhadap materi pengajaran penulisan cerpen dengan pendekatan konversi teks
lirik lagu, (2) Mengembangkan materi pengajaran penulisan cerpen melalui pendekatan konversi teks lirik lagu.
Penelitian yang dilakukan menggunakan metode R&D (Research and Development). Langkah-langkahnya melibatkan:
(1) Analisis kebutuhan para pengajar dan murid; (2) Penyusunan prototipe draf; (3) Melakukan validasi oleh pakar atau
ahli; (4) Modifikasi atau revisi materi produk; (5) Ujicoba materi produk; (6) Analisis Focus Group Discussion (FGD)
terkait materi pengajaran, dan (7) Finalisasi prototipe materi penulisan cerita pendek. Data dikumpulkan melalui
wawancara oleh peserta penelitian dan angket untuk proses pengembangan, serta validasi metode konversi teks lirik lagu
oleh validator ahli. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru dari dua sekolah mengakui kebutuhan dan keinginan untuk
memiliki buku panduan penulisan cerpen dengan pendekatan konversi teks lirik lagu untuk siswa kelas IX SMP.
Evaluasi terhadap ketuntasan belajar menunjukkan 80% siswa mencapai nilai di atas KKM setelah menggunakan buku
panduan tersebut. Ini menunjukkan bahwa bahan ajar tersebut bermanfaat bagi guru dalam mengajar dan bagi siswa
dalam merangsang kreativitas dalam menulis cerpen, sehingga mereka mampu mencapai prestasi di atas KKM.
Kata kunci: Pengajaran; Lirik Lagu; Konversi; Teks Cerpen

ABSTRACT
The process of learning short story writing plays a significant role in shaping students' personalities, enhancing their
writing skills, and stimulating their ideas and creativity. Challenges in short story writing abilities can be influenced by
internal and external factors. Despite teachers using teaching methods, the variation in approaches is still limited,
resulting in a lack of student enthusiasm for learning. Limited learning resources cause students to only gain theoretical
understanding from teacher explanations. The research objectives here are: (1) to assess the needs of teachers and
students for short story writing teaching materials using a song lyric conversion approach, (2) to develop short story
writing teaching materials through a song lyric conversion approach. The research conducted uses the Research and
Development (R&D) method. The steps involve: (1) analyzing the needs of teachers and students; (2) drafting a
prototype; (3) validation by experts; (4) modification or revision of the product materials; (5) testing the product
materials; (6) analyzing Focus Group Discussion (FGD) related to teaching materials, and (7) finalizing the prototype
of short story writing materials. Data is collected through interviews with research participants and questionnaires for
the development process, as well as validation of the song lyric conversion method by expert validators. The research
results show that teachers from two schools acknowledge the need and desire for a short story writing guidebook with a
song lyric conversion approach for grade IX junior high school students. Evaluation of learning outcomes shows that
80% of students achieve scores above the Minimum Competence Criteria (KKM) after using the guidebook. This
indicates that the teaching material is beneficial for teachers in teaching and for students in stimulating creativity in
short story writing, enabling them to achieve scores above the KKM.
Keywords: Teaching Materials; Song Lyrics; Conversion; Short Story Texts

ASUS
Typewritten text
http://dx.doi.org/10.26877/teks.v8i2.16723
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PENDAHULUAN
Pengembangan materi

pengajaran memiliki peran penting
dalam mengidentifikasi,
mengembangkan, dan mengevaluasi
konten serta strategi pembelajaran.
Pengembangan materi ajar yang
menarik dan dapat menanamkan nilai-
nilai keterampilan menjadi suatu
kebutuhan yang penting. Materi ajar
memiliki peran yang signifikan dalam
dunia pendidikan. Melalui pendidikan,
tujuan mengembangkan potensi
peserta didik diharapkan tercapai,
sehingga mereka dapat menjadi
individu yang berkualitas serta
generasi penerus bangsa yang mampu
beradaptasi dengan perkembangan
zaman saat ini. Upaya peningkatan
kualitas pendidikan ini diharapkan
mampu meningkatkan martabat
manusia Indonesia. Dalam konteks ini,
peran guru juga diharapkan dapat
berubah menjadi lebih positif. Pada
awalnya, guru atau pengajar hanya
dianggap sebagai sumber materi
informasi utama di dalam kelas,
sedangkan murid atau siswa hanya
sebagai penerima informasi.

Kurikulum merupakan peranan
penting dalam sistem pendidikan,
karena merencanakan, mengarahkan,
dan menentukan strategi pendidikan.
Kurikulum menjadi pedoman dalam
proses belajar mengajar. Pandangan ini
sejalan dengan pandangan Nasution
(2006:5) yang mengartikan kurikulum
sebagai rencana yang mengatur proses
belajar mengajar di bawah pengawasan
sekolah atau institusi pendidikan

bersama staf pengajar. Dalam konteks
Kurikulum 2013 yang telah direvisi,
mata pelajaran Bahasa Indonesia
mengadopsi pendekatan berbasis teks,
salah satunya dalam bentuk teks cerita
pendek. Menulis teks cerita pendek
menjadi salah satu kompetensi
utamayang harus dikuasai oleh murid
atau siswa dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia. Ini sesuai dengan
kompetensi dasar di tingkat SMP kelas
IX, yaitu KD 4.6 yang menuntut siswa
mampu menyampaikan pengalaman
maupun gagasan menggunakan
struktur dan bahasa yang tepat, sebuah
cerita pendek dapat dilengkapi.
Kemampuan siswa dalam menulis
cerita pendek memiliki signifikansi
yang penting untuk dikembangkan.
Menulis merupakan cara seseorang
untuk mengungkapkan pemikiran dan
gagasan sesuai dengan tujuan tertentu.
Tingkat keberhasilan menulis
berkaitan erat dengan kemampuan
pengajaran, respon, pemahaman siswa,
media, dan teknik yang digunakan
dalam pembelajaran.

Seluruh elemen tersebut saling
terkait. Keberhasilan guru dalam
proses pembelajaran, yang didukung
oleh media dan metode yang sesuai
dengan perkembangan zaman, menjadi
kunci utama. Keterampilan menulis
yang diajarkan di kelas mencakup
bidang sastra dan nonsastra, yang tidak
hanya relevan dalam pembelajaran
bahasa, tetapi juga dalam semua mata
pelajaran. Melalui pembelajaran
Bahasa Indonesia, siswa dapat
menerapkan prinsip-prinsip
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kebahasaan dan pedoman penulisan
yang telah ditentukan. Namun, dalam
praktiknya, banyak siswa yang enggan
mengambil pelajaran menulis karena
merasa kesulitan dalam
mengemukakan ide dan gagasan dalam
tulisan. Metode ceramah masih banyak
digunakan oleh guru, sehingga siswa
kurang terlatih dalam menghasilkan
ide sendiri. Keterampilan menulis juga
berdampak pada kemampuan
berbahasa sehari-hari. Namun, pada
kenyataannya, masih banyak siswa
yang menghadapi kesulitan dalam
menulis cerita pendek. Kemampuan
menulis cerita pendek siswa masih
jauh dari harapan. Siswa masih kurang
memiliki referensi bacaan atau contoh
teks cerita pendek yang memadai dari
guru. Guru lebih sering mengandalkan
buku teks dari pemerintah sebagai
panduan menulis cerita pendek.
Sayangnya, materi bacaan teks cerita
pendek dalam buku teks terbatas.
Keterbatasan contoh bacaan ini
menyulitkan siswa dalam
mengembangkan atau menulis cerita
pendek.

Materi ajar mencakup berbagai
bentuk bahan pembelajaran, mulai dari
cetakan, audiovisual, hingga bentuk-
bentuk lain yang diperoleh dari
berbagai sumber. Penyajian materi
yang menarik dan sesuai dengan
standar kompetensi bertujuan untuk
memudahkan proses pembelajaran dan
memotivasi siswa agar materi dapat
diterima dengan baik, sehingga tujuan
pembelajaran tercapai. Penggunaan
materi ajar dalam pembelajaran

Bahasa Indonesia di tingkat Sekolah
Menengah Pertama masih terbatas.
Penggunaan media pembelajaran
dalam kelas dapat membuat proses
belajar lebih menarik dan tidak
monoton, yang pada akhirnya dapat
memotivasi siswa untuk
mengembangkan keterampilan menulis
cerita pendek. Oleh karena itu,
pengembangan materi ajar yang
mengenalkan berbagai metode menulis
cerpen, termasuk metode konversi teks
lirik lagu, menjadi penting. Pendekatan
konversi teks ini dianggap efektif
karena teks lirik lagu mudah
ditemukan dan dapat diubah menjadi
teks cerita pendek dengan langkah-
langkah yang jelas. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Roekhan (1991:9),
"ide dapat muncul dengan cara dipicu".
Stimulasi ini dapat dilakukan melalui
penggunaan teks, dan teks lirik lagu
yang diubah menjadi teks cerita
pendek menjadi stimulus yang efektif
untuk tujuan ini.

METODE
Dalam penelitian ini, digunakan

metode Penelitian dan Pengembangan
(Research and Development/R&D).
Metode ini melibatkan serangkaian
tahapan untuk mengembangkan materi
pengajaran baru atau memperbaiki
materi pengajaran yang sudah ada.
Penelitian dan pengembangan yang
diterpakan memiliki fungsi untuk
membuat validasi dan
mengembangkan materi pengajran.
Pengembangan materi bisa melibatkan
penyempurnaan produk atau materi
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pengajaran yang sudah ada, sehingga
lebih praktis, efisien, dan efektif, atau
menciptakan produk atau materi
pengajaran baru yang belum pernah
ada sebelumnya. (Sugiyono, 2019, p.
395).

Dalam metode penelitian dan
pengembangan ini, peneliti perlu
merancang produk dan menghasilkan
produk akhir setelah melalui tahap
melakukan validasi, melakukan uji
coba, dan memperbaiki atau revisi
produk. Namun, karena adanya
pandemi, penelitian ini hanya sampai
pada tahap menghasilkan prototipe
bahan ajar menulis cerpen yang
melalui tahap validasi oleh ahli. Selain
itu, dilakukan juga perbaikan atau
revisi terhadap produk yang kemudian
akan dibahas dalam Focus Group
Discussion (FGD) terbatas. Hal ini
dilakukan untuk memastikan
kelayakan produk yang dikembangkan.

Pengumpulan data yang
dilakukan menggunakan dokumen
hasil observasi peneliti, wawancara
peserta, dan angket kebutuhan. Hasil
observasi berfungsi memperoleh data
tentang motivasi dan kemampuan
menulis teks cerpen. Data wawancara
diperoleh melalui wawancara dengan
guru atau pengajar materi Bahasa
Indonesia dan peserta didik sekolah.
Sementara itu, data angket diperoleh
melalui jawaban angket yang diisi oleh
guru atau pengajar materi Bahasa
Indonesia dan peserta didik sekolah.
Pengumpulan data perlu dilakukan
dengan cermat untuk memastikan

validitas dan reliabilitas data yang
diperoleh (Siyoto dan Ali, 2015:77).

Teknik pengumpulan data yang
digunakan meliputi kegiatan observasi,
melakukan wawancara, membuat
dokumentasi, dan angket validasi
kelayakan pengembangan bahan ajar.

Observasi: Observasi digunakan
untuk mengumpulkan data terkait
perilaku manusia, proses kerja, atau
gejala alam. Observasi dilakukan
secara sistematis dengan prosedur
standar untuk mendapatkan data yang
akurat (Sugiyono, 2015:265).

Wawancara: Wawancara
digunakan sebagai cara atau teknik
dalam mengumpulkan data dengan
interaksi tanya jawab langsung secara
lisan. Wawancara dapat dilakukan
melalui metode langsung atau tidak
langsung, dan digunakan untuk
memahami permasalahan yang perlu
diteliti serta mendapatkan informasi
dari responden (Sugiyono, 2015:194).

Dokumentasi: Data dari
dokumentasi juga dapat digunakan
sebagai sumber informasi. Ini
mencakup berbagai dokumen yang
relevan dengan penelitian, seperti hasil
pekerjaan sebelumnya, laporan, dan
catatan.

Angket Validasi: Angket
digunakan untuk mengumpulkan data
pendapat, pandangan, atau penilaian
dari responden terkait kelayakan
pengembangan bahan ajar. Angket ini
memberikan kesempatan kepada
responden untuk memberikan masukan
yang lebih luas dan terstruktur.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah mengevaluasi kebutuhan

awal dari peserta didik sekolah dan
guru atau pengajar, langkah
selanjutnya adalah mengembangkan
materi ajar. Proses penyusunan materi
ajar untuk teks dalam cerita pendek
dengan menggunakan metode konversi
teks lirik lagu di tingkat SMP/MTs
akan dilakukan melalui serangkaian
tahapan, yaitu membuat susunan draf
prototipe produk materi pengajaran,
evaluasi terhadap angket oleh pakar,
membuat revisi draf materi atau
produk, uji coba di kelas kecil, dan
Analisis serta penyempurnaan melalui
FGD Bahan Ajar. Detail mengenai
setiap tahap akan dijelaskan sebagai
berikut:

Penyusunan draf prototipe
produk materi pengajara.

Didasarkan pada hasil peneliti
mengidentifikasi dari form angket
kebutuhan awal serta wawancara
dengan peserta didik sekolah dan
pengajar, proses penyusunan prototipe
akan menyesuaikan dengan kebutuhan
materi dalam buku ajar yang
diinginkan. Bahan ajar atau materi
pengajaran untuk teks cerita pendek
dengan mengaplikasikan metode
konversi teks lirik lagu sebagai media
pengembangan pembelajaran Bahasa
Indonesia untuk kelas IX SMP, akan
didasarkan pada kurikulum 2013.
Kurikulum ini mengandung standar
kompetensi lulusan (SKL) yang
memvisualkan kompetensi inti dari
aspek sikap, aspek keterampilan, dan

pengetahuan. SKL ini
dioperasionalisasikan ke dalam
kompetensi inti (KI), terbagi dalam
empat aspek. Kompetensi inti pertama
(KI-1) berhubungan dengan sikap
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, KI-2
berhbungan mengenai karakter diri dan
sikap sosial, KI-3 berhubungan dengan
pengetahuan mengenai materi
pengajaran, dan KI-4 berhubungan
dengan penyajian pengetahuan dalam
bentuk keterampilan. Meskipun KI-1
dan KI-2 tidak dituntun secara
langsung, mereka tercermin dalam
setiap kegiatan pembelajaran. KI-nya
kemudian dijabarkan dalam
kompetensi dasar (KD), termasuk
dalam KD berikut:

Kompetensi Dasar 3.5 :
Mengidentifikasi berbagai unsur
pembentuk karya sastra yang dimuat
cerita pendek untuk pembacaan siswa
atau didengarkan siswa.

Kompetensi Dasar 4.5 :
Membuat kesimpulan dari berbagai
unsur pembentuk karya sastra dengan
fakta sebagai pendukung dari cerita
pendek untuk pembacaan siswa atau
didengarkan siswa.

Kompetensi Dasar 3.6 :
Menganalisis komposisi maupun
perspektif kebahasaan dalam materi
cerita pendek untuk pembacaan siswa
atau didengarkan siswa.

Kompetensi Dasar 4.6 :
Mengungkapkan kemahiran maupun
ide dalam penggunaan cerita pendek
dengan mencermati komposisi bahasa.

Bahan ajar mengenai teks cerpen
dengan metode konversi sebaiknya
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diberikan dengan contoh soal baik
secara individu maupun dalam
kelompok, serta penjelasan rinci
mengenai komposisi dan kebahasaan
teks cerita pendek agar murid atau
siswa sekolah dapat lebih menafsirkan
materi secara mendalam.

Materi pengajaran tentang teks
cerita pendek dengan melakukan
penerapan metode konversi dari teks
lirik lagu seharusnya disertai dengan
penjelasan yang komprehensif
mengenai teks cerpen, beserta struktur
dan kebahasaannya, yang disajikan
dengan detail dan jelas melalui media
poster.

Pemanfaatan bahan ajar teks
cerpen dengan menerapkan metode
konversi teks lirik lagu sebagai
panduan dalam meningkatkan
keterampilan menulis teks cerpen,
sebaiknya dilengkapi dengan petunjuk
atau langkah-langkah untuk menyusun
teks cerpen secara efektif.

Bahan ajar mengenai teks cerpen
dengan pendekatan metode konversi
teks lirik lagu sebaiknya disertai
dengan daftar isi, glosarium untuk
membantu dalam mencari sub-bab dan
memahami arti kata-kata yang sulit,
daftar pustaka sebagai referensi atau
sumber acuan, serta ditulis dengan
menggunakan huruf ukuran 12
(sedang) dengan memperhatikan
penggunaan ejaan yang sesuai dengan
aturan bahasa.

Berdasarkan hasil penemuan
mengenai kebutuhan awal bahan ajar
bagi peserta didik dan guru, langkah
berikutnya adalah menyusun suatu

model awal dari bahan ajar yang sesuai
dengan kondisi dan situasi di sekolah.
Setelah prototipe tersebut selesai
dibuat, langkah berikutnya adalah
memvalidasi prototipe tersebut oleh
para pakar atau ahli yang berkaitan
dengan aspek seperti sampul, teks,
ejaan, dan konten prototipe. Desain
dari prototipe bahan ajar teks cerpen
dengan pendekatan metode konversi
teks lirik lagu dihasilkan berdasarkan
analisis dari kurikulum 2013, tinjauan
teori, serta identifikasi kebutuhan dari
siswa dan guru. Rancangan purwarupa
materi pengajaran teks cerita pendek
dengan metode konversi teks lirik lagu
mencakup tiga bagian, yang pertama
bagian sampul, kedua bagian isi, dan
ketiga bagian penutup. Dalam rincian
yang lebih terperinci, struktur desain
dari materi pengajaran teks cerpen
dengan metode konversi teks lirik lagu
dapat dideskripsikan sebagai berikut:
a) Bagian Sampul : Di seluruh bagian
sampulnya, terdapat gambar ilustrasi
yang sesuai dengan topik cerita yang
dibahas dalam materi pelajaran.
Ilustrasi ini direka dengan kreasi
menarik dan memukau. Selain itu,
bagian depan dibungkus dengan
mengandung judul yang bertujuan
untuk mempermudah pengenalan dan
sebagai tanda pengenal untuk buku
tersebut.
b) Bagian Isi : Dalam bagian
kontennya, purwarupa materi ajar teks
cerita pendek mengatur serangkaian
kegiatan dengan terstruktur, dimulai
dari Pengantar materi, bagian Daftar
Isi, Panduan Penggunaan Buku materi
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ajar, Materi Teks Cerpen, Sinopsis,
dan Pelatihan Soal. Bagian ini terdiri
dari 3 (tiga) sub-bagian yang
mencakup Bab I yang membahas
Pengenalan Cerita Pendek, termasuk
konsep dasar (penafsiran), kemudian
ciri-ciri cerita pendek tersebut, dan
unsur-unsur termuat teks tersebut.
Dalam bab ini, terdapat pelatihan,
kriteria penilaian materi, serta ikhtisar.
Bab II mengulas Komponen-
Komponen dalam Cerita Pendek,
termasuk isi tentang tata bahasa dalam
teks cerpen, latihan, kriteria penilaian,
dan ikhtisar. Pada saat yang sama, di
Bab III, terdapat pembahasan
mengenai Penulisan Teks Cerpen
dengan Pendekatan Konversi Teks
Lirik Lagu, yang mencakup isi tentang
strategi dan proses dalam penyusunan
teks cerpen, latihan, kriteria penilaian,
dan ringkasan.
c) Bagian Penutup
Yang terakhir adalah terdapat daftar
pustaka yang memuat semua referensi
dan sumber-sumber literatur yang
digunakan dalam penyusunan materi
pengajaran ini.
1. Evaluasi Kuesioner Validasi Ahli

Penilaian validitas materi ajar
dilaksanakan oleh para pakar atau ahli
dengan tujuan untuk menilai
kesesuaian suatu bahan ajar. Aspek
yang dinilai melibatkan validitas
materi, validitas pendekatan
instruksional, validitas penyajian
materi, dan validitas tampilan visual.
Proses validasi ini bertujuan untuk
menilai apakah materi, bahasa yang
digunakan, cara penyajian materi, serta

tampilan visual dalam bahan ajar ini
layak atau tidak layak untuk digunakan
dalam proses pembelajaran di dalam
kelas.

Pada penelitian ini, Rusydina
Husna, S.Pd., M.Pd., seorang pengajar
Bahasa Indonesia di SMK NU Al
Ma’arif Kudus, berperan sebagai ahli
yang melakukan validasi terhadap
prototipe ini. Penilaian validasi
dilakukan dengan menggunakan skala
penilaian, dimana nilai 4
mengindikasikan tingkat keunggulan
yang tinggi, nilai 3 mencerminkan
tingkat kebaikan, nilai 2 menunjukkan
tingkat kelayakan yang memadai,
sementara nilai 1 menggambarkan
tingkat kurang kelayakan. Selain
memberikan angka, validator juga
dapat menyertakan komentar, saran,
masukan, atau kritik pada lembar yang
telah disediakan sebagai bahan
perbaikan bagi bahan ajar teks cerpen
dengan pendekatan konversi teks lirik
lagu yang dibuat.

Dalam penilaian yang dilakukan
oleh Rusydina Husna, S.Pd., M.Pd.,
terdapat hasil rata-rata penilaian yaitu
3.5 untuk validitas materi; 3.8 untuk
validitas bahasa; 4 untuk validitas
penyajian materi; dan 3.8 untuk
validitas tampilan visual. Dari
penilaian ini, keseluruhan validitas
Bahan Ajar Teks Cerpen dengan
pendekatan konversi teks lirik lagu
mendapatkan nilai rata-rata 3.8 yang
dapat dikategorikan sebagai baik.

Selain penilaian berbentuk
angka, validator juga memberikan
tanggapan tertulis berupa saran atau
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masukan terhadap bahan ajar ini.
Rekomendasi ini mengusulkan
penambahan lebih dari satu aktivitas
pembelajaran dalam setiap bab, seperti
contohnya tambahan satu aktivitas
pembelajaran pada Bab II dan Bab III.
Selain itu, karena tujuan buku ini
adalah untuk memperdalam materi,
disarankan agar setiap bab dilengkapi
dengan latihan soal. Dari sisi validitas
bahasa, validator mengusulkan agar
penulis lebih teliti dan cermat dalam
penulisan judul. Rekomendasi
tambahan adalah mengingatkan agar
lebih teliti dalam menggunakan ejaan,
pungtuasi, serta menjaga keseragaman
penggunaan kata-kata. Dari segi
validitas tampilan visual, validator
merekomendasikan agar halaman balik
sampul dilengkapi dengan informasi
hak cipta. Selain itu, komposisi font
untuk judul sebaiknya diatur agar jenis
huruf yang berbeda, judul utama, dan
keterangan dapat dibedakan secara
visual.
2. Revisi Rancangan Produk

Setelah menerima masukan dan
tanggapan dari validator, langkah
berikutnya adalah melakukan revisi
pada desain produk bahan ajar teks
cerpen yang menggunakan metode
konversi teks lirik lagu. Dalam bahan
ajar ini, setiap bagian akan
mengandung beberapa aktivitas
pembelajaran atau sub-bagian, sebagai
contoh, bagian kedua akan dibagi
menjadi dua sub-bagian. Sub-bagian
pertama akan membahas mengenai
komposisi teks cerita pendek,
sedangkan sub-bagian kedua akan

mengulas tentang kaidah bahasa dalam
cerita pendek.
3. Pengujian Produk

Setelah dilakukan justifikasi dan
proses perbaikan terhadap kerangka
materi teks cerita pendek dengan
metode konversi teks lirik lagu selesai,
langkah berikutnya adalah melakukan
pengujian produk di sekolah.
Pengetesan dilaksanakan di Sekolah
Menengah Pertama A dengan
melibatkan 32 siswa.

Dalam tahap pengujian ini, data
dikumpulkan melalui ujian untuk
mengukur kemampuan menulis naskah
cerpen dengan menggunakan
pendekatan konversi teks lirik lagu
seperti yang disajikan dalam materi
ajar. Sesudah siswa menerima materi
ajar naskah cerita pendek dengan
metode konversi teks lirik lagu, guru
akan fokus pada pengajaran
keterampilan menulis teks cerpen,
terutama dalam hal struktur,
paramasastra, dan komponen naskah
certa pendek. Siswa akan diberikan
contoh naskah cerpen berjudul
"Sebatang Kara," yang berdasarkan
kisah sendiri, sebagai panduan untuk
menulis naskah cerita pendek.

Seusai memahami suatu pokok
bahasan yang diberikan materi ajar,
siswa atau peserta didik diberikan
perintah untuk menulis naskah cerita
pendek. Pengajar dan siswa serentak
membahas tugas ini, dengan fokus
pada membuat naskah cerita pendek
berdasarkan kisah masing-masing.
Selanjutnya, siswa diperintah
membaca lirik lagu "Ibu" yang
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digubah oleh Iwan Fals, yang
kemudian dikonversi menjadi teks
cerita pendek.

Setelah menyelesaikan tugas
untuk memisahkan naskah cerita
pendek dan narasi kisah masing-
masing dari materi yang diberikan oleh
pengajar, siswa kemudian
menyerahkan teks cerpen hasil karya
mereka kepada guru Bahasa Indonesia
untuk dinilai. Penilaian dilakukan
berdasarkan berbagai aspek seperti
tema, karakter dan penggambarannya,
latar belakang, pesan yang
disampaikan, serta struktur teks
cerpen.

Dalam penulisan teks cerita
pendek, dari 60 peserta didik yang
berpartisipasi dalam pengujian produk,
lima peserta meraih nilai di bawah
standar (<75), sementara lima belas
peserta memperoleh penilaian yang
memadai (76-83), dan empat puluh
peserta mendapat penilaian yang baik
(84-90). Dari hasil ini, terlihat bahwa
50 peserta didik atau 80% dari total
peserta telah berhasil mencapai atau
melebihi Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) sebesar 78 dalam menulis teks
cerpen dengan menggunakan metode
konversi teks lirik lagu. Hal ini
membuktikan bahwa keberhasilan
dalam memahami komponen,
komposisi, dan petunjuk bahasa dalam
naskah cerpen dapat diukur dari hasil
penilaian yang hampir keseluruhan
melebihi KKM. Meskipun demikian,
terdapat beberapa peserta didik yang
masih belum mencapai nilai yang
cukup tinggi karena pemahaman

mereka terhadap unsur-unsur, struktur,
dan kaidah bahasa dalam teks cerpen
masih perlu ditingkatkan.
4. Temuan FGD tentang Kualitas

Materi Ajar Teks Cerpen
Setelah melakukan pengujian produk
sekolah SMP A, langkah berikutnya
adalah menyelenggarakan Focus
Group Discussion. Kelompok
partisipan FGD terdiri dari 60 siswa
dari dua sekolah, yakni 32 siswa dari
SMP A dan 28 siswa dari SMP B.
Selain siswa, satu guru dari SMP A
dan satu guru dari SMP B juga terlibat
dalam kegiatan ini. Peran kedua guru
ini adalah memberikan tanggapan,
advis, atau pendapat terkait kerangka
materi ajar yang telah diujikan.
Evaluasi terhadap kesuksesan produk,
serta kajian dari siswa maupun guru,
akan dibahas secara mendalam dalam
sesi diskusi.

Diskusi ini difokuskan pada
evaluasi produk bahan ajar yang telah
digunakan. Isi pembicaraan berkaitan
dengan penilaian tentang penggunaan
materi pengajaran teks cerita pendek
dengan pendekatan konversi teks lirik
lagu oleh guru dan peserta didik
sekolah dalam proses belajar mengajar.
Evaluasi ini akan mencakup
penggunaan kuesioner penilaian dari
guru Bahasa Indonesia dan siswa, serta
informasi yang didapat dari
wawancara. Melalui evaluasi ini, akan
didapatkan pemahaman tentang
keunggulan dan kelemahan bahan ajar
yang telah dikembangkan.
1. Angket Penilaian Kualitas Bahan

Ajar
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Selain evaluasi diskusi antara
guru dan peserta didik, penilaian
kualitas bahan ajar teks cerpen dengan
pendekatan konversi teks lirik lagu
juga dilakukan melalui pengisian
angket. Lembar instrumen evaluasi
yang berisi 15 pertanyaan diberikan
kepada guru. Penilaian prototipe dalam
penelitian ini menggunakan form
dengan pilihan jawaban berupa
menandai dan skala penilaian : 4-
untuk sangat layak, 3-untuk layak, 2-
untuk cukup, dan 1-untuk tidak layak.
Berdasarkan hasil evaluasi melalui
angket oleh guru-guru, kualitas produk
materi ajar naskah cerita pendek
menggunakan metode konversi teks
lirik lagu dapat dijelaskan sebagai
berikut: Dua pengajar Bahasa
Indonesia dari 2 (dua) sekolah yang
menjadi fokus penelitian ini
menyimpulkan bahwa bahan ajar teks
cerpen dengan pendekatan konversi
teks lirik lagu layak untuk digunakan.
Penilaian ini didasarkan pada beberapa
aspek:

Kedalaman Materi : Materi teks
cerpen disajikan sesuai dengan
Kurikulum Inti (KI), Kompetensi
Dasar (KD), dan Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK), serta memberikan
dukungan yang memadai bagi siswa
dalam memperoleh Kompetensi Dasar
dan IPK. Seluruh materi mencakup
semua aspek substansi dan juga
menyertakan latihan dan tugas untuk
meningkatkan kemampuan menulis
teks cerpen.
Kesesuaian Isi : Penyusunan materi
bahan ajar dilakukan dengan baik,

mengikuti urutan yang sesuai teori,
tiruan yang ada, pelatihan soal, hingga
ikhtisar. Materi inti disusun secara
terstruktur, dimulai dari yang
sederhana hingga yang lebih
kompleks.
Kemudahan pemahaman : Bahasa
yang diimplementasikan sesuai dengan
tingkat SMP. Panduan penggunaan
dari lirik lagu hingga menulis teks
cerpen disajikan dengan urut, jelas
dipahami, dan lancar dipahami siswa.
Urutan penguraian materi
memudahkan proses pembelajaran.
Daya tarik materi: Penggunaan tipe
huruf, ilustrasi vektor, dan gambar
yang tepat untuk memperjelas
pemahaman peserta didik. Integrasi
pendidikan karakter meningkatkan
minat belajar. Tampilan muka materi,
sketsa, dan pewarnaan memikat
perhatian peserta didik.

Kualitas keseluruhan: Materi
bahan ajar sesuai dengan KD dan IPK,
serta esuai dengan keperluan untuk
materi naskah cerita pendek. Penyajian
materi harus berurutan dan sesuai
dengan tuntutan.

Dari angket evaluasi guru,
produk materi ajar naskah cerita
pendek dengan metode konversi teks
lirik lagu dapat dijelaskan bahwa
produk ini mendapatkan rata-rata
penilaian 3,7 untuk kecakupan isi
(layak), 3,5 untuk ketepatan isi (layak),
3,5 untuk kemudahan pemahaman
(layak), 3,3 untuk kemenarikan
(layak), dan 3,5 untuk kualitas
keseluruhan (layak).
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2. Pembahasan FGD dengan
Peserta Didik
Diskusi terbatas dengan peserta

didik diadakan dalam kelas untuk
mengevaluasi kualitas produk bahan
ajar teks cerpen. Tiap sekolah
menyulih tiga siswa yang
menyerahkan kajian dan komentar
mengenai kualitas produk materi ajar.
Hasil perbincangan ini
mengungkapkan bahwa siswa-siswa
sangat antusias dengan metode
konversi teks lirik lagu. Materi teks
cerpen disajikan secara komprehensif,
dan mereka berhasil memahami proses
menulis teks cerpen melalui bahan ajar
ini.

Setelah melewati enam tahap
dalam rangkaian penelitian ini,
akhirnya berhasil menciptakan buku
"Pengajaran Teks Cerpen Dengan
Pendekatan Konversi Teks Lirik Lagu
untuk SMP/MTs" sebagai hasil akhir
dari pengembangan penelitian ini.

KESIMPULAN
Berdasarkan rangkuman pada

bagian IV, dapat dinyatakan bahwa
beberapa poin penting yang bisa
disimpulkan adalah sebagai berikut:
Terlihat bahwa guru dan siswa
memiliki kebutuhan yang signifikan
terhadap bahan ajar teks cerpen dengan
pendekatan konversi teks lirik lagu.
Guru dari dua sekolah menunjukkan
kebutuhan yang tinggi terhadap buku
pengembangan bahan ajar teks cerpen
dengan metode konversi teks lirik
lagu. Sedangkan siswa menunjukkan
respon yang positif, di mana 30%

merespons dengan kebutuhan yang
kuat, dan 50% dari responden
menyatakan bahwa mereka
memerlukan bahan ajar teks cerpen
dengan metode konversi teks lirik
lagu.

Pengembangan bahan ajar teks
cerpen menggunakan pendekatan
konversi teks lirik lagu melibatkan
serangkaian langkah, yaitu, pertama
menganalisis keperluan peserta didik
sekolah dan pengajar melalui formulir
dan wawancara. Kedua membentuk
kerangka materi ajar naskah prosedur
menurut pencapaian analisis keperluan
awal peserta didik dan pengajar.
Ketiga melakukan justifikasi materi
ajar dari ahli. Keempat melakukan
perbaikan kerangka naskah sesuai hasil
justifikasi dan saran dari ahli. Kelima
menguji materi ajar yang sudah
direvisi dalam tempat penelitian.
Keenam mengevaluasi materi melalui
pembahasan terbatas pada peserta.
Ketujuh melengkapi materi ajar sesuai
diskusi group. Kedelapan
menghasilkan kerangka materi naskah
cerita pendek melalui pendekatan
konversi teks lirik lagu. Kesimpulan
dari proses ini menunjukkan bahwa
penerapan bahan ajar teks cerpen
dengan metode konversi teks lirik lagu
dapat memenuhi kebutuhan siswa dan
guru, serta berfungsi sebagai alat
pembelajaran yang efektif dalam
membantu siswa mencapai hasil
belajar yang diharapkan.
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